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ABSTRAK

 

Penilaian kinerja pemeliharaan dapat menggunakan banyak metode,

diantaranya adalah maintenance scorecards. Maintenance Scorecard adalah

pendekatan menyeluruh yang digunakan untuk mengembangkan dan

mengimplementasikan strategi dalam area manajemen asset. Keterkaitan antara

strategi departemen dengan perspektif-perspektif dalam Maintenance Scorecards

dapat menilai kinerja departemen pemeliharaan secara menyeluruh. Hal ini sangat

menguntungkan karena penilaian tidak dilakukan secara terpisah-pisah dan dapat

selaras dengan strategi yang dibuat departemen.

Program departemen tidak selalu memiliki bobot yang sama antara satu

dengan yang lainnya, sehingga dilakukan juga pembobotan pada program

departemen dengan menggunakan Analytic Hierarchy Process.

Perancangan Maintenance Scorecard ini menghasilkan 10 strategi dan 23

Key Performance Indicators, diantaranya adalah 4 KPI pada perspektif efektifitas

Biaya, 5 KPI pada perspektif Kualitas, 5 KPI pada perspektif Produktifitas, 2 KPI

pada perspektif Lingkungan, 2 KPI pada perspektif Keselamatan, dan 5 KPI pada

perspektif Pembelajaran.

Kata Kunci : Maintenance Scorecard, Analytic Hierarchy Process, Key

Performance Indicators

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009
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ABSTRACT

 

Measuring maintenance performance can use so many methods, one of the

are Maintenance Scorecards (MSC). Maintenance Scorecard is comprehensive

approach used to develop and implement strategy in the area of asset

management. Relationship between department strategy and maintenance

scorecards perspective can give a comprehensive maintenance performance

measurement. This is gives the benefit for assessment, because there is a

comprehensive relation between strategy and performance measurement.

Analytic Hierarchy Process is used to give weighted score for department

program which is doesn’t have a same level.

There are 10 strategies and 23 Key Performance Indicators become the

result of Maintenance Scorecard design, where 4 KPI at Cost effectiveness

Perspective, 5 KPI at Quality Perspective, 5 KPI at Productivity Perspective, 2

KPI at Environmental Perspective, 2 KPI at Safety Perspective, and 5 KPI at

Learning Perspective.

Kata Kunci : Maintenance Scorecard, Analytic Hierarchy Process, Key

Performance Indicators

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan di era globalisasi ini menuntut setiap industri untuk

berkembang lebih pesat dibanding dengan pesaing-pesaingnya dalam industri

sejenis. Parameter dari kompetensi perusahaan dapat dinilai dari kualitas (quality),

biaya (cost), ketepatan pengiriman (delivery), keamanan (safety), dan moral

(morale) yang lebih dikenal dengan sebutan QCDSM. Keberhasilan sebuah

perusahaan akan terlihat dari parameter ukuran tersebut dengan standar kinerja

tertentu.

Produksi dalam lini hulu maupun hilir membutuhkan penjagaan terhadap

kualitas akan membutuhkan perawatan (maintenance) sebagai production support.

Maintenance dalam hal ini meliputi mesin-mesin produksi dan perkakas presisi

yang menghasilkan komponen-komponen.

PT. X adalah sebuah perusahaan gabungan antara perusahaan Jepang

dengan salah satu perusahaan perdagangan terbesar di Indonesia dengan produk

utamanya adalah sepeda motor. Bergerak dalam bidang manufaktur otomotif,

menuntut PT. X untuk terus menghadapi persaingan dengan merek produk

pesaing. PT. X merupakan produsen terbesar sepeda motor di Indonesia

memproduksi 90% komponen secara lokal. Komponen-komponen ini sebagian

besar diproduksi dengan menggunakan perkakas presisi (precision tools) seperti

dies, molds, dies press dan jig fixture. Penjagaan terhadap kualitas sangat

dibutuhkan pada industri hulu komponen sehingga perawatan pada perkakas

presisi ini sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, keberadaan dies and mold

maintenance sangat dibutuhkan.

Sampai dengan tahun 2009 ini, Dies Maintenance sebagai salah satu

production support di PT. X tidak memiliki indikator yang terintegrasi dalam

proses operasinya sehingga kinerja departemen ini tidak bisa dikendalikan dalam

setiap levelnya. Oleh karena itu, metode yang paling tepat digunakan adalah

Maintenance Scorecard. Tujuannya adalah membantu departemen dies

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



2 

  þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

maintenance untu mengkaji, menganalisa dan merekomendasikan jalan untuk

meningkatkan efektifitas.

Maintenance Scorecard1 adalah pendekatan menyeluruh yang digunakan

untuk mengembangkan dan mengimplementasikan strategi dalam area manajemen

asset. Oleh karena itu, Maintenance Scorecard dipakai sebagai metode penilaian

(assessment) yang meliputi semua level dalam perusahaan. Maintenance

scorecard meliputi enam perspektif yaitu produktivitas (productivity),

pembelajaran (learning), kualitas (quality), lingkungan (environmental),

keselamatan (safety), dan efektifitas biaya (cost effectiveness).

1.2. Diagram Keterkaitan Masalah

Berikut ini adalah Gambar 1.1 yang mendeskripsikan diagram

keterkaitan masalah.

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah

                                                             
ø
 Daryl Mather, The Maintenance Scorecard : Creating Strategic Advantage, Industrial Press, New

York, 2005, p.9
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1.3. Perumusan Masalah

Dengan didasari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah perancangan dan

peningkatan kinerja dies maintenance di PT. X dengan menggunakan metode

maintenance scorecard.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang indikator kinerja yang sesuai

untuk departemen dies maintenance PT. X

1.5. Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut

1. Aktifitas penelitian terbatas pada tahap rekomendasi

2. Data yang diambil mulai bulan Januari 2008 sampai dengan September

2009

1.6. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam penelitian ini menggunakan Maintenance

Scorecard, yaitu DCE (Development-Creation-Embedding) dan dilaksanakan

sebagai berikut :

1. Menentukan topik penelitian

2. Menentukan tujuan penelitian

3. Melakukan metodologi Maintenance Scorecard secara bertahap

a. Melaksanakan fase Development

i. Mempelajari dasar teori

ii. Mengumpulkan data aktual yang ada di departemen

iii. Melakukan SWOT analysis

b. Melaksanakan fase Creation

i. Mengidentifikasi strategi

ii. Membuat rancangan indikator

iii. Melakukan pembobotan denga metode AHP (Analytic

Hierarchy Process)
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c. Melaksanakan fase Embedding

i. Membuat dokumentasi

ii. Evaluasi kinerja

iii. Pembuatan kesimpulan

Berikut ini adalah Gambar 1.2 yang mendeskripsikan tahapan-tahapan

dalam metodologi penelitian.

Gambar 1.2 Diagram Metodologi Penelitian

1.7. Sistematika Penulisan

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009
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Secara umum, penulisan penelitian ini diklasifikasikan ke dalam lima bab

yang sistematis agar pembaca dapat memahami isi penelitian ini dengan lebih

mudah.

Bab 1 merupakan bab pembuka yang memuat pendahuluan dari

penelitian. Didalam pendahuluan dimuat latar belakang penulisan, diagram

keterkaitan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 merupakan deskripsi lebih lanjut bagi mengenai Maintenance

Scorecard sebagai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,

disajikan dasar teori dan literature yang. Pada bab ini dijelaskan mengenai

Maintenance Scorecard sebagai metode yang sistematis sebagai problem solving

tools.

Selanjutnya, tahap dari penelitian ini mengikuti fase D-C-E

(Development-Creation-Embedding). Fase Development adalah fase awal yang

meliputi fase perumusan masalah dan pengambilan data pada Bab 3. Sedangkan

fase Creation dan Embedding, yaitu fase analisis masalah, pengajuan usulan solusi

dan control pada Bab 4. Penelitian ini akan diakhiri pada Bab 5 yang berisi

kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan.
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BAB 2

DASAR TEORI

2.1 Manajemen Pemeliharaan

2.1.1 Definisi

Pemeliharaan didefinisikan sebagai aktifitas untuk menjaga fasilitas agar

tetap berada pada kondisi yang sama pada saat pemasangan awal sehingga dapat

terus bekerja sesuai dengan kapasitas produksinya.2

Manajemen Pemeliharaan (BusinessDictionary.com) didefinisikan

sebagai kerangka administratif, financial dan teknik untuk menilai dan

merencanakan tindakan maintenance berdasarkan penjadwalan.

2.1.2 Tujuan Manajemen Pemeliharaan

Tujuan dari manajemen Pemeliharaan secara umum adalah

• Memaksimalkan produksi dengan biaya yang terrendah dan kualitas yang

tinggi dalam standar keselamatan yang optimum

• Mengidentifikasi dan mengimplementasikan pengurangan biaya

• Memberikan laporan yang akurat mengenai rekaman biaya perawatan

• Mengumpulkan informasi yang penting mengenai biaya perawatan

• Mengoptimalkan sumber daya perawatan

• Mengoptimalkan usia peralatan

• Meminimalkan penggunaan energi

• Meminimalkan inventory

2.1.3 Jenis Pemeliharaan

Tipe pemeliharaan dapat dikategorikan menjadi

• Perawatan waktu rusak (breakdown maintenance)

• Perawatan rutin (routine maintenance)

• Perawatan korektif (corrective maintenance)

                                                             
ëMann, L., Maintenance Management, D.C. Heath and Company, Toronto, 1976, hal. 1
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• Perawatan pencegahan (preventive maintenance)

• Perawatan prediktif (predictive maintenance)

2.2 Maintenance Scorecard

2.2.1 Definisi

Maintenance Scorecard3 dapat didefinisikan sebagai pendekatan

menyeluruh yang digunakan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan

strategi dalam area manajemen asset.

2.2.2 Hirarki Tujuan MSC

MSC diaplikasikan dalam suatu hirarki tujuan atau pendekatan

terstruktur melalui tiga tingkatan yang fundamental, yaitu corporate, strategic dan

functional seperti yang terlihat pada Gambar 2.1

Gambar 2.1 Hirarki Tujuan dalam MSC 4

                                                             
ú
 Daryl Mather, The Maintenance Scorecard : Creating Strategic Advantage, Industrial Press, New
York, 2005, hal.9

4 Daryl Mather, Ibid, hal.30
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2.2.3 Perspektif MSC

Model dasar perspektif Maintenance Scorecard terdiri dari 6 perspektif

seperti yang terlihat pada gambar 2.2 berikut ini.

Gambar 2.2 Model Dasar MSC5

2.2.3.1 Productivity Perspective (Perspektif Produktifitas)

Bagaimanakah suatu manajemen asset berkontribusi dalam kemampuan

untuk memproduksi lebih?

Pertanyaan ini dimaksudkan sebagai efisiensi dalam penyusunan dan

pelaksanaan maintenance. Contoh-contoh dari pendekatan tersebut adalah sebagai

berikut :

• Bagaimana meningkatkan waktu produktif dari mesin-mesin dengan

mengurangi waktu perbaikan (repair time)?

• Bagaimana meningkatkan kapasitas produksi melalui mesin-mesin yang

dapat diandalkan (reliable machinery)?

• Bagaimana meningkatkan waktu produktif melalui pengurangan waktu

administratif?

2.2.3.2 Learning Perspective (Perspektif Pembelajaran)

Bagaimanakah kita bisa inovatif dan menggunakan manajemen asset

sebagai area pertumbuhan?

                                                             
è
 çþûæå äþöéêûã éþåùøëâ 
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Area ini menjadi area yang penting bagi asset manager. Area ini menjadi

tempat otomatisasi berskala besar dan penggantian tenaga mekanik berskala besar

yang tidak memungkinkan secara teknologi. Otomatisasi seringkali mengurangi

jumlah orang yang dibutuhkan, tetapi tetap saja dibutuhkan tenaga untuk

mengelola peralatan yang ada. Hal tersebut menunjukkan ketergantungan kita

pada keahlian dan kemampuan teknisi maintenance. Semakin kompleks suatu

peralatan, maka tingkat dan jenis keahlian yang dibutuhkan akan berubah secara

konstan.

2.2.3.3 Quality Perspective (Perspektif Kualitas)

Bagaimana cara untu menjamin kinerja yang memiliki kemampuan

berulang (repeatability) dari kinerja physical asset?

Kualitas suatu produk secara umum tergantung dari tercapainya syarat

yang diinginkan pasar, dan hal tersebut harus dilakukan secra konsisten.

2.2.3.4 Environmental Perspective (Perspektif Lingkungan)

Apa yang dapat dilakukan untuk memjamin keterbukaan perusahaan

terjadap suatu insiden lingkungan masih berada dalam batas toleransi?

Pada beberapa negara isu tentang lingkungan merupakan hal yang lebih

tinggi dibandingkan dengan isu ekonomi dan sosial. Hal ini bukan hanya

mengarahkan perusahaan pada penurunan kejadian yang membahayakan

lingkungan, tetapi diaplikasikan juga pada cara mengoperasikan asset.

2.2.3.5 Safety Perspective (Perspektif Keselamatan)

Apa yang bisa dilakukan untuk menjamin keterbukaan perusahaan

terjadap suatu insiden yang berhubungan dengan keselamatan masih berada

dalam batas toleransi?

Peningkatan akuntabilitas dan tanggung jawab moral adalah kunci

pengerak dalam safety perspective. Perhatian pada akuntabilitas sebuah insiden

kecelakaan pada tempat kerja terus meningkat setiap tahunnya. Tanggung jawab

moral diperlukan untuk menjamin bahwa penurunan resiko pada insiden

keselamatan sebisa mungkin dapat dilaksanakan.

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009
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Keuntungan dari program safety management yang efektif, diantaranya

adalah :

• Turunnya insiden kecelakaan akan meningkatkan produktifitas

karyawaan dan penurunan pengeluaran akibat kecelakaan

• Pengurangan premi asuransi

• Peningkatan moral karyawan, yang mengarah pada pengurangan waktu

untuk cuti akibat sakit dan peningkatan kegiatan yang proaktif

Untuk memperoleh keuntungan kompetitif dari safety perpective ini ,

diperlukan perhatian pada dua area di bawah ini :

• Perusahaan harus mengerti bagaimana meminimumkan resiko dari

kejadian kecelakaan pada level yang dapat ditoleransi

• Harus berfokus pada bagaimana memaksimalkan sinergi antara area ini

dengan perspektif lainnya sehingga menjadi sumber peningkatan juga

dalam bidang ekonomi.

2.2.3.6 Cost Effectiveness Perspective (Perspektif Efektifitas Biaya)

Bagaimana cara untuk melanjutkan pengurangan terhadap unit biaya

dari usaha asset management.

Sebagai sebuah faktor utama dari pengeluaran operasional perusahaan

area ini seringkali menarik perhatian ketika profit margin perlu ditingkatkan atau

ketika keseluruhan direct cost perlu diturunkan.

Tiga hal potensial dalam area ini :

• Pengurangan direct cost melalui pengurangan kegiatan maintenance

• Isolated measures dan cost-saving activities

• Mengurangi direct cost maintenance melalui pengurangan pengeluaran.

2.2.4 Alignment Corporate Objectives

Salah satu kemampuan Maintenance Scorecard adalah kemampuan

membuat semua orang mnegerti mengenai hubungan antar corporate objective.6

Seperti dapat dilihat pada gambar 2.3 di bawah ini.

                                                             
á
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Gambar 2.3 Sinergi dalam Corporate Objectives7

2.2.5 Mendefinisikan Kinerja

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam mendefinisikan kinerja

• Tentukan tingkat kinerja yang ingin dicapai pada setiap perspektif yang

ada.

• Menentukan strategi yang akan menjembatani gap antara actual level dan

level yang diinginkan perusahaan. Hasil dari tahap ini adalah

terbentuknya encana strategi dengan mengkualifikasi goal dan tujuan.

• Menentukan, keahlian, kapabilitas, dan kapasitas dari asset perusahaan

yang dapat digunakan untuk mencapai goal dan strategi yang ada.

                                                             
â
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Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut.

Gambar 2.4 Mendefinisikan Kinerja8

2.2.6 Implementasi Maintenance Scorecard

Terdapat tiga langkah dasar yang dilakukan dalam proses implementasi

MSC secara penuh, yaitu :

• Development

Menentukan goal, tujuan, strategic plan, pengukuran dan critical success

factor untuk mencapai competitive advantages yang diharapkan.

• Creation

Membuat tools, keahlian, kapasitas, dan proses yang akan diperlukan

untuk melaksanakan strategic plans.

• Embedding

Menanamkan perubahan yang terjadi pada perusahaan untuk

memfokuskan usaha untuk pencapaian dan perbaikan pada strategic plans

yang ada

                                                             
Ô
 çþûæå äþöéêûã éþåùèÓ 

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



13 

  þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut.

Gambar 2.5 Implementasi Maintenance Scorecard

2.3 ANALYTIC HIERARCHY PROCESS

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode

pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang

profesor matematika dari University of Pittsburgh, Amerika Serikat pada awal

tahun 1970-an. Analytic Hierarchy Process adalah suatu proses “rasionalitas

sistemik” untuk mempertimbangkan suatu persoalan sebagai satu keseluruhan dan

mengkaji interaksi serempak dari berbagai komponennya di dalam suatu hirarki.9

2.3.1 Prinsip Pemikiran AHP

Analytic Hierarchy Process memiliki 3 (tiga) prinsip dasar, yaitu10

1. Prinsip Menyusun Hirarki

Menggambarkan dan menguraikan secara hierarkis, yaitu memecah-

mecah persoalan menjadi unsure yang terpisah-pisah

                                                             
Ó
 Saaty, T.L., Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin–Proses Hirarki Analitik untuk

Pengambilan Keputusan dalam Situasi yang Kompleks, PT. Pustaka Binama Pressindo, Jakarta,
1993, hal.26.
10 Saaty, T.L., Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, hal.17.
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2. Prinsip Menetapkan Prioritas

Menentukan peringkat-peringkat elemen menurut tingkat

kepentingannya.

3. Prinsip Konsistensi Logis

Menjamin bahwa semua elemen dikelompokkan secara logis dan

diperingkatkan secara konsisten sesuai dengan suatu criteria yang logis.

2.3.1.1 Penyusunan Hirarki

Langkah-langkah dalam penyusunan suatu hirarki adalah sebagai

berikut.11

• Mengidentifikasi permasalahan dan materi dari pengetahuannya dapat

terlihat.

• Menyusun hirarhi keputusan dati tingkat teratas dengan hasil akhir dari

keputusan, kemudian objective dari perspektif yang luas pada tingkat

intermediate (kriteria dengan elemen ketergantungan dari level di

bawahnya) sampai ke ingkat terendah (biasanya adalah alternative-

alternatif)

• Buat matriks perbandingan berpasangan. Setiap elemen pada level di

atasnya digunakan untuk membandingkan elemen di bawahnya yang

tergantung padanya..

• Gunakan perbandingan tersebut untuk membuat prioritas dengan cara

pmbobotan pada setiap elemen utamanya.

2.3.1.2 Penentuan Prioritas

Prioritas adalah urutan numerik yang diukur dalam suatu skala rasio.

Prioritas dapat digunakan untuk memilih alternatif yaitu alternatif dengan skala

                                                             
11 Saaty, Decision Making with the Analytic Hierarchy Process, International Journal of Services
Sciences, Vol.1, No.1, 2008, hal.3.
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rasio terbesar. Prioritas dapat juga digunakan untuk mengalokasikan sumber daya

secara proporsional kepada alternatif.12

Prioritas dapat dibedakan menjadi 3 level.13

1. Prioritas lokal yang diperoleh dari penilaian terhadap suatu kriteria.

2. Prioritas global yang diperoleh dari perkalian dengan prioritas suatu

kriteria.

3. Prioritas keseluruhan yang diperoleh dengan menjumlahkan prioritas

global.

Untuk memilih alternatif diperlukan prioritas lokal dari alternatif. Untuk

mensintesis prioritas lokal dari alternatif menggunakan prioritas global dari

kriteria di atasnya, ada 2 mode, yaitu

1. Ideal mode

Ideal mode digunakan untuk mendapatkan satu alternatif terbaik tidak

tergantung alternatif lainnya. Hal ini dilakukan untuk setiap kriteria dimana untuk

setiap kriteria satu alternatif menjadi ideal dengan nilai satu. Pada ideal mode

tingkat kepentingan bobot dari kriteria menunjukkan tingkat kepentingan yang

diberikan pembuat keputusan kepada kinerja relatif dari suatu alternatif terhadap

beberapa alternatif benchmark.

2. Distributive mode

Dalam distributive mode, bobot semua alternatif jika dijumlahkan

menjadi bernilai satu. Distributive mode digunakan ketika ada ketergantungan

antara alternatif-alternatif dan unit prioritas yang didistribusikan ke alternatif-

alternatif tersebut. Pada distributive mode bobot dari kriteria menunjukkan tingkat

kepentingan yang diberikan pembuat keputusan kepada dominasi setiap alternatif

relatif terhadap semua alternatif lainnya di dalam kriteria tersebut.

Langkah pertama untuk menentukan prioritas elemen-elemen dalam

suatu masalah keputusan adalah dengan membuat perbandingan berpasangan

                                                             
12 Saaty, T.L., Decision Making for Leaders – the Analytic Hierarchy Process for Decision in a

Complex World, RWS Publications, Pittsburgh, 1999, hal.126.
13 Saaty, T.L., Saaty, Decision Making for Leaders – the Analytic Hierarchy Process for Decision

in a Complex World, hal.126.
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yaitu dengan membandingkan elemen-elemen berpasangan terhadap suatu

kriteria. Untuk perbandingan berpasangan, bentuk yang lebih disukai adalah

matriks.14 Suatu contoh matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada

gambar 5.1. Untuk memulai proses perbandingan berpasangan mulai dari atas

hirarki untuk memilih kriteria C yang akan digunakan untuk membuat

perbandingan pertama. Lalu dari level di bawahnya, pilih elemen untuk

dibandingkan: A1, A2, A3, dan seterusnya. Dalam matriks tersebut bandingkan

elemen A1 pada kolom sebelah kiri dengan elemen A1, A2, A3, dan seterusnya

pada baris terhadap kriteria C. Lakukan untuk elemen A2 dan seterusnya.

Tabel 2.1 Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan
C A1 A2 … A7

A1 1 5

A2 1/5 1

A7 1

Sumber: Saaty, 1993, hal.84

Untuk mengisi matriks perbandingan berpasangan digunakan angka

untuk mewakili tingkat kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap lainnya.

Tabel 2.2 menunjukkan skala dasar Analytic Hierarchy Process untuk

perbandingan berpasangan. Skala ini mendefinisikan dan menjelaskan nilai dari 1

sampai dengan 9 yang digunakan untuk penilaian dalam membandingkan elemen

dalam setiap level dari suatu hirarki terhadap suatu kriteria pada level di atasnya

secara berpasangan. Pengalaman menunjukkan bahwa skala 9 unit masuk akal dan

menunjukkan tingkat dimana kita dapat membedakan intensitas hubungan antara

elemen-elemen.

                                                             
øÒ

 Saaty, T.L., Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, hal.84. 
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Tabel 2.2 Skala dasar untuk perbandingan berpasangan

Ññöêñïðöþï 

Ðê×êñöðñòþñ
çêÞðñðïð îêñÏêåþïþñ

ø Ðê×êñöðñòþñ ïþýþ
çõþ þôöðÕðöþï ýêý×õñæþð ôßñöûðüõïð æþñò ïþýþ 

öêûéþÝþ× öõÏõþñ

ú Ðê×êñöðñòþñ 
îêñòþåþýþñ Ýþñ ×êñðåðþñ ïêÝðôðö åêüðé ýêýðåðé 

ïþöõ þôöðÕðöþï Ýþûð×þÝþ æþñò åþðñ

è Ðê×êñöðñòþñ ôõþö
îêñòþåþýþñ Ýþñ ×êñðåðþñ ïêÜþûþ ôõþö åêüðé 

ýêýðåðé ïþöõ þôöðÕðöþï Ýþûð×þÝþ æþñò åþðñ

â Ðê×êñöðñòþñ ïþñòþö ôõþö
÷õþöõ þôöðÕðöþï åêüðé Ýð×ðåðé ïþñòþö ôõþö Ýþûð×þÝþ 

æþñò åþðñ

Ó Ðê×êñöðñòþñ êôïöûðý
Îõôöð åêüðé ýêýðåðé ïõþöõ þôöðÕðöþï Ýþûð×þÝþ æþñò 

åþðñ ×þÝþ öðñòôþöþñ þÞðûýþïð æþñò öêûöðñòòð

ëãÒãáãÔ Íñöõô ñðåþð öêñòþé Ýþûð ñðåþðÌñðåþð Ýðþöþï

ÐþÝþñòÌôþþñò ïêïêßûþñò ×êûåõ ýêñòðñöêû×ßåþïð 

×êñðåþðþñ Ýð öêñòþéÌöêñòþé ïêÜþûþ ñõýêûðô ôþûêñþ 

öðÝþô þÝþ ôþöþ æþñò öê×þö õñöõô 

ýêñòòþýüþûôþññæþ

Ðêüþåðôþñ Ýþûð Ýð 

þöþï

Ëðôþ þôöðÕðöþï Ñ ýêý×õñæþð ïþåþé ïþöõ ñðåþð 

üõôþñ ñßå Ýðþöþï ôêöðôþ ÝðüþñÝðñòôþñ Ýêñòþñ 

þôöðÕðöþï Ïã ýþôþ Ï ýêý×õñæþð ñðåþð ôêüþåðôþñ 

ôêöðôþ ÝðüþñÝðñòôþñ Ýêñòþñ ð

÷õþöõ ×êûüþñÝðñòþñ Ýðåþôõôþñ Ýêñòþñ ýêýðåðé 

êåêýêñ æþñò åêüðé ôêÜðå ïêüþòþð õñðö õñöõô 

ýêñòêïöðýþïð êåêýêñ æþñò åêüðé üêïþû ïêüþòþð 

×êûôþåðþñ Ýþûð õñðö öêûïêüõö

Ada beberapa alasan mengapa skala perbandingan berpasangan

mempunyai batas atas 9.15

1. Pembedaan secara kualitatif sangat penting dan mempunyai elemen

presisi ketika sesuatu yang dibandingkan berdekatan dalam kriteria yang

digunakan dalam perbandingan.

2. Kemampuan manusia untuk membuat pembedaan secara kualitatif

mempunyai 5 atribut yaitu sama, lemah, kuat, sangat kuat, dan absolut.

Dalam kelima atribut tersebut ada nilai tengah ketika nilai presisi

diperlukan sehingga ada total 9 nilai.

3. Metode pengklasifikasian stimuli menjadi 3 yaitu penolakan, tidak ada

pembedaaan, dan penerimaan. Untuk pengklasifikasian selanjutnya

ketiganya dibagi menjadi 3 yaitu rendah, sedang, dan tinggi sehingga

terdapat 9 pembedaan.

4. Batas psikologis 7 ± 2 dalam perbandingan menyarankan jika sesuatu

yang dibandingkan hanya berbeda sedikit satu sama lain diperlukan 9

pembedaan.
                                                             
øè

 Saaty, The Analytic Hierarchy Process, McGraw Hill, New York, 1988, hal.55. 
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Contoh Perhitungan Bobot Sederhana

Perhitungan bobot elemen hirarki dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut.

1. Menjumlahkan nilai tiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan.

Dengan contoh yang sama didapat matriks sebagai berikut.

Tabel 2.3 Matriks langkah 1 contoh perhitungan bobot

Ê Éø Éë

Éø ø Ò

Éë øÈÒ ø

Ëõýåþé 

ôßåßý
øùëè è

2. Membagi nilai aij pada tiap kolom matriks dengan jumlah kolom tersebut

sehingga diperoleh matriks yang dinormalisasi.

Tabel 2.4 Matriks langkah 2 contoh perhitungan bobot

Ê Éø Éë

Éø ÇùÔ ÇùÔ

Éë Çùë Çùë

Ëõýåþé 

ôßåßý
ø ø

3. Menjumlahkan nilai tiap baris pada matriks normalisasi dan membaginya

dengan jumlah elemen tiap baris. Hasilnya adalah bobot/prioritas yang

ingin dicari.

Tabel 2.5 Matriks langkah 3 contoh perhitungan bobot

Ê Éø Éë

Ëõýåþé 

Îþûðï

Éø ÇùÔ ÇùÔ øùá

Éë Çùë Çùë ÇùÒ

Ëõýåþé 

ôßåßý
øùÇÇ øùÇÇ

Dengan demikian diperoleh bobot sebagai berikut

w1 = 1,6/2 = 0,8 yang merupakan bobot elemen A1

w2 = 0,4/2 = 0,2 yang merupakan bobot elemen A2
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2.3.1.3 Konsistensi Logis

Konsistensi dapat berarti 2 hal. Pertama, konsistensi berarti ide atau objek

yang sama dikelompokkan berdasarkan homogenitas dan relevansi. Sebagai

contoh, anggur dan kelereng dapat dikelompokkan menjadi satu apabila bundar

adalah kriteria yang relevan dan bukan rasa sebagai kriteria. Arti kedua dari

konsistensi adalah bahwa intensitas hubungan antara ide atau objek berdasarkan

kriteria tertentu menjustifikasi satu sama lain dalam cara yang logis. Sebagai

contoh, apabila manis sebagai kriteria, madu dinilai 5 kali lebih manis daripada

gula, dan gula dinilai 2 kali lebih manis daripada permen, maka madu harus

dinilai 10 kali lebih manis daripada permen. Jika tidak, maka penilaian tersebut

tidak konsisten.

Berikut ini adalah rumus-rumus yang digunakan untuk mengukur

konsistensi penilaian. 16

Untuk mengukur konsistensi perbandingan berpasangan digunakan Rasio

Konsistensi atau Consistency Ratio (CR). Rasio Konsistensi merupakan

perbandingan CI dengan rata-rata RI. Rasio Konsistensi dapat dirumuskan sebagai

berikut.

RI
CICR =

Indeks Konsistensi atau Consistency Index (CI) adalah deviasi dari

konsistensi. Indeks Konsistensi dapat dirumuskan sebagai berikut.

( )
( )1n

n
CI maks

−
−λ

=

dimana:

CI = Indeks Konsistensi

maks = nilai eigen maksimum

n = ukuran matriks

                                                             
16 Harjanto, E., Sains Manajemen, Grasindo, Jakarta, 2009, hal.26.
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Indeks Acak atau Random Index (RI) adalah Indeks Konsistensi dari

matriks resiprokal yang ditentukan secara acak. Pada Tabel 2.6 dapat dilihat

Random Index untuk berbagai ukuran matriks.

Tabel 2.6 Random Index untuk berbagai ukuran matriks

ñ ë ú Ò è á â Ô Ó øÇ øø øë øú øÒ øè

ØÑ ÇãÇÇ ÇãèÔ ÇãÓÇ øãøë øãëÒ øãúë øãÒø øãÒè øãÒÓ øãèø øãÒÔ øãèá øãèâ øãèÓ

Sumber: Herjanto, E., 2009, hal.261.

2.3.2 Klasifikasi Hirarki

Sistem kompleks dapat dengan mudah dimengerti dengan memecahnya

menjadi elemen-elemen, menyusun elemen-elemen tersebut secara hirarki, dan

mengkomposisi atau sintesis penilaian tingkat kepentingan relatif elemen-elemen

tersebut pada setiap level pada hirarki ke dalam suatu set prioritas keseluruhan.17

Hirarki dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu18

1. Struktural

Dalam hirarki structural, sistem kompleks disusun menjadi bagian-bagian

dalam urutan dari atas ke bawah menurut sifat struktural seperti ukuran, bentuk,

warna, atau usia. Hirarki struktur berhubungan erat denbgan cara manusia

menganalisa kompleksitas dengan memecah objek yang dipersepsikan oleh panca

indra menjadi kelompok-kelompok, sub kelompok, dan kelompok yang lebih

kecil.

2. Fungsional

Dalam hirarki fungsional, sistem kompleks disusun menjadi bagian-

bagian menurut hubungan esensial antar elemennya. Setiap set elemen dalam

hirarki fungsional menempati suatu level hirarki. Level paling atas yang disebut

fokus terdiri dari hanya satu elemen yaitu tujuan keseluruhan yang luas. Level

selanjutnya dapat terdiri dari beberapa elemen walaupun jumlahnya biasanya

sedikit antara 5 sampai 9. Karena elemen dalam satu level akan dibandingkan satu

sama lain terhadap kriteria pada level di atasnya, elemen dalam setiap level harus
                                                             
17 Saaty, Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, hal.30.
18 Saaty, Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, hal.30.
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mempunyai orde (derajat) yang sama. Apabila perbedaannya terlalu besar, harus

dalam level yang berbeda.

2.3.3 Keuntungan AHP

Keuntungan hirarki adalah sebagai berikut.19

• Kesatuan

AHP memberi satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untuk

aneka ragam persoalan tak terstruktur.

• Kompleksitas

AHP memadukan ancangan deduktif dan ancangan berdasarkan system

dalam memecahkan persoalan kompleks

• Saling Ketergantungan

AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-elemen dalam suatu

system dan tak memaksakan pemikiran linier.

• Penyusunan Hirarki

AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah-milah

elemen dalam suatu system ke dalam berbagai tingkat yang berlainan dan

mengelompokkan unsure serupa dalam suatu tingkat.

• Pengukuran

AHP memberi suatu skala untuk mengukur hal-hal dan tanwujud suatu

metode untuk menetapkan prioritas.

• Konsistensi

AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-pertimbangan yang

digunakan dalam menetapkanberbagai prioritas,

• Sintesis

AHP menuntun ke suatu taksiran menyelutuh tentang kebaikan suatu

alternatif.

• Tawar Menawar

AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relative dari berbagai factor

system dan memungkinkan orang untuk memilih alternatif terbaik

berdasarkan tujuan.

                                                             
19 Saaty, Pengambilan Keputusan Bagi Para Pemimpin, hal. 25.
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• Penilaian dan Konsesnsus

AHP tidak memaksakan konsensus tetapi mensintesis suatu hasil yang

representative dari penilaian yang berbeda-beda.

• Pengulangan Proses

AHP memungkinkanorang memperhalus definisi mereka pada suatu

persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian melalui

pengulangan.

(Sumber: Saaty, 1993, hal.25)

Gambar 2.6 Keunggulan Analytic Hierarchy Process (AHP)

2.3.4 Tujuh Pilar AHP

Tujuh Pilar dari Analytic Hierarchy Process adalah sebagai berikut.20

1. Skala rasio

Rasio adalah nilai relatif atau hasil bagi a/b dari dua jumlah a dan b yang

sama. Jika dua rasio a/b dan c/d sama disebut proportional. Skala rasio adalah

suatu set angka yang selalu sama di bawah suatu transformasi yang sama

(perkalian dengan suatu konstanta positif). Bobot dari suatu set objek dapat
                                                             
ëÇ

 Saaty and Vargas, Models, Methodes, Concepts & Applications of the Analytic Hierarchy
Process, Kluwer Academic Publishers, 2001, Massachusets, hal.28
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distandarisasi dengan melakukan normalisasi sehingga tidak perlu dispesifikasi

satuan dari bobot tersebut. Bentuk standar tersebut adalah ukuran yang tidak

mempunyai satuan dan merupakan angka absolut.

2. Perbandingan berpasangan dan skala dasar

Untuk membandingkan dua hal digunakan suatu nilai dasar dari skala

absolut 1-9 untuk mewakili rasio perbandingannya. Skala absolut tersebut adalah

pendekatan bilangan bulat (integer) dari rasio tersebut. Hal ini merupakan fakta

dasar pendekatan pengukuran relatif (relative measurement) dalam Analytic

Hierarchy Process dan perlunya skala dasar. Skala 1-9 digunakan karena secara

kualitatif orang mempunyai kemampuan untuk membedakan respons mereka

terhadap stimuli menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu

masing-masing kategori dibedakan intensitasnya menjadi tinggi, rendah, dan

sedang sehingga membuat 9 pembagian.

3. Sensitivitas vektor eigen

Sensitivitas vector eigen membatasi jumlah elemen dalam setiap set

perbandingan dan membutuhkan homogenitas. Oleh karena itu untuk mengetahui

seberapa kurang pentingnya a daripada b digunakan kebalikan dari seberapa lebih

pentingnya b daripada a.

4. Homogenitas dan Klusterisasi

Homogenitas dan klusterisasi digunakan untuk memperluas skala dasar

dari suatu kelompok ke kelompok berikutnya yang akan memperluas skala 1-9

menjadi 1-tak terhingga.

5. Sintesis

Sintesis digunakan untuk membuat suatu skala unidimensional dari skala

multidimensional dengan menggunakan normalisasi skala rasio.

6. Mempertahankan dan mengubah urutan (rank preservation and reversal)

Pada pembobotan dapat terjadi perubahan urutan bobot apabila

dimasukkan kriteria atau alternatif baru terutama pada pengukuran absolut

(absolute measurement). Untuk mempertahankan urutan digunakan ideal mode

sedangkan distributive mode memperbolehkan perubahan urutan.
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7. Penilaian kelompok

Penilaian kelompok diperoleh dengan menggabungkan penilaian-

penilaian individu terhadap suatu set alternatif keputusan.

2.3.5 Kelemahan AHP

Analytic Hierarchy Process mempunyai beberapa kelemahan sebagai

berikut.21

1. Ambiguitas pada prosedur penanyaan dan penggunaan skala rasio.

2. Ketidakpastian tidak diperhitungkan ketika memetakan persepsi ke dalam

bentuk numerik.

3. Subyektivitas dan preferensi pengambil keputusan masih merupakan

pengaruh besar pada keputusan akhir.

4. Proses AHP yang sederhana menjebak orang menjadi pengguna yang

“dangkal”, maksudnya AHP langsung digunakan tanpa mengkaji premis

yang dituntut telah memuaskan atau belum.

2.3.6 Pengukuran Relatif dan Absolut dalam AHP

Manusia dapat membuat 2 jenis perbandingan, yaitu absolut dan relatif.

Dalam perbandingan absolut, orang membandingkan altenatif dengan standar

dalam ingatan mereka yang didapat dari pengalaman. Dalam perbandingan relatif,

orang membandingkan alternatif berpasangan berdasarkan atribut yang umum.22

Dalam Analytic Hierarchy Process kedua jenis perbandingan tersebut

dapat digunakan untuk mengurutkan alternatif. Untuk mengurutkan alternatif,

Analytic Hierarchy Process mempunyai 3 jenis mode23, yaitu

1. Relatif

Mode ini mengurutkan alternatif dengan membandingkan secara

berpasangan alternatif-alternatif tersebut.
                                                             
21 Djemi, Perancangan Kriteria Utama dan Subkriteria Untuk Penilaian Kinerja Manajemen
Pemeliharaan di Industri Farmasi Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP),
Skripsi S1, Fakultas Teknik Universitas Indonesia, 2003, hal.21.
 
ëëSaaty, T.L., Decision Making for Leaders, hal.136
23Saaty and Vargas, Models, Methodes, Concepts & Applications of the Analytic Hierarchy

Process, Kluwer Academic Publishers, Massachusets, 2001, hal.28
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2. Absolut

Mode ini mengurutkan alternatif yang jumlahnya tidak terbatas satu per

satu dengan suatu skala intensitas untuk setiap kriteria.

3. Benchmarking

Mode ini mengurutkan alternatif dengan menggunakan suatu alternatif

yang sudah diketahui dan membandingkan alternatif lainnya dengan

alternatif tersebut.

Mode relatif dikenal dengan pengukuran relatif (relative measurement).

Pada pengukuran relatif, pembuat keputusan melakukan perbandingan

berpasangan pada alternatif terhadap setiap kriteria dengan menyatakan preferensi

pada setiap pasang alternatif dengan skala dasar 1-9 dalam perbandingan

berpasangan. Skala rasio dari nilai relatif akan diperoleh dari matriks

perbandingan berpasangan sehingga terbentuk urutan alternatif.24 Hirarki untuk

pengukuran relatif terdiri dari kriteria, sub kriteria, dan alternatif yang bobotnya

didapat dari perbandingan berpasangan.

Mode absolut dikenal dengan pengukuran absolut. Pengukuran absolut (absolute

measurement) yang sering disebut rating digunakan untuk memeringkatkan

alternatif independen sekaligus berdasarkan rating intensities untuk tiap-tiap

kriteria. Dalam pengukuran absolut, hirarki dibentuk ke dalam kriteria dan sub-

kriteria yang selanjutnya dibagi ke dalam level intensitas. Level intensitas adalah

range variasi dari kriteria yang membedakan kualitas suatu alternatif berdasarkan

suatu kriteria. Suatu intensitas dapat berupa range nilai numerik jika kriteria dapat

diukur atau secara kualitatif.25 Sebagai contoh untuk kriteria profit, level intensitas

bisa berupa <$5.000.000, $5.000.0000 – $10.000.0000, dan >$10.000.000

(kuantitatif) atau tinggi, sedang, dan rendah (kualitatif). Bobot setiap level

intensitas juga didapat dari perbandingan berpasangan. Untuk mendapatkan

rating keseluruhan alternatif, bobot alternatif berdasarkan level intensitas dari

semua kriteria dijumlahkan untuk setiap alternatif.

                                                             
24 Saaty, Decision Making for Leaders, hal.295.
25 Saaty, Decision Making for Leaders, hal.136 
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Pengukuran absolut sebaiknya digunakan jika alternatif lebih banyak

daripada 9 karena perbandingan berpasangan alternatif pada pengukuran relatif

akan sangat rumit untuk alternatif lebih banyak daripada 9.

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



 

 

 

 

 

BAB 3

PENGUMPULAN DATA

3.1. Profil Perusahaan

PT. X adalah perusahaan sepeda motor pertama dan terbesar di

Indonesia. Pada awal pendiriannya (11 Juni 1971) nama yang digunakan bukanlah

PT. X, melainkan terdiri dari beberapa perusahaan. Pada saat awal terbentuknya

perusahaan, keseluruhan komponen masih didatangkan dari Jepang dalam bentuk

terurai atau CKD (Completely Knock Down). Baru mulai tahun 1974 seiring

dengan ketentuan pemerintah untuk melakukan program lokalisasi komponen,

secara bertahap komponen mulai dibuat di dalam negeri.

Proses produksi sepeda motor dimulai dari PT. XF selaku pembuat

kerangka sepeda motor kemudian diteruskan oleh PT. XAEM selaku pembuat

engine/mesin. Proses perakitan komponen-komponen sepeda motor X dilakukan

oleh PT. XM, dan proses penjualan / pemasaran sepeda motor dilakukan oleh PT.

XSO.

Seiring dengan perkembangan dan peningkatan produksi serta efektifitas

maka timbullah gagasan dari empat perusahaan tersebut untuk bergabung menjadi

satu (merger). Pada tahun 2000 setelah terjadi merger dengan beberapa anak

perusahaan, serta adanya perubahan komposisi kepemilikan saham (50% PT. A

dan 50% XM, Perusahaan Jepang) nama perusahaan berubah menjadi PT. X, yang

resmi digunakan sejak awal 2001.

Jumlah produksi mengalami peningkatan secara bertahap, mulai dari total

produksi yang hanya sekitar 1500 unit selama tahun 1971, meningkat menjadi 30

ribu unit pada tahun berikutnya, sampai 37 tahun kemudian (tahun 2008) produksi

mampu mencapai 300 ribu unit per-bulannya.

Jumlah produksi PT. X saat ini mencapai lebih dari 25 juta unit sejak

didirikan pada tahun 1971 (jumlah akumulasi produksi 25 juta unit dicapai pada

tanggal 10 Oktober 2009).
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Berikut ini adalah gambar 3.1 yang mendeskripsikan struktur organisasi

PT. X.

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. X

Berikut ini adalah gambar 3.2 yang mendeskripsikan proses bisnis PT. X.

Gambar 3.2 Proses Bisnis PT. X
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3.2. Visi, Misi dan Strategi Perusahaan

3.2.1. Visi

Kami senantiasa berusaha mencapai hasil yang terbaik dalam industri

sepeda motor di Indonesia, untuk memberi manfaat bagi masyarakat luas dalam

penyediaan alat transportasi yang bernilai tinggi, sesuai dengan kebutuhan

konsumen dengan harga yang terjangkau, serta didukung oleh fasilitas manufaktur

terpadu, teknologi mutakhir, jaringan pemeliharaan, suku cadang dan manajemen

kelas dunia.

3.2.2. Misi

Kami bertekad untuk menyediakan sepeda motor yang berkualitas tinggi

dan handal sabagai sarana transportasi bagi masyarakat yang sesuai dengan

kebutuhan konsumen, pada tingkat harga yang terjangkau.

3.2.3. Strategi perusahaan (Corporate Strategy)

PT. X telah mengidentifikasi strategi perusahaan yang kemudian akan

menjadi acuan bagi setiap divisi dan departemen. Adapun strategi dari perusahaan

dari PT. X dideskripsikan pada gambar 3.3 berikut.

Gambar 3.3 Strategi Perusahaan

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



30 

  þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

Khusus untuk Divisi Dies Manufacturing, strategi yang harus dicapai

adalah

A. Meningkatkan kompetensi dan komitmen

B. Meningkatkan kecepatan, produktifitas dan efektifitas dari proses inovasi

C. Meningkatkan kualitas, kehandalan dan proses manajemen biaya

D. Meningkatkan kualitas environmental processes

E. Meningkatkan proporsi service

F. Memperluas penawaran pilihan dengan kualitas dan keamanan yang

paling unggul

3.3. Dies Manufacturing Division (DMD)

Dies Manufacturing Division merupakan divisi yang bertanggung jawab

kepada Direktur PRODEP. Aktifitas divisi ini berkaitan erat dengan penyediaan

dies/moulds untuk PT. X. Berikut ini adalah deskripsi mengenai DMD.

3.3.1. Struktur Organisasi DMD

Gambar 3.4 adalah struktur organisasi dari Dies Manufacturing Division

yang membawahi empat departemen, yaitu Dies Production, Mould Production,

Dies & Mould Engineering dan Dies Maintenance. Divisi ini bertanggung jawab

terhadap kepada Direktur PRODEP.

Gambar 3.4 Struktur Organisasi Dies Manufacturing Division

3.3.2. Aktifitas divisi

Dies Manufacturing Division sebagai production support memiliki

aktifitas sebagai berikut :
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i. Merencanakan dan memonitor kebutuhan dies & mould PT. X

ii. Menyediakan kebutuhan dies & mould untuk keperluan produksi PT. X

iii. Berfungsi sebagai tool maker (spesialisasi dies & mould)

iv. Memperbaiki dies & mould yang digunakan untuk produksi di PT X.

3.3.3. Program Divisi

Program divisi berasal dari division initiatives yang bersumber dari

strategi perusahaan. Pada tabel 3.1 berikut, dideskripsikan penyusunan strategi

mulai dari strategi perusahaan hingga menjadi program divisi.

Tabel 3.1 Program divisi

äêñðñòôþöôþñ ôßý×êöêñïð 

Ýþñ ôßýðöýêñ

äêñòêýüþñòôþñ 

Ðßý×êöêñïð

äêñòêýüþñòôþñ 

Ðßý×êöêñïð ÉÉÉ çäà

äêñðñòôþöôþñ ôêÜê×þöþñã 

×ûßÝõôöðÕðöþï Ýþñ êÞêôöðÞðöþï 

Ýþûð ×ûßïêï ðñßÕþïð

äêý×êûïðþ×ôþñ 

×êñòêýüþñòþñ 

Ýêñòþñ ×êûêñÜþñþþñ öêûüþðô 

üêûÝþïþûôþñ öþûòêö ÆÊç

îêûïðþ×þñ

õñöõô
ÎÉÉ

çääã 

çäóã 

çäî

äêñðñòôþöôþñ ôêÜê×þöþñã 

×ûßÝõôöðÕðöþï Ýþñ êÞêôöðÞðöþï 

Ýþûð ×ûßïêï ðñßÕþïð

äêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý 

ðñßÕþïð Ýêñòþñ ÎÎÉ
ÉÅÅ 

çàîí

äêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþïã 

ôêéþñÝþåþñ Ýþñ ×ûßïêï 

ýþñþÏêýêñ üðþæþ

äêñòêÕþåõþïð öþûòêö 

êÞêôöðÞðöþï üðþæþ õñöõô ïêöðþ× 

Ýê×þûöêýêñ

ÊÉÉ
ÉÅÅ 

çàîí

äêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï Ýþûð 

êñÕðûßñýêñöþå ×ûßÜêïïêï

äêýþïöðôþñ Ýþñ ýßñðößû 

ïêýõþ ïêïõþð 

Ýêñòþñ ×êûþöõûþñ 

×êýêûðñöþé

çÉ

äêñðñòôþöôþñ ×ûß×ßûïð 

ïêûÕðÜê

îêûïðþ×þñ çðêï Ä äßõåÝï 

õñöõô  
àÉÉ

çääã 

çäóã 

çäî

àÉÎ çää

äêý×êûåõþï ×êñþÃþûþñ 

×ðåðéþñ ÛÝðÕêûïðÞðôþïð Ýêñòþñ 

ôõþåðöþï Ýþñ ôêþýþñþñ æþñò 

×þåðñò õñòòõå

îêûïðþ×þñ Þþïðåðöþï õñöõô 

×êûýðñöþþñ ×þïþûã öêûýþïõô 

×êûýðñöþþñ êôï×ßûö

îêûïðþ×þñ çðêï õñöõô 
ÂÉÉ çää

Sumber: Server DMM
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3.4. Departemen Dies Maintenance (DMM)

Departemen Dies Maintenance atau lebih dikenal dengan nama DMM

(Dies & Mould Maintenance) merupakan departemen yang bertanggung jawab

secara langsung kepada Dies Manufacturing Division. Aktifitas departemen ini

berkaitan dengan penyediaan dies/moulds dan perawatannya sehingga memenuhi

kebutuhan produksi casting. Berikut ini adalah deskripsi lengkap Departemen

Dies Maintenance.

3.4.1. Struktur organisasi Departemen Dies Maintenance (DMM)

Gambar 3.5 Struktur Organisasi Departemen Dies Maintenance

Pada bagan di atas, DMM terdiri dari enam fungsi utama, yaitu Planning

Control, EPP staff (Efficiency & Productivity Program), Mould Maintenance,

Press Dies Maintenance, Die Casting Maintenance dan Machining Repair.

Pemisahan fungsi-fungsi ini disebabkan oleh karakteristik produk yang berbeda

satu sama lain. Plan & Control berfungsi untuk menghitung kebutuhan dies,

membuat rancangan pemesanan dies, dan budget control. EPP staff berfungsi

sebagai analis efisiensi dan produktifitas program departemen yang dilaksanakan

masing-masing Subdept. Mould maintenance bertanggung jawab terhadap fungsi

pemeliharaan pada Mould (cetakan plastik). Die Casting Maintenance

bertanggung jawab terhadap fungsi pemeliharaan pada Die Casting (cetakan

aluminum). Press Dies Maintenance bertanggung jawab terhadap fungsi

pemeliharaan pada Press Dies). Machining Repair bertanggung jawab terhadap

pengerjaan machining sebagai pendukung untuk fungsi pemeliharaan.
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3.4.2. Aktifitas Departemen Dies Maintenance (DMM)

Berikut ini adalah beberapa aktifitas yang dilakukan oleh DMM dalam

melakukan fungsinya

A. Preventive Maintenance

Preventive maintenance merupakan suatu usaha perawatan dan perbaikan

dies yang dilakukan secara rutin dan terencana atau biasa disebut sebagai

perawatan berkala. Proses ini bertujuan untuk menjaga kondisi dan kualitas dies

agar selalu dalam kondisi baik saat digunakan untuk produksi. Aktifitas dalam

proses ini terdiri dari pemeriksaan kondisi komponen dies dan penggantian

komponen dies yang telah habis masa pakainya ataupun sudah tidak dapat

berfungsi maksimal. Preventive maintenance dilakukan saat kondisi dies tidak

berproduksi (produksinya dihentikan) sesuai jadwal yang telah diatur. Proses

preventive maintenance dilakukan setiap 10.000-15.000 shoot produksi die

casting.

B. Corrective Maintenance

Corrective maintenance ini dilakukan dalam rangka

perawatan/perbaikan, namun perbaikan ini tidak direncanakan seperti halnya

preventive maintenance; proses perbaikan (repair) yang dilakukan karena diminta

oleh seksi produksi disebabkan adanya ketidaksesuaian / kerusakan pada dies atau

mould. Dies/mould yang diperbaiki tersebut juga tidak dalam kondisi sedang

digunakan untuk produksi, jadi waktu yang digunakan tidak terhitung dalam

break down time. Hal ini disebabkan karena dies/mould produksi dapat diganti

dengan model atau type lainnya.

C. Break Down Time Maintenance

Break Down Time Maintenance terjadi saat dies/mould yang dipakai

mengalami masalah pada saat dipakai dalam proses produksi. Untuk mengejar

kapasitas dan target produksi, dies/mould tersebut tidak diturunkan atau diganti

dengan dies stand by; melainkan dianalisa dan segera dilakukan perbaikan. Oleh

karena itu proses perbaikan dilakukan diatas mesin produksi, tanpa harus
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menurunkannya, Waktu untuk perbaikan tersebut dihitung sebagai break down

time.

D. Recondition

Recondition merupakan suatu proses untuk mengembalikan kondisi

dies/mould bermasalah ke kondisi yang layak untuk produksi. Rekondisi dapat

terjadi karena dies lifetime, overshoot, actual condition dan corrective frequency.

Proses Rekondisi meliputi :

• Penggantian cavity insert

• Penggantian komponen yang diperlukan

• Penstandaran ukuran/dimensi

E. Replacement

Replacement merupakan suatu proses penggantian dies lama dengan dies

baru. Hal ini terjadi bila dies sudah tidak dapat direkondisi lagi.

F. Preparing for Capacity Up

Capacity up merupakan suatu proses untuk menambah kuantitas dies

dengan menambah dies baru sebagai akibat dari penambahan kapasitas produksi.

G. Preparing for New Model

New model merupakan persiapan dies baru karena adanya model baru

pada motor.
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3.5. Proses Bisnis Departemen Dies Maintenance

Gambar 3.6 berikut mendeskripsikan proses bisnis yang terjadi dalam

aktifitas DMM.

Gambar 3.6 Proses Bisnis Departemen Dies Maintenance
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3.6. Identifikasi Strategi Departemen

Sistem perumusan strategi departemen merupakan langkah awal dari

analisa Maintenance Scorecard. Identifikasi strategi departemen terdiri dari

strategi departemen yang berasal dari program divisi dan SWOTs analysis.

3.6.1. Strategi Departemen

Pada tabel 3.2 di bawah ini adalah langkah perumusan strategi

departemen yang berasal dari departmen initiatives dan bersumber pada program

divisi.

Tabel 3.2 Program Departemen

ÎÉÉ
îêûïðþ×þñ çðêï Ä äßõåÝï 

õñöõô 
ø

îêûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï ø

Éôõûþïð

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

ÎÎÉ

äêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý 

ðñßÕþïð Ýêñòþñ 

Ýþñ 

ø

äêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý 

ðñßÕþïð Ýêñòþñ 

Ýþñ 

ø
äêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

ë
äêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

ú
äêñðñòôþöôþñ ýßöðÕþïð Ýþñ 

ðñßÕþïð 

ÊÉÉ ø
äêñõûõñôþñ

×êýêåðéþûþþñ
ø

äêñõûõñôþñ ÕþûðþñÜê 

üõÝòêö ×êýêåðéþûþþñ

ë
äêñõûõñôþñ

ø
äêñõûõñôþñ

àÉÉ
îêûïðþ×þñ çðêï Ä äßõåÝï 

õñöõô Üþ×þÜðöæ õ×
ø

îêûïðþ×þñ çðêï Ä äßõåÝï 

õñöõô Üþ×þÜðöæ õ×
ø

Éôõûþïð Ýþöþüþïê 

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï

àÉÎ ø
äêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï Ýþûð 

ø

ë ýêñõûõñôþñ 

ú äêñðñòôþöôþñ õöðå ðïþïð Ýðêï

Ò àåðýðñþïð 

è àåðýðñþïð

ë
äêñðñòôþöôþñ ×ûßÝõôöðÕðöþï 

ÝðêïÈýßåÝ
ø

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï 

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

ë àåðýðñþïð 

ÂÉÉ
îêûïðþ×þñ çðêï õñöõô 

Êþïöðñò Áéêêå
ø

äßñðößûðñò ×êñòðûðýþñ 
ø

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï 

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï

ë

îêûïðþ×þñ Þþïðåðöþï üþûõ 

õñöõô ø
ðñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô 

çðÕðïðßñ îûßòûþý çê×þûöýêñö ÷öûþöêòæ çê×þûöýêñö îûßòûþý

Sumber : Server DMM
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3.6.2. SWOTs Analysis

SWOTs analysis dilakukan dengan cara melihat trend dan permasalahan

(trendwatching) yang ada pada DMM kemudian trend tersebut dianalisa sesuai

dengan klasifikasi internal, yaitu Strength (Kekuatan) dan Weakness (Kelemahan)

dan eksternal, yaitu Opportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman). Berikut ini

adalah SWOTs analysis dari DMM.

3.6.2.1. Kekuatan (Strengths)

Kekuatan (strengths) DMM terdiri dari

a. Sarana Informasi mendukung

b. Jumlah man power yang memadai

c. Personil berpengalaman (> 5 tahun)

d. Seksi tersebar di semua plant produksi

e. Alokasi budget yang memadai

f. CAD/CAM Manufacturing system

g. Jumlah dies/mould yg mencukupi

3.6.2.2. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan (weakness) DMM terdiri dari

a. Gap dari senioritas

b. Usia mesin penunjang

c. Jumlah seksi banyak

d. Disintegrasi

e. Penggunaan budget yang tidak sesuai dengan aktifitas

f. Tidak ada transparansi penilaian kinerja man power

g. kurangnya training

h. tidak adanya standardisasi waktu pengerjaan maintenance

i. beberapa prosedur tidak terlaksana dengan baik

j. gap antara budget control seksi dan departemen
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3.6.2.3. Peluang (Opportunities)

Peluang (Opportunities) DMM terdiri dari

a. Tersedianya sarana internal training

b. Penggunaan SAP sebagai sistem ERP

c. Produksi komponen casting dan plastik meliputi inplant dan

outplant

d. peningkatan volume produksi

3.6.2.4. Ancaman (Threats)

Ancaman  (Threats) DMM terdiri dari

a. Internal problem from next process

b. Budget yang dipakai oleh departemen lain

3.7. Tahap Penentuan Bobot Sasaran Strategis

Dalam tahap penentuan bobot sasaran strategis dari model Maintenance

scorecard, penulis menyebarkan kuesioner kepada orang-orang yang dianggap ahli

di Departemen Dies Maintenance. Tujuan dari kuesioner adalah didapatkannya

perbandingan antara setiap kriteria dan antara sub kriteria. Berikut ini adalah hasil

dari kuesioner tersebut

3.7.1 Perbandingan antara setiap kriteria utama

Berikut ini adalah Tabel 3.3 mendeskripsikan perbandingan berpasangan

antara Kriteria Utama. Tabel ini diperoleh dari pengolahan kuesioner dengan

metode AHP (Analytic Hierarchy Process).
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Tabel 3.3 Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Kriteria Utama

 àÞêôöðÞðöþï 

Îðþæþ 
 Ðõþåðöþï  îûßÝõôöðÞðöþï  Åðñòôõñòþñ   Ðêïêåþýþöþñ  îêýüêåþÏþûþñ 

 àÞêôöðÞðöþï 

Îðþæþ 
                       øùÇÇ                        øùÒÒ                        ÇùÒÒ                        Çùáú                        Çùëá                        ÇùÒá 

 Ðõþåðöþï                        ÇùáÓ                        øùÇÇ                        øùÇÇ                        øùÒÒ                        Çùëá                        øùÇÇ 

 îûßÝõôöðÞðöþï                        ëùëÓ                        øùÇÇ                        øùÇÇ                        øùúá                        ÇùëÓ                        Çùáú 

 Åðñòôõñòþñ                         øùèÓ                        ÇùáÓ                        ÇùâÒ                        øùÇÇ                        Çùúú                        ÇùáÓ 

 Ðêïêåþýþöþñ                        úùÔú                        úùÔú                        úùÒÔ                        úùÇÒ                        øùÇÇ                        øùÓø 

 îêýüêåþÏþûþñ                        ëùøÓ                        øùÇÇ                        øùèÓ                        øùÒÒ                        Çùèë                        øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.7.2 Perbandingan antara setiap sub kriteria

Perbandingan berpasangan antara sub kriteria dilkukan dengan

membandingkan satu sub kriteria dengan sub kriteria lainnya yang ada dalam satu

perspektif. Sub kriteria ini disusun berdasarkan 6 (enam) perspektif Maintenance

Scorecard.

3.7.2.1 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Efektifitas Biaya

Perspektif efektifitas biaya memiliki 4 (empat) subkriteria yang terdiri

dari menurunkan variance biaya pemeliharaan, activity-based costing, budget

khusus eksternal, dan menurunkan slow moving level. Berikut ini adalah Tabel 3.4

yang mendeskripsikan perbandingan berpasangan antara Sub kriteria dalam

perspektif efektifitas biaya. Tabel ini diperoleh dari pengolahan kuesioner dengan

metode AHP (Analytic Hierarchy Process).
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Tabel 3.4 Matriks Perbandingan Berpasangan antara Sub Kriteria dalam

Perspektif Efektifitas Biaya

 äêñõûõñôþñ 

ÕþûðþñÜê 

 þÜöðÕðöæ üþïêÝ 

Üßïöðñò 

 üõÝòêö ôéõïõï 

êôïöêûñþå 

 ýêñõûõñôþñ 

ðñÕêñößûæ ïêûÕðÜê 

åêÕêå 

 äêñõûõñôþñ 

ÕþûðþñÜê 
                                øùÇÇ                                 ÇùáÒ                                 ëùëÓ                                 øùÇÇ 

 þÜöðÕðöæ üþïêÝ 

Üßïöðñò 
                                øùèè                                 øùÇÇ                                 øùèÓ                                 ÇùâÓ 

 üõÝòêö ôéõïõï 

êôïöêûñþå 
                                ÇùÒÒ                                 Çùáú                                 øùÇÇ                                 ÇùëÓ 

 ýêñõûõñôþñ 

ðñÕêñößûæ ïêûÕðÜê 
                                øùÇÇ                                 øùëá                                 úùÒë                                 øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.7.2.2 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Kualitas

Perspektif kualitas memiliki 5 (lima) sub kriteria yang terdiri dari

menurunkan implementasi QIDAR, menurunkan spoilage, meningkatkan utilisasi

dies, eliminasi rejection dan eliminasi market claims. Berikut ini adalah Tabel 3.5

yang mendeskripsikan perbandingan berpasangan antara Sub kriteria dalam

perspektif kualitas. Tabel ini diperoleh dari pengolahan kuesioner dengan metode

AHP (Analytic Hierarchy Process).

Tabel 3.5 Matriks Perbandingan Berpasangan antara sub kriteria dalam perspektif

Kualitas

 Ñý×åêýêñöþïð 

ÆÑçÉØ 

 ýêñõûõñôþñ 

ï×ßðåþòê 

 ýêñðñòôþöôþñ 

õöðåðïþïð Ýðêï 

 êåðýðñþïð 

ûêÏêÜöðßñ 

 êåðýðñþïð 

ýþûôêö Üåþðýï 

 Ñý×åêýêñöþïð 

ÆÑçÉØ 
                       øùÇÇ                        ÇùÓÒ                        Çùúø                        Çùúë                        Çùëú 

 ýêñõûõñôþñ 

ï×ßðåþòê 
                       øùÇá                        øùÇÇ                        ÇùÔÒ                        ÇùÒÒ                        Çùëë 

 ýêñðñòôþöôþñ 

õöðåðïþïð Ýðêï 
                       úùøâ                        øùëÇ                        øùÇÇ                        ÇùÓá                        ÇùëÒ 

 êåðýðñþïð 

ûêÏêÜöðßñ 
                       úùøø                        ëùëÓ                        øùÇè                        øùÇÇ                        ÇùúÇ 

 êåðýðñþïð 

ýþûôêö Üåþðýï 
                       Òùúø                        Òùáø                        Òùëë                        úùúÇ                        øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan
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3.7.2.3 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Produktifitas

Perspektif produktifitas memiliki 5 (lima) sub kriteria yang terdiri dari

keakuratan database perencanaan dan penjadwalan dies/moulds, meningkatkan

indeks perencanaan dan penjadwalan Preventive Maintenance, eliminasi Break

Down Time (BDT), standardisasi waktu pengerjaan maintenance, dan investasi

mesin baru. Berikut ini adalah Tabel 3.6 yang mendeskripsikan perbandingan

berpasangan antara sub kriteria dalam perspektif produktifitas. Tabel ini diperoleh

dari pengolahan kuesioner dengan metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Tabel 3.6 Matriks Perbandingan Berpasangan antara sub kriteria dalam perspektif

Produktifitas

 ôêþôõûþöþñ 

Ýþöþüþïê 

×êûêñÜþñþþñ 

Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

ÝðêïÈýßåÝ 

 äêñðñòôþöôþñ 

ðñÝêôï 

×êûêñÜþñþþñ 

Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

îä 

 àåðýðñþïð Îçí  

 ï öþñÝþûÝðïþïð 

Ãþôöõ 

×êñòêûÏþþñ 

ýþðñöêñþñÜê 

 ÑñÕêïöþïð 

ýêïðñ üþûõ 

 ôêþôõûþöþñ 

Ýþöþüþïê 

×êûêñÜþñþþñ 

Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

ÝðêïÈýßåÝ 

                øùÇÇ                 ÒùáÒ                 ÒùÔë                 øùâø                 úùøø 

 äêñðñòôþöôþñ 

ðñÝêôï 

×êûêñÜþñþþñ 

Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

îä 

                Çùëë                 øùÇÇ                 ÇùÓú                 ÇùâÓ                 ëùÇÔ 

 àåðýðñþïð Îçí                  Çùëø                 øùÇÔ                 øùÇÇ                 ëùÇÔ                 ëùáë 

 ï öþñÝþûÝðïþïð 

Ãþôöõ 

×êñòêûÏþþñ 

                ÇùèÔ                 øùëá                 ÇùÒÔ                 øùÇÇ                 ëùáë 

 ÑñÕêïöþïð 

ýêïðñ üþûõ 
                Çùúë                 ÇùÒÔ                 ÇùúÔ                 ÇùúÔ                 øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.7.2.4 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Lingkungan

Perspektif lingkungan memiliki 2 (dua) sub kriteria yang terdiri dari

waste management dan meningkatkan aktifitas 5K2S. Berikut ini adalah Tabel 3.7

yang mendeskripsikan perbandingan berpasangan antara sub kriteria dalam
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perspektif lingkungan. Tabel ini diperoleh dari pengolahan kuesioner dengan

metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Tabel 3.7 Matriks Perbandingan Perbandingan Berpasangan antara Sub Kriteria

dalam Perspektif Lingkungan

 Ãþïöê ýþñþòêýêñö 
 ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï 

èÐë÷ 

 Ãþïöê ýþñþòêýêñö                                           øùÇÇ                                           Çùáú 

 ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï 

èÐë÷ 
                                          øùèÓ                                           øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.7.2.5 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Keselamatan

Perspektif keselamatan memiliki 2 (dua) sub kriteria yang terdiri dari

penerapan prosedur keselamatan dan implementasi rambu-rambu keselamatan.

Berikut ini adalah Tabel 3.8 yang mendeskripsikan perbandingan berpasangan

antara sub kriteria dalam perspektif keselamatan. Tabel ini diperoleh dari

pengolahan kuesioner dengan metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Tabel 3.8 Matriks Perbandingan Berpasangan antara sub kriteria dalam perspektif

Keselamatan

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû 

ôêïêåþýþöþñ

ðý×åêýêñöþïð ûþýüõë 

ôêïêåþýþöþñ

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû 

ôêïêåþýþöþñ
                                     øùÇÇ                                      ÇùâÓ 

ðý×åêýêñöþïð ûþýüõë 

ôêïêåþýþöþñ
                                     øùëá                                      øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.7.2.6 Perbandingan antara sub kriteria dalam perspektif Pembelajaran

Perspektif pembelajaran memiliki 5 (lima) sub kriteria yang terdiri dari

meningkatkan kuantitas Idea Proposal, meningkatkan kuantitas QCC (Quality

Circle Convention) dan SBP (Software-Based Productivity, meningkatkan inovasi
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dan motivasi man power, Man Power Skill Matrix, dan optimasi training. Berikut

ini adalah Tabel 3.9 yang mendeskripsikan perbandingan berpasangan antara sub

kriteria dalam perspektif pembelajaran. Tabel ini diperoleh dari pengolahan

kuesioner dengan metode AHP (Analytic Hierarchy Process).

Tabel 3.9 Matriks Perbandingan Berpasangan antara sub kriteria dalam perspektif

Pembelajaran

ýêñðñòôþöôþñ 

ôõþñöðöþï 

ýêñðñòôþöôþñ 

ôõþñöðöþï 

äêñðñòôþöôþñ 

ðñßÕþïð Ýþñ 

ýßöðÕþïð 

äþñ îßÃêû 

÷ôðåå äþöûðôï

ó×öðýþïð 

öûþðñðñò

ýêñðñòôþöôþñ 

ôõþñöðöþï 
                       øùÇÇ                        øùÒÒ                             Çùúú                        Çùúë                        ÇùúÇ 

ýêñðñòôþöôþñ 

ôõþñöðöþï                        ÇùáÓ                        øùÇÇ                             ÇùëÓ                        ÇùÓú                        ÇùÒø 

äêñðñòôþöôþñ 

ðñßÕþïð Ýþñ 

ýßöðÕþïð 
                       úùÇÒ                        úùÒë                             øùÇÇ                        ÇùáÓ                        øùÒÒ 

äþñ îßÃêû ÷ôðåå 

äþöûðôï
                       úùøø                        øùÇÔ                             øùÒÒ                        øùÇÇ                        øùÒÒ 

ó×öðýþïð öûþðñðñò                        úùúÇ                        ëùÒâ                             ÇùáÓ                        ÇùáÓ                        øùÇÇ 

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8. Tahap Penilaian Kinerja Departemen Dies Maintenance

Penilaian kinerja Departemen Dies Maintenance dilakukan dengan cara

mengolah data aktual dari Key Performance Indikator (KPI) yang telah

ditetapkan. Tahap awal dari pengolahan data ini adalah pengumpulan data-data

yang termasuk pada KPI pada masing-masing perspektif.

3.8.1 Perspektif Efektifitas Biaya

Pada perspektif efektifitas biaya terdapat 4 (lima) KPI, yaitu variance

biaya pemeliharaan, activity-based costing, budget khusus eksternal, dan slow

moving level. Berikut ini adalah detail data KPI pada perspektif efektifitas biaya.
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3.8.1.1 Variance biaya pemeliharaan

Variance biaya pemeliharaan merupakan salah satu indikator yang

didapat dengan cara membandingkan rencana biaya dengan pemakaian aktual.

Variasi dari nilai budget ditetapkan sebesar 10%. Data berikut ini didapatkan

penulis dari monitoring budget pada server. Sumber data dari monitoring adalah

SAP system. Klasifikasi dari tersebut terdiri dari :

a. Indirect Material, terdiri dari welding electrode dan EDM electrode.

b. Cutting Tools, terdiri dari berbagai alat potong yang dipakai untuk

kegiatan maintenance.

c. Tools&Equipment,terdiri dari berbagai peralatan yang digunakan untuk

maintenance

d. Fuel, Lubricants and Chemicals, terdiri dari berbagai bahan kimia, bahan

bakar dan bahan lubrikasi untuk kegiatan maintenance.

e. Consumables, terdiri dari APD (Alat Pengaman Diri), alat kebersihan, cat

dan seagainya.

f. Meals, budget yang dialokasikan untuk penyediaan snack meeting.

g. Part Dies, terdiri dari dies spare part baik barang standard maupun

barang yang dibuat sendiri secara internal maupun sub contractor.

h. Building Equipment, merupakan budget yang digunakan untuk perbaikan

area kerja

i. Training, merupakan budget yang dialokasikan untuk kegiatan training

baik internal maupun eksternal.

j. Travelling, merupakan budget yang digunakan untuk perjalanan dinas.

k. Stationaries, merupakan budget dari alat-alat tulis dan perlengkapannya

l. Printing, merupakan budget yang digunakan untuk barang cetakan

m. Office Equipments, merupakan budget yang digunakan untuk peralatan

kantor

Pada tabel 3.10 dibawah ini adalah data budget dari Januari 2008 sampai

dengan September 2009. Namun, penulis menyamarkan detailnya sesuai dengan

permintaan manajemen.
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Tabel 3.10 Budget variance DMM

âûùáúÿãùÿ ë÷øñ÷ý àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ÑñÝðûêÜö äþöù ÛÏö ÑçØÙ

Êõööðñò íßßåï ÛÏö ÑçØÙ

íßßåïÄàÖõð×ù ÛÏö ÑçØÙ

Âõêå ÅõüûðÜþñö ÛÏö ÑçØÙ

Êßñïõýþüåêï ÛÏö ÑçØÙ

ÎõðåÝðñò àÖõð×ù ÛÏö ÑçØÙ

îþûö çðêï ÛÏö ÑçØÙ

äêþåï ÛÏö ÑçØÙ

÷öþöðßñþûðêï ÛÏö ÑçØÙ

îûðñöðñò ÛÏö ÑçØÙ

óÞÞðÜê àÖõð×ù ÛÏö ÑçØÙ

íûþðñðñò ÛÏö ÑçØÙ

íûþÕêååðñò ÛÏö ÑçØÙ

îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ èãÒúÇ       ÒãëÒÓ       ÒãëÓÔ       úãÇøø       úãÒøâ       úãáèá       ÒãøÒÔ       

ÉÊíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ ëãëáÒ       úãÔáâ       úãøÇÔ       èãÔÇâ       ÒãÔÇÒ       øãâëâ       úãÒáè       

îàØ÷àÀíÉ÷à Û¿Ù ÒøùâÇ¿ ÓøùÇø¿ âëùúë¿ øÓëùÔÒ¿ øÒÇùáÇ¿ ÒâùëÒ¿ Ôúùèë¿

íÉØÿàí Û¿Ù øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿

õñðö ýßößû Ûûü õñðöÙ áúá          âáá          ÔÒá          áëø          áÇÇ          èÔÇ          âúø          

Sumber: Server DMM

3.8.1.2 Activity based costing

Activity-Based Costing (ABC) system merupakan salah satu indikator

yang akan diaplikasikan perusahaan mulai 2010. Suatu ABC system tidak

menggantikan akunting system tetapi menyatakan kembali data yang sama dengan

penambahan hubungan aktifitas untuk menambah efektivitas dukungan terhadap

pembuatan keputusan.26 Indikator ini akan digunakan untuk menghubungkan

antara pemakaian budget dengan aktifitas produksi sepeda motor. Sebagai

production support, maka DMM pun harus mengubah persepsinya dalam

pembuatan budget sesuai dengan jadwal yang diberikan di bawah ini.

                                                             
ëá

 Gary Cokins, Activity-Based Cost Management, hal 11
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Tabel 3.11 Activity Based Costing Schedule

ÙñæØàÚ ×ôüØàÚ

ÖÛ ÖÞ ÖÝ ÖÜ ÖÛ ÖÞ ÖÝ ÖÜ ÖÛ ÖÕ ÖÞ

îêýüõþöþñ ÎõÝòêö îþûþýêöêû

ÐßßûÝðñþïð Ýêñòþñ ïêôïð úøÌÉõò

îêýüõþöþñ þôöðÞðöþï Ä ûþöê ÇøÌ÷ê× øÒÌ÷ê×

Âðñþåðïþïð þôöðÞðöþï Ä øâÌ÷ê×

÷êÜöðßñ ÎõÝòêö çßÜôðñò ëøÌ÷ê×

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ëÇÇÔ ×êû ×ßï üõÝòêö øèÌ÷ê×

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ëÇÇÓ ×êû ×ßï üõÝòêö øÔÌ÷ê×

Éñþåðïþ ÎõÝòêö çê×þûöêýêñ ëúÌ÷ê× ÇëÌóÜö

Âðñþåðïþïð ÎõÝòêö çê×þûöêýêñ ÇÓÌóÜö

ÎõÝòêö ½êþûðñò øëÌóÜö

Âðñþåðïþïð É××ûßÕêÝ ÎõÝòêö øÓÌóÜö

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ÷êôïð ëáÌóÜö

÷ßïðþåðïþïð ÎõÝòêö ÇëÌÀßÕ

ëûãØàÚ ÔðøØàÚ
ÉôöðÕðöþï

Sumber: Server DMM

Indikator yang digunakan sebagai penilaian kinerja pada Activity-Based

Costing (ABC) ini adalah ketepatan waktu aktifitas actual terhadap penjadwalan

yang diberikan. Data-data Activity-Based Costing ini penulis dapatkan pada saat

penyusunan budget 2010. Sebagai standard, aktifitas yang harus terealisasi adalah

12 aktifitas.

Berikut ini adalah hasil dari Activity-Based Costing). Hasil ini sudah

dinyatakan final melalui Budget Hearing dan akan digunakan mulai 2010. Namun,

penulis menyamarkan detailnya sesuai dengan permintaan manajemen.

Tabel 3.12 Hasil Activity-Based Costing

öøûê þýÿø Øþöê

äþöùÊßñïÌ÷õ×ÌÑñÝðûêÜö äþöêûðþå ×êû õñðö øÚÚ

äþöùÊßñïÌ÷õ×ÌÊõööðñò íßßåï ×êû õñðö ÒÚÚ

äþöùÊßñïÌ÷õ×Ìíßßåï Ä àÖõð×ýêñöï ×êû õñðö ëÚÚ

äþöùÊßñïÌ÷õ×ÌÂõêå Ä ÅõüûðÜþñö ×êû õñðö âÚ

äþöùÊßñïÌ÷õ×ÌÊßñïõýþüåê ×êû õñðö øÚÚ

àý×åßæêê ÁêåÞþûê¼ ÂßßÝ Ä çûðñôï ×êû õñðö Ç

Øê×þðû Ä äþðñöêñþñÜê¼ÎõðåÝðñòï àÖõð×ýêñö ×êû ýë øùÚÚÚùÚÚÚ

Øê×þðû Ä äþðñöêñþñÜê¼äßõåÝ Ä çðêï îûêïï ×êû õñðö ëÚÚÚ

íûþðñðñò Ä àÝõÜþöðßñ ×êû ×êûïßñ ëùÚÚÚùÚÚÚ

íûþÕêåðñò ×êû ×êûïßñ øùÚÚÚùÚÚÚ

óÞÞðÜê àÚ×ù¼÷öþöðßñêûðêï ×êû õñðö ëÚ

óÞÞðÜê àÚ×ù¼îûðñöðñò äþöêûðþåï ×êû õñðö øÚ

óÞÞðÜê àÚ×ù¼óÞÞðÜê êÖõð×ýêñöï ×êû õñðö øÚ

Sumber: Server DMM
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3.8.1.3 Budget khusus eksternal

Budget khusus eksternal biasa dipakai oleh departemen lain terutama

Dies/Mold Production untuk melakukan jasa outsourcing seperti heat treatment,

modifikasi, tempering, etching, dan sebagainya. Indikator ini digunakan dengan

melakukan perbandingan antara biaya yang dikeluarkan oleh DMM untuk

kepentingan eksternal dengan total biaya maintenance. Sebagai standard, biaya

yang dikeluarkan untuk eksternal tidak boleh melebihi 33% dari budget

maintenance. Pada tabel 3.13 berikut ini adalah data yang penulis dapatkan dari

hasil pengolahan budget.

Tabel 3.13 Pemakaian Budget Khusus Eksternal

öåíÓ ëÙåþÙ× àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ÎÍçÿàí íóíÉÅ ÛÏö ÑçØÙ èãÒúÇ  ÒãëÒÓ  ÒãëÓÔ  úãÇøø    úãÒøâ  úãáèá  ÒãøÒÔ  

îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ øãúøè  øãúøè  øãúøè  øãúøè    øãëâè  øãúáÒ  øãèÒÔ  

ÉÐíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ èâÇ     øãÒúè  øãáúá  úãâèø    úãÇúÒ  øâÇ     øãÔèÇ  

îàØ÷àÀíÉ÷à îÅÉÀ Û¿Ù ëÒùëë¿ úÇùÓè¿ úÇùáÇ¿ ÒúùáÔ¿ úâùúø¿ úâùúø¿ úâùúø¿

îàØ÷àÀíÉ÷à ÉÐíÍÉÅ Û¿Ù øÇùèø¿ úúùâá¿ úÔùÇá¿ øëÒùèá¿ ÔÔùâÓ¿ ÒùáÒ¿ ÒÒùáø¿

íÉØÿàí Û¿Ù úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.1.4 Slow Moving Level

Inventory yang tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan tidak

seimbangnya inventory dengan pemakaian. Hal seperti ini dapat mengakibatkan

pemborosan. Inventory tersebut terbagi dalam tiga kategori yaitu :

a. Dead stock : yaitu barang di tools room yang masih tersedia namun tidak

terpakai lagi; disebabkan antara lain sudah discontinue penggunaan

komponen tersebut, sudah berubahnya desain dari komponen tersebut.

b. Slow moving : yaitu barang di tools room yang frekuensi penggunaannya

lebih dari 3 bulan

c. Fast moving : yaitu barang di tools room yang frekuensi penggunaannya

dibawah 3 bulan.

Indikator yang digunakan sebagai penilaian kinerja adalah tingkat

inventory slow moving terhadap inventory total yang ada. Standard yang

digunakan adalah 50% slow moving terhadap inventory total. Sesuai dengan
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kebijakan, dead stock tidak dimasukkan dalam indikator. Tabel 3.14 berikut ini

adalah data inventory DMM dari Januari 2008 sampai dengan September 2009.

Tabel 3.14 Inventory Service Level

ëÙåþÙ× àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ïåßÃ ýßÕðñò ÛÑçØÙ øãâÓÔ   øãÔÒè   øãáèá   øãÓøÇ   ëãëëú   ëãÇøø   øãèøÒ   

Þþïö ýßÕðñò ÛÑçØÙ âëâ      âèâ      âøâ      âÒø      âÒÒ      âÒÔ      âèë      

íßöþå ÛÑçØÙ ëãèëá   ëãáÇë   ëãúâú   ëãáèÇ   ëãÓáÔ   ëãâèÓ   ëãëáá   

×êûïêñöþïê ïåßÃ ýßÕðñò Û¿Ù âøùëÇ¿ âÇùÓÇ¿ áÓùâÔ¿ âëùÇá¿ âÒùÓë¿ âëùÔÓ¿ ááùÔú¿

×êûïêñöþïê Þþïö ýßÕðñò Û¿Ù ëÔùÔÇ¿ ëÓùøÇ¿ úÇùëë¿ ëâùÓÒ¿ ëèùÇÔ¿ ëâùøø¿ úúùøâ¿

íÉØÿàí Û¿Ù èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.2 Perspektif Kualitas

Pada perspektif kualitas terdapat 5 (lima) KPI, yaitu QIDAR, spoilage,

utilisasi dies, rejection dan market claims. Berikut ini adalah detail data KPI pada

perspektif kualitas.

3.8.2.1 Quality Inspection for Dies After Repair (QIDAR)

Quality Assurance, sudah seharusnya next proses diberikan jaminan

kualitas terhadap hasil maintenance/repair yang dilakukan DMM. Sebagai bukti

dari hasil repair yang baik adalah dengan disertai bukti pemeriksaan dari DMM

bahwa dies sudah selesai dan sudah diperiksa kualitasnya yang dikenal sebagai

QIDAR. QIDAR mulai diberlakukan pada Mei 2008. Pada pengaplikasiannya

QIDAR pada saat ini belum pernah mengalami audit sehingga efektifitasnya

masih belum terukur. Gambar 3.7 berikut adalah flow pelaksanaan Quality

Inspection Dies After Repair (QIDAR).
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Gambar 3.7 Flow Quality Inspection Dies After Repair (QIDAR)

Pada gambar 3.8 berikut adalah Instruksi Kerja pelaksanaan Quality

Inspection Dies After Repair (QIDAR)

Gambar 3.8 Instruksi Kerja Quality Inspection Dies After Repair

(QIDAR)
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Form Quality Inspection Dies After Repair (QIDAR) berbeda untuk

masing-masing dies, terutama standard tinggi profil dan banyaknya insert profil.

Gambar 3.9 berikut ini adalah salah satu contoh dari form QIDAR.

Gambar 3.9 Form Quality Inspection Dies After Repair (QIDAR)

QIDAR sebagai quality assurance seharusnya diaudit sehingga dapat

dimonitor pelaksanaannya di lapangan. Oleh karena itu, mulai 2010 akan

dilaksanakan audit terhadap pelaksanaan QIDAR di lapangan. Pada saat ini, audit

dilakukan terhadap salah satu sub departemen pada bulan September. Sebagai

ukuran indikator penilaian kinerja, maka standard yang digunakan adalah temuan

WO tanpa QIDAR sebesar 2% dari total pekerjaan maintenance baik preventive

maupun corrective.
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Tabel 3.15 Berikut ini adalah hasil temuan QIDAR bulan September

2009.

Tabel 3.15 Temuan QIDAR bulan September 2009

çääÎ ÆÑçÉØ ÷ê×ÌÇÓ

îûêÕù äþðñöù ÉÜöõþå øè ø Êæå Êßý× Ðî½ »øáÌø

ÊßûûêÜöù äþðñöù ÉÜöõþå èÒ ë Ø ÊûþñôÜþïê ÐºÅî »øøÌø

íóíÉÅ Áßûô óûÝêû áÓ

íêýõþñ ÆÑçÉØ ë

çêïôûð×ïð íêýõþñ

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.2.2 Spoilage

Spoilage merupakan produk yang dinyatakan reject (rusak) dan tidak

dapat di-recycle lagi. Biasanya untuk aluminum bisa dilebur lagi tetapi ada

beberapa part memiliki insert yang tidak dapat dilebur lagi dan menyebabkan part

terebut menjadi spoilage. Indikator ini digunakan dengan cara membandingkan

persentase actual spoilage terhadap total shoot dengan spoilage standardnya.

Standard maksimum yang digunakan adalah 0.14%. Tabel 3.16 berikut adalah

data spoilage dari Januari 2008 sampai dengan Maret 2009.

Tabel 3.16 Data Spoilage

Ñíàä ïþöõþñ ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

íóíÉÅ ÷½óóí øÇÇÇ ïéßßö úãøÒÇ   úãÔëè   ÒãÇëÇ   ëãâëø   ëãÒëâ   

÷îóÑÅÉÿà ÷íç üõþé ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ   

÷îóÑÅÉÿà ÉÊíÍÉÅ üõþé Òãøëú   Òãëèø   ÒãÇÒë   ÒãøèÇ   ÒãÇââ   

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.2.3 Utilisasi dies

Utilisasi dies merupakan suatu nilai kecukupan dies terhadap kebutuhan

produksi. Nilai ini harus sesuai dengan kebutuhan dies produksi dengan formula 1

dies produksi , 1 dies standby dan 1 dies preventive atau dikenal dengan formula

3n. Pada saat ini masih sebagian dies yang memakai formula 3n dan baru

memberlakukan formula 2n. Indikator ini digunakan dengan cara membandingkan

kebutuhan dies (2n) dengan dies yang available atau siap berproduksi. Standard

yang digunakan adalah 100% kebutuhan dies produksi terpenuhi dengan
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kombinasi 2n. Tabel 3.17 berikut ini adalah data utilisasi dari Januari 2008 sampai

dengan September 2009.

Tabel 3.17 Utilisasi Dies

âûùáúÿãùÿ ù÷øñ÷ý ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

îûßÝõôïð õñðö ûü õñðö áúá         âáá         ÔÒá         áëø         èÇá         èÒø         áøÒ         

ÃßûôÝþæ éþûð áÔ Ôø           ÓÇ           âÇ           áè           áè           âá           

×þûö ñêêÝ õñðöÈÝþæ ÓãúáÇ     ÓãÒèú     ÓãúÓè     ÔãÔâë     âãâÔÇ     Ôãúëè     ÔãÇâÓ     

ïéßßö ñêêÝ ïéßßöÈÝþæ ÓúãáÇë   ÓÒãèúè   ÓúãÓèè   ÔÔãâëÇ   ââãâÓÔ   ÔúãëÒÓ   ÔÇãâÔâ   

ÊæÜåê íðýê Ýêöðô âÇ âÇ âÇ âÇ âÇ âÇ âÇ

äþÚ Êþ×þÜðöæ ðñÏêÜöÈýÜÈÝþæ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ

äþÜéðñê ñêêÝ ýþÜéðñêÈÝþæ ÓúùáÇ     ÓÒùèú     ÓúùÓè     ÔÔùâë     ââùÔÇ     Ôúùëè     ÔÇùâÓ     

çðêï ñêêÝ ÛëñÙ Ýðêï õñðöÈÝþæ øÔâùëÇ   øÔÓùÇâ   øÔâùÓø   øââùÒÒ   øèèùáÇ   øááùèÇ   øáøùèâ   

çðêï þÕþðåþüåê õñðö ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         

Sumber : Hasil Pengolahan

3.8.2.4 Rejection product

Rejection merupakan produk yang tidak sesuai dengan standar baik

kualitas maupun visual. Standard yang digunakan adalah 13.82%. Data ini penulis

dapatkan dari laporan bulanan departemen dari server. Berikut ini adalah data

reject dari januari 2008 sampai dengan September 2009.

Tabel 3.18 Data Rejection Product

Ñíàä ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

ØàËàÊíÑóÀ ÷íç øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùâë¿ øúùâë¿ øúùâë¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ øÒùëè¿ øèùèÔ¿ øúùâÔ¿ øÒùëè¿ øâùëá¿ øøùâÔ¿ øúùÓÒ¿

Sumber : DMM server

3.8.2.5 Market claims

Market claim adalah tuntutan terhadap reject part yang diterima setelah

unit sepeda motor diterima user. Jenis market claim terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Market Claim Type 1, adalah claim dari dealer/main dealer untuk

sepeda motor baru (belum dijual. Terdapat pemeriksaan awal unit

motor oleh dealer/main dealer.

2. Market Claim Type 2, adalah claim dari end user selama warranty

period masih berlaku (sampai dengan 30.000 km atau 3 tahun
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untuk engine serta 10.000 km atau 1 tahun untuk frame dan

electrical, mana yang terlebih dahulu sejak tanggal pembelian).

Penilaian kinerja dilakukan dengan membandingkan jumlah claim unit

motor yang masuk kategori reject akibat dari dies/mold dalam satuan ppm (part

per million) terhadap jumlah standard market claims yang diijinkan. Standard

yang diijinkan adalah 27 ppm. Tabel 3.19 berikut adalah data market claims dari

Januari 2008 sampai dengan Maret 2009.

Tabel 3.19 Market Claims
íþéõñ Îõåþñ ñþýþ ×þûö Ëõýåþé

ëÇÇÔ Ëþñ Êù Âûßñö íß× ÛÀÂ øëè ÷Ù ø

ëÇÇÔ Ëþñ ÂêñÝêûã É Âûßñö ø

ëÇÇÔ Ëþñ ÂêñÝêûã É Âûßñö ø

ëÇÇÔ Þêü Üûþñô Üþïê Ø ø

ëÇÇÔ Þêü Üûþñô Üþïê Å ø

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× Ðà½ ú

ëÇÇÔ Þêü Üûþñô Üþïê Ø ÐÊË ø

ëÇÇÔ Þêü Üûþñô Üþïê Ø ÐÊË ø

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× ÐÊË ë

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× ÐÂä ø

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× ÐÊË ø

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× ÐÊË ë

ëÇÇÔ Þêü Üæåù Êßý× ÐÊË ø

ëÇÇÔ äþûêö ÂØóÀí ÂàÀçàØ  É á

ëÇÇÔ äþûêö ÊØÉÀÐ ÊÉ÷à Ø ÐÊË ø

ëÇÇÔ äþûêö ÊØÉÀÐ ÊÉ÷à Ø Ðà½Å ø

ëÇÇÔ äþûêö Ê¹ÅÑÀçàØ Êóäî ÐÊË ø

ëÇÇÔ äþûêö Ê¹ÅÑÀçàØ Êóäî Ðà½Å ø

ëÇÇÔ äþûêö ÊØÉÀÐ ÊÉ÷à Ø Ðà½Å ø

ëÇÇÔ äþûêö ÊØÉÀÐ ÊÉ÷à Å ÐÂä ø

ëÇÇÔ äþûêö Ê¹ÅÑÀçàØ Êóäî ÐÊËã Ðà½Å ë

ëÇÇÔ äþûêö ÊØÉÀÐ ÊÉ÷à Ø ÐÊË ø

ëÇÇÔ Ëõñð Å ÊÈÊ  ÐÂä ø

ëÇÇÔ Ëõñð Ê¹Åù Êóäî ÐÊË ø

ëÇÇÔ Ýêï Êæåù Êßý×ù ø

ëÇÇÔ Ýêï Þõêå öþñô ø

ëÇÇÓ Âêü ÊæåðñÝêû Êßý× ø

Sumber: DMM server

3.8.3 Perspektif Produktifitas

Pada perspektif kualitas terdapat 5 (lima) KPI, yaitu database

perencanaan dan penjadwalan dies/moulds, perencanaan dan penjadwalan

Preventive Maintenance, Break Down Time (BDT), standardisasi waktu

pengerjaan maintenance, dan investasi mesin baru. Berikut ini adalah detail data

KPI pada perspektif produktifitas.
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3.8.3.1 Database Perencanaan dan Penjadwalan Dies/Mould Delivery

Ketepatan dalam perencanaan dan penjadwalan dies mould delivery akan

sangat berpengaruh terhadap pencapaian kebutuhan dan kepuasan next proses.

Database ini berhubungan dengan penyediaan dies/mold untuk new model,

capacity up, dan replacement. Bila terjadi keterlambatan maka dapat mengganggu

aktifitas produksi. Database ini berhubungan pula dengan departemen lain, yaitu

Dies/Mold Production sehingga untuk mengatasi ketidaktepatan pengiriman

dilakukan meeting koordinasi mingguan. Penilaian kerja dilakukan dengan

menghitung persentase aktual dari dies delivery terhadap planning secara

terakumulasi. Indikator standard yang diberikan untuk ketepatan database ini

adalah 100%. Tabel 3.20 berikut adalah data dari database perencanaan dan

penjadwalan dies mould delivery.

Tabel 3.20 Database perencanaan dan penjadwalan dies mould delivery

íæ×ê ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

ÿçÊ è Ç Ç Ç ú ëè øá

½îçÊ âÒ ëÓ ëø øë áâ øá èë

ËÑÿ ø Ç Ç Ç ë Ç Ç

ÅîçÊ øâ úë Ò Ç èÔ á Ç

îó èë â Ç Ç Ôè øè Ç

îØà÷÷ è Ç Ç Ç è Ç Ç

åôø÷é òé÷ýýÿýæ ÞÕÛ Òß ÝÕ ÞÝ ÝÝà ÒÝ Òß

ÿçÊ Ç Ç Ç è ú Ç Ó

½îçÊ øÔ úÇ èø úè èÇ øá øë

ËÑÿ Ç ø ë Ç Ç Ç ø

ÅîçÊ øú ë øÒ øÒ áÔ Ò ë

îó ëø Òø øÇ øÇ áâ Ç úø

îØà÷÷ Ç è è Ç è Ç Ç

åôø÷é Ùðøñ÷é ÕÝ ÑÚ ßÝ ÒÛ ÞÚÜ Ýà ÕÕ

Sumber: DMM Server

3.8.3.2 Database Perencanaan dan Penjadwalan Preventive Maintenance

Ketepatan dalam perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance

akan sangat berpengaruh terhadap kualitas maupun produktifitas dies/mould. Bila

terjadi keterlambatan secara tidak langsung akan mengganggu aktifitas produksi

karena dapat menyebabkan tingginya BDT maupun reject. Indikator akurasi dari

database pesrencanaan dan penjadwalan dies/mould dilakukan dengan

menghitung persentase aktual dari preventive maintenance terhadap planning
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secara terakumulasi. Standard yang diberikan untuk ketepatan database ini adalah

100%. Tabel 3.21 berikut adalah data dari database perencanaan dan penjadwalan

preventive maintenance.

Tabel 3.21 Database perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance

Ñíàä ÷àÐ÷Ñ ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

îä îÅÉÀ çÊ âëø            ââø            ÔÔú             ÔÔú            áÓø           

îä ÉÊí çÊ Ôúá            ÓáÒ            øãøÇÔ         ÓÒë            èÓø           

îä îÅÉÀ îß äßåÝ øÇâ            øÇÔ            Ôâ               Ôá              øÇë           

îä ÉÊí îß äßåÝ áÓ              Ôâ              Ôú               âá              âÇ              

îä îÅÉÀ îçä øèÇ            øèÇ            øøë             ÔÇ              èè              

îä ÉÊí îçä øâú            øáë            øÇÇ             Ôâ              áÇ              

îä îÅÉÀ ößöþå ÓâÔ            øãÇëÓ        øãÇÔë         øãÇÒÓ        ÔÒÔ           

îä ÉÊí ößöþå øãÇâÔ        øãëøú        øãëÓø         øãøÇè        âëø           

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.3.3 Break Down Time

Break down time, seperti dijelaskan pada sebelumnya adalah metode

penanganan masalah pada dies/mold yang dilakukan pada batas waktu di bawah 1

jam. Target untuk BDT adalah 22.59 menit/hari/dies. Data ini penulis dapatkan

dari server DMM. Tabel 3.22 berikut adalah data BDT dari Januari 2009 sampai

dengan September 2009.

Tabel 3.22 Data Break Down Time

Ñíàä ÷àÐ÷Ñ ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

Îçí ÷íç ½îçÊ ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   

Îçí ÉÊíÍÉÅ ½îçÊ ëúùúø   ëúùúÇ   ëëùÔá   ëëùáâ   ëëùÒè   ëëùëÓ   ëøùÔâ   

Îçí ÷íç îß äßåÝ ëùÒâ     ëùÒú     ëùúÓ     ëùúâ     ëùúâ     ëùúâ     ëùúâ     

Îçí ÉÊíÍÉÅ îß äßåÝ ëùÇè     ëùÇÓ     úùëá     úùâÓ     úùèÔ     ëùáë     ëùÇø     

Îçí ÷íç îçä ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     

Îçí ÉÊíÍÉÅ îçä ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇâ     ÇùÇâ     ÇùÇÔ     

Îçí ÷íç íóíÉÅ ëèùøè   ëèùøø   ëèùÇâ   ëèùÇè   ëèùÇè   ëèùÇè   ëèùÇè   

Îçí ÉÊíÍÉÅ íóíÉÅ ëèùÒë   ëèùÒá   ëáùøâ   ëáùèë   ëáùÇÓ   ëÒùÓâ   ëúùÓá   

Sumber: DMM Server
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3.8.3.4 Standardisasi waktu pengerjaan maintenance

Standardisasi waktu sangat diperlukan untuk mengetahui produktifitas

maintenance sehingga bila ditemukan suatu anomali dari waktu tersebut maka

akan lebih mudah ditentukan solusinya. Untuk tahap awal ada 26 kegiatan yang

direncanakan untuk distandardkan. Selanjutnya, setelah menngetahui efektifitas

dari standardisasi, akan dilanjutkan pada standardisasi kegiatan lain. Penilaian

kinerja dilakukan dengan mambandingkan banyaknya pengerjaan yang sudah

distandardisasi dengan planning awal kegiatan. Tabel 3.23 berikut adalah

pengerjaan maintenance yang akan distandardisasi.

Tabel 3.23 Rencana Pengerjaan yang Distandardisasi

äþðñöêñþñÜê 

íæ×ê
Ðþöêòßûð äþïþåþé

Îçí îþûö ÿßý×þå

Îçí ÷åêêÕê ×þûö ôêýþïõôþñ ïÜûþ×

Îçí àÏêôößû Îêûýþïþåþé

Îçí íûßõüåê Ññïêûö îðñ

Îçí çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö

Îçí ßÕêû éêþö

Îçí Êßßåðñò ÷æïöêý Îêûýþïþåþé

Îçí íûßõüåê Åðýðö ÷ÃðöÜé

Îçí äþïþåþé éðÝûßåðô ïæïöêý

Îçí ÍñÝêûÜõö

Îçí îþûö Àêý×êå

Îçí îûßÞðå Ýðê Àÿ 

Îçí ÅþðñÌåþðñ

Îçí ÿÉÀíÑ çÑà÷ íØóÍÎÅà

ÜßûûêÜöðÕê îþûö ÿßý×þå

ÜßûûêÜöðÕê îþûö ÿßý×þå

ÜßûûêÜöðÕê àÏêôößû Îêûýþïþåþé

ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê Ññïêûö îðñ

ÜßûûêÜöðÕê çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö

ÜßûûêÜöðÕê ßÕêû éêþö

ÜßûûêÜöðÕê Êßßåðñò ÷æïöêý Îêûýþïþåþé

ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê Åðýðö ÷ÃðöÜé

ÜßûûêÜöðÕê ÍñÝêûÜõö

ÜßûûêÜöðÕê îþûö Àêý×êå

ÜßûûêÜöðÕê îûßÞðå Ýðê Àÿ 

ÜßûûêÜöðÕê ÅþðñÌåþðñ

Sumber: Hasil pengolahan
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Tabel 3.24 berikut adalah data pengerjaan maintenance dan frekuensinya

berdasarkan data BDT aktual.

Tabel 3.24 Data Pengerjaan maintenance

Ðñé÷ý
åúôñÏéû 

åïãû
Îé÷ùÿìÿá÷ùÿ Ó÷ù÷é÷ä

Ö÷áøñ 

ÍêûýÿøÌ
Ëúûáñûýùÿ

Ëþñ Îçí Êßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé øúÇ â

Ëþñ Îçí çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö úÇëÇ øúá

Ëþñ Îçí àÏêôößû üêûýþïþåþé ëÒÇ øë

Ëþñ Îçí åþðñÌåþðñ ëÇè Ó

Ëþñ Îçí äþïþåþé éðÝûßåðô ïæïöêý ÔÇ ú

Ëþñ Îçí ßÕêû éêþö øøøè èë

Ëþñ Îçí îþûö òßý×þå âøÇ úè

Ëþñ Îçí îþûö ñêý×êå áÓÇ ëÒ

Ëþñ Îçí îûßÞðå Ýðê Àÿ èâè ëÒ

Ëþñ Îçí ÷åêêÕê ×þûö ôêýþïõôþñ ïÜûþ× úÓÇ øÓ

Ëþñ Îçí íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ áúÇ ëú

Ëþñ Îçí íûßõüåê åðýðö ïÃðöÜé èÔÇ ëÒ

Ëþñ Îçí ÍñÝêûÜõö ëúè øë

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê Êßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé øÇÇÇ ú

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö øâÇ ë

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê àÏêôößû üêûýþïþåþé âÇ ø

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê åþðñÌåþðñ ÓÇ ø

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê îþûö òßý×þå áúÇ á

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê îþûö ñêý×êå ëúÇ ú

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê îûßÞðå Ýðê Àÿ ÒèÇ Ò

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ øëèÇ Ô

Ëþñ ÊßûûêÜöðÕê ÍñÝêûÜõö âÇ ø

äêð Îçí Êßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé úÇè øÇ

äêð Îçí ÊóØØàÊíÑºà äÉÑÀíàÀÉÀÊà Ç Ç

äêð Îçí çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö ÒáèÇ ëÇú

äêð Îçí çÑà÷ óÂÂ Ç Ç

äêð Îçí àÏêôößû üêûýþïþåþé øÇÓè øú

äêð Îçí ÿÉÀíÑ çÑà÷ íØóÍÎÅà øè ø

äêð Îçí Ñîî ÛîûßïêïÙ Ç Ç

äêð Îçí åþðñÌåþðñ ëâÇ øø

äêð Îçí äþïþåþé éðÝûßåðô ïæïöêý úÇÇ øú

äêð Îçí ßÕêû éêþö øúèè áâ

äêð Îçí îþûö òßý×þå øøúÇ èÇ

äêð Îçí îþûö ñêý×êå øÔøè Òë

äêð Îçí îØàºàÀíÑºà äÉÑÀíàÀÉÀÊà Ç Ç

äêð Îçí îØóçÍÐ÷Ñ óÐ Ç Ç

äêð Îçí îûßÞðå Ýðê Àÿ øèøè Òè

äêð Îçí ÷åêêÕê ×þûö ôêýþïõôþñ ïÜûþ× øèÒè èÔ

äêð Îçí ÷íÉÀç Î¹ Ç Ç

äêð Îçí íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ ëúÓè úâ

äêð Îçí íûßõüåê åðýðö ïÃðöÜé âøè úú

äêð Îçí ÍñÝêûÜõö ÒÒÇ ëø

äêð ÜßûûêÜöðÕê çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö úÔÇ Ò

äêð ÜßûûêÜöðÕê àÏêôößû üêûýþïþåþé ëúÇ ú

äêð ÜßûûêÜöðÕê Ñîî ÛîûßïêïÙ Ç Ç

äêð ÜßûûêÜöðÕê åþðñÌåþðñ ÔÇ ø

äêð ÜßûûêÜöðÕê ßÕêû éêþö ÒÇ ë

äêð ÜßûûêÜöðÕê îþûö ñêý×êå âèÇ â

äêð ÜßûûêÜöðÕê îØàºàÀíÑºà äÉÑÀíàÀÉÀÊà Ç Ç

äêð ÜßûûêÜöðÕê îØóçÍÐ÷Ñ óÐ Ç Ç

äêð ÜßûûêÜöðÕê îûßÞðå Ýðê Àÿ úÒÇ è

äêð ÜßûûêÜöðÕê ÷íÉÀç Î¹ Ç Ç

äêð ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ èëÇ ú

äêð ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê åðýðö ïÃðöÜé øè ø

Sumber : DMM Server
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3.24 Data Pengerjaan maintenance (lanjutan)

Ðñé÷ý
åúôñÏéû 

åïãû
Îé÷ùÿìÿá÷ùÿ Ó÷ù÷é÷ä

Ö÷áøñ 

ÍêûýÿøÌ
Ëúûáñûýùÿ

÷ê×ö Îçí Êßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé èÇ ú

÷ê×ö Îçí ÊóØØàÊíÑºà äÉÑÀíàÀÉÀÊà Ç Ç

÷ê×ö Îçí çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö ëÇëè ÓÓ

÷ê×ö Îçí çÑà÷ óÂÂ Ç Ç

÷ê×ö Îçí àÏêôößû üêûýþïþåþé øèÇ Ô

÷ê×ö Îçí Ñîî ÛîûßïêïÙ Ç Ç

÷ê×ö Îçí åþðñÌåþðñ øÒè Ó

÷ê×ö Îçí äþïþåþé éðÝûßåðô ïæïöêý áÇ Ò

÷ê×ö Îçí ßÕêû éêþö âáÇ úÓ

÷ê×ö Îçí îþûö òßý×þå ÓÇè ÒÒ

÷ê×ö Îçí îþûö ñêý×êå øÓëÇ áÇ

÷ê×ö Îçí îØàºàÀíÑºà äÉÑÀíàÀÉÀÊà Ç Ç

÷ê×ö Îçí îØóçÍÐ÷Ñ óÐ Ç Ç

÷ê×ö Îçí îûßÞðå Ýðê Àÿ øëÔè èÇ

÷ê×ö Îçí ÷åêêÕê ×þûö ôêýþïõôþñ ïÜûþ× èèÇ ëÒ

÷ê×ö Îçí ÷íÉÀç Î¹ Ç Ç

÷ê×ö Îçí íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ øèúè èÒ

÷ê×ö Îçí íûßõüåê åðýðö ïÃðöÜé ÒÇè ëÇ

÷ê×ö Îçí ÍñÝêûÜõö Ôâè ÒÒ

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê Êßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé ÔÇ ø

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö úÒè Ò

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê àÏêôößû üêûýþïþåþé èøè á

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê ßÕêû éêþö âÇ ø

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê îþûö òßý×þå ÔÇ ø

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê îþûö ñêý×êå øøÓè øú

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê îûßÞðå Ýðê Àÿ âèè Ô

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê ðñïêûö ×ðñ øááè øÔ

÷ê×ö ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê åðýðö ïÃðöÜé øèÇ ë

Sumber : DMM Server

3.8.3.5 Investasi Mesin Baru untuk Machining Repair

Aktifitas baru pada perusahaan maupun departemen akan membutuhkan

investasi terhadap mesin-mesin maupun peralatan baru. Machining repair 1

menjadi support untuk kebutuhan Plant 1 dan Plant 2 sedangkan Machining

repair 2 menjadi support untuk Plant 3 dan rencana machining repair 3 untuk

Plant 4. Machining repair 2 dan 3 sebenarnya dapat saling mendukung meskipin

berbeda plant tetapi berada di lokasi yang berdekatan. Indikator yang dipakai pada

investasi ini adalah dengan membandingkan besar rencana budget machining

repair terhadap besar budget yang disetujui. Standard yang digunakan adalah

100% dari ajuan budget terealisasi. Data ini didapat penulis dari server tetapi

detailnya penulis samarkan sesuai dengan permintaan manajemen. Tabel 3.25

berikut ini adalah data mesin yang ada di machining repair.
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Tabel 3.25 Data Mesin Machining Repair

äÈÜ Øê× ø äÈÜ Øê× ë äÈÜ Øê× ú

ÀÊ äðååðñò ø ø ø

Êß×æ äðååðñò ø Ç Ç

ÀÊ Åþöéê ø ø ø ø

ÀÊ Åþöéê ë ø ø Ç

÷õûÞþÜê ÿûðñÝðñò ø ø Ç

ÊæåðñÝêû ÿûðñÝðñò ø ø Ç

ÎþñÝïþÃ ø Ç ø

íðò ÁêåÝðñò ø Ç ø

ÀÊ àçä ø Ç ø

Sumber : DMM Server

Tabel 3.26 berikut ini adalah data kebutuhan mesin untuk machining

repair.

Tabel 3.26 Kebutuhan mesin Machining Repair

ÑñÕêïöýêñö ïþöõþñ îåþññðñò É××ûßÕêÝ îêñÝðñò

ÎþñÝ ÷þÃ Ïö ÑçØ

ÊÀÊ Åþöéê Ïö ÑçØ

ÊÀÊ äðååðñò Ïö ÑçØ

ÊÀÊ àçä Ïö ÑçØ

çðê ÷×ßööðñò Ïö ÑçØ

÷þñÝ Îåþïöðñò Ïö ÑçØ

íðò ÁêåÝðñò Ïö ÑçØ

½þñÝåðÞö Ïö ÑçØ

íßßå àÖõð×ýêñö Ïö ÑçØ

Øþô çðêï Ïö ÑçØ

íóíÉÅ Ïö ÑçØ ÞàÊàÜà   ÝÊÑÝÕ        ÛÊÝÕà    

íóíÉÅ îåþñ Õï É××ûßÕêÝÄ×êñÝðñò Ïö ÑçØ ÞàÊàÜà   

øÇãÇúÇ   ëãâëè        ÒãëèÇ    

ÒÊÚÑÕ                           

Sumber : DMM Server

3.8.4 Perspektif Lingkungan

Pada perspektif lingkungan terdapat 2 (dua) KPI, yaitu waste

management dan aktifitas 5K2S. Berikut ini adalah detail data KPI pada

perspektif lingkungan.
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3.8.4.1 Waste management

Waste management merupakan kebijakan perusahaan terhadap limbah

yang dibuang ke lingkungan sekitar baik limbah padat, cair maupun gas-gas

dalam kategori berbahaya. Indikator untuk penilaian kinerja dilakukan dengan

cara membandingkan temuan pada Environment Patrol Check Sheet dan hasil lab

pengujian udara. Standard yang diijinkan adalah diijinkannya 3 temuan yang

bersifat observasi dan tidak diijinkannya temuan minor ataupun major. Apabila

ditemukan temuan minor ataupun major, temuan pada bulan tersebut dikali 10

sesuai dengan kebijakan DMM. Tabel 3.25 berikut adalah Daftar Instruksi Kerja

Lingkungan.

Tabel 3.25 Daftar Instruksi Kerja Lingkungan

Tabel 3.28 berikut adalah Environmental Check Sheet sebagai hasil audit dari

waste management.
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Tabel 3.28 Environmental Patrol Check Sheet

Sumber : Hasil Audit ISO 14001

ÇÔ÷ø ÇÔ÷ë ÇÓ÷ø

ëôùÿ÷éÿù÷ùÿ ÎûÏÿÉ÷á÷ý

ÉÝþÈËõýåþé ýêýþÝþð ÐÅ÷ Òùë Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

íêûþÃþöÈÎêûïðé ÐÅ÷ ÒùÒá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

îêýþéþýþñ ÐêüðÏþôþñ ú ×ðåþû ôêüðÏþôþñ åðñòôõñòþñ ÐÅ÷ Òùë Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

òûýæûýõ÷éÿ÷ý Ùúû÷

Îêûïðé Àßûýþ èÐë÷ óÐ óÐ óÐ

åþñöþð üêûïðé Ýþûð ïþý×þéã ýðñæþôÈþðû Àßûýþ èÐë÷ óÐ óÐ óÐ

åþñöþðÈöêýüßô öðÝþô êüûåõüþñòÈûêöþôÌ

ûêöþô
Àßûýþ èÐë÷ óÐ óÐ óÐ

îêñòêÜþöþñ ïêïõþð Ýêñòþñ ïöþñÝþû 

Ãþûñþ
Àßûýþ èÐë÷ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ×êýðïþéþñ ïêöðþ× ôþûþôöêûðïöðô 

Îþéþñ ôðýðþ
îî âÒÈëÇÇø îï øÒ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ïðýüßå Ýþñ åþüêå îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö þûêþ ôéõïõï ×êñêý×þöþñ 

üþéþñ ÛðïðÈôßïßñòÙ
îî âÒÈëÇÇø îï øÔ óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö ×êñòêñÝþåðþý öêöêïþñ üþéþñ îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

çðåêñòôþ×ð ä÷ç÷ îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

ä÷ç÷ Ýð×þéþýð ßåêé ôþûæþÃþñ ÐÅ÷ ÒùÒùë Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

Ýðåêñòôþ×ð öêý×þö ïþý×þé Îú îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

çðåêñòôþ×ð ïþûþñþ êýêûòêñÜæÈ×êýþÝþý 

ôêüþôþûþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ðÝêñöðÞðôþïð üþéþñ Ýþñ 

Èôêýþïþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÒ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ïðýüßå Ýþñ åþüêå îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö þûêþ ôéõïõï ×êñêý×þöþñ 

üþéþñ ÛðïðÈôßïßñòÙ
îî âÒÈëÇÇø îï øÔ óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö ×êñòêñÝþåðþý 

öêöêïþñÈöõý×þéþñ üþéþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

çðåêñòôþ×ð ä÷ç÷ îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

ä÷ç÷ Ýð×þéþýð ßåêé ôþûæþÃþñ ÐÅ÷ ÒùÒùë Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

Ýðåêñòôþ×ð öêý×þö ïþý×þé Îú îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

öþüõñò òþï Ýðåêñòôþ×ð ×ûßöêôïð îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

çðåêñòôþ×ð ïþûþñþ êýêûòêñÜæ 

È×êýþÝþý ôêüþôþûþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ×êýðïþéþñ ïêöðþ× ôþûþôöêûðïöðô 

Åðýüþé
îî âÒÈëÇÇø îï øÒ óÐ óÐ óÐ

íêûÝþ×þö ïðýüßå Ýþñ åþüêå îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö ×êñòêñÝþåðþñ öêöêïþñ åðýüþé îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö þûêþ ôéõïõï ×êñêý×þöþñ 

åðýüþé
îî âÒÈëÇÇø îï øÔ óÐ óÐ óÐ

Ýðåêñòôþ×ð öêý×þö ïþý×þé Îú îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

çðåêñòôþ×ð ïþûþñþ êýêûòêñÜæÈ×êýþÝþý 

ôêüþôþûþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

îêýðïþéþñ ïêöðþ× ôþûþôöêûðïöðô ïþý×þé ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

çðüõþöôþñ åþæßõö öêý×þö ïþý×þé ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

Ãþûñþ ïöþñÝþûÝÈüêûïöðÜôêû ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö ×êñòêñÝþåðþñ öêöêïþñ åðýüþé 

ÜþðûÈïþý×þé
ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

Ïõýåþé ýêýþÝþðÈöðÝþô åõüêû ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

×êñêý×þöþñ öêý×þö ïþý×þé Ýðüõþö 

åþæßõö
ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

öðÝþô ÝðÜþý×õû Ýêñòþñ ïÜûþ× ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

îêýðïþéþñ ïêöðþ× ôþûþôöêûðïöðô ïþý×þé ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

ÑÝêñöðÞðôþïð öêý×þö Ïêåþï ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

öêûÝþ×þö ×êñòêñÝþåðþñ ÜêÜêûþñ åßýüþé 

ÜþðûÈïþý×þé
ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

íîÉ öêûåðñÝõñò Ýþûð éõÏþñ ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

îêýðïþéþñ ïêöðþ× ôþûþôöêûðïöðô ïþý×þé îî âÒÈëÇÇø îï øÒ óÐ óÐ óÐ

ÑÝêñöðÞðôþïð öêý×þö Ïêåþï îî âÒÈëÇÇø îï øÒ óÐ óÐ óÐ

íðÝþô öêûÝþ×þö ÜêÜêûþñ åðýüþé È 

×êñÜêýþûþñ
îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

×êýþïþñòþñ ïðýüßåÈåþüêå ïöþñÝþûÝ îî âÒÈëÇÇø îï øè óÐ óÐ óÐ

íî÷ öêûåðñÝõñò Ýþûð éõÏþñ Ðê×ÌÇøÈÎþ×êÝþåÈÇÓÈøÓÓè óÐ óÐ óÐ

í×ÈöÇÔ×Óí×å òÙåÇÔç îÆíîÎ ëÆííå

×ô âûùáúÿãùÿ
ëåÙåþë

Þ

çðï×åþæ ÐêüðÏþôþñ

Ý

ÔììÿðûÅçÿýû òúôõñáùÿ

òûýæûýõ÷éÿ÷ý Ð÷ä÷ý

òûýæûýõ÷éÿ÷ý ÐÐÓ õ÷ý 

å÷Ïñýæ æ÷ù

òûýæûýõ÷éÿ÷ý çÿêÏ÷ä

òûýæûýõ÷éÿ÷ý ë÷êã÷ä

òûýæûýõ÷éÿ÷ý åòÙ ë÷êã÷ä

òûýæûýõ÷éÿ÷ý åòë ÐÜ
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Tabel 3.28 Environmental Patrol Check Sheet (lanjutan)

ÇÔ÷ø ÇÔ÷ë ÇÓ÷ø

ë÷ú÷ý÷ ÎûúÉ÷

Îêûïðé ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

öðÝþô þÝþ ôêüßÜßûþñ üþéþñ ôðýðþ îî âÒÈëÇÇø îï øÓ óÐ óÐ óÐ

×êñêý×þöþñ üþûþñò Û×þûöïã ôþûößñÙ ûþ×ð ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

Îêûïðé ÛöðÝþô ôßößû Ýþñ üêûÝêüõÙ ÐÅ÷ ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø óÐ óÐ óÐ

ØêÞêûêñïð

îî âÒÈëÇÇø

Ðê×ÌÇøÈÎþ×êÝþåÈÇÓÈøÓÓè

Ðåþõïõå Òùë Ñ÷ó øÒÇÇø

Ðåþõïõå ÒùÒùë Ñ÷ó øÒÇÇø

Ðåþõïõå ÒùÒùá Ñ÷ó øÒÇÇø

í×ÈöÇÔ×Óí×å òÙåÇÔç îÆíîÎ ëÆííå

×ô âûùáúÿãùÿ
ëåÙåþë

öêñöþñò Ðßý×êöêñïðã îêåþöðéþñ Ýþñ ÐêïþÝþûþñ

öêñöþñò îêñòêñÝþåðþñ ó×êûþïðßñþå

Ü

äêïðñ

ØþôÈôêûêöþ

öêñöþñò îêñòêåßåþþñ Îþéþñ Îêûüþéþæþ Ýþñ ÎêûþÜõñ

öêñöþñò íþöþ Üþûþ Ýþñ îêûïæþûþöþñ íêôñðï îêñæðý×þñþñ Ýþñ 

öêñöþñò ÐêüðÏþôþñ Åðñòôõñòþñ

Sumber : Hasil Audit ISO 14001

Tabel 3.29 berikut adalah Hasil Pengujian Udara sebagai hasil audit dari

waste management yang dilakukan Laboratorium Balai Hiperkes dan

Keselamatan Kerja Disnaker & Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta.

Tabel 3.29 Pengujian Udara

îßåõöþñ äàíóçà ÀÉÎ ÇÓ÷ø ÇÔ÷ë ÇÔ÷ø

Êó ýòÈýú ÑÐäÈÑÑÑÈÊóÈÎ½ÐÐÌçÐÑÈÇÒ ëÓ ÇùÒëúâÒ ÇùèÔèÒú ÇùÇèÔÇÇø

Àóë ýòÈýú ÑÐäÈÑÑÑÈÀóëÈÎ½ÐÐÌçÐÑÈÇÒ èùá Ç ÇùÇâÒøâ ÇùÇëúÓè

÷óë ýòÈýú ÑÐäÈÑÑÑÈ÷óëÈÎ½ÐÐÌçÐÑÈÇÒ èùë Ç øùèÇúÒÒ ÇùÒÔøÓÒ

×þûöðôêå ÛÝêüõÙ ýòÈýú ÑÐäÈÑÑÑÈçàÎÍÈÎ½ÐÐÌçÐÑÈÇâ øÇ Çùëëëëë øùúúúú ÇùÒÒÒÒÒ

Êßë ××ý çÑØàÊí ØàÉçÑÀÿ èÇÇÇ ëÇÇ øÇÇ øÇÇ

½ë÷ ××ý äàí½¹ÅàÀà ÎÅÍà øÇ Ç ÇùÇëÒøú ÇùøøøÒ

îü ýòÈýú ÷ÀÑùøÓÌøÒëÔÌøÓÔÓ ÇùÇè ÇùÇÇáøâ Ç Ç

½ÌÊ Û½ÑçØóÐÉØÎóÀÙ ýòÈýú ÀÑó÷½ÌøèÇøÌøÓÓÒ øâá ÇùÇÇÇøÔ ÇùÇÇøÔú Ç

Âê ýòÈýú
ÉÉ÷ÛÉíóäÑÊ ÉÎ÷óØîíÑóÀ 

÷îØàÊíóî½óíóäàíàØÙ
ø ÇùÇÇøÔë ÇùÇøëèè Ç

Sumber : Pengujian Lab Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja Disnaker & Transmigrasi Provinsi

DKI Jakarta

3.8.4.2 Aktifitas 5K2S

Aktifitas 5K2S yang terdiri dari aktifitas-aktifitas yang berhubungan

dengan ketertiban, kebersihan, kerapihan, kedisiplinan, kelestarian, safety, dan

semangat kerja. Indikator ini digunakan dengan membandingkan temuan pada

aktifitas 5K2S dengan standard maksimum yang diijinkan. Standard yang

diijinkan adalah diijinkannya 3 temuan observasi dan tidak diijinkannya temuan

minor ataupun major. Apabila ditemukan temuan minor ataupun major, temuan

pada bulan tersebut dikali 10 sesuai dengan kebijakan DMM. Tabel 3.30 berikut

adalah temuan dari internal audit aktifitas 5K2s yang dilakukan setiap bulan.
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Tabel 3.30 Temuan 5K2S
öþéõñ Îåñ íêýõþñ Ðûðöêûðþø Ðûðöêûðþë

ëÇÇÔ Ëþñ Éûêþ ôêûÏþ ïêý×ðö Ýþñ öðÝþô ûþ×ð Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëþñ Éûêþ ÐêûÏþ öðÝþô ûþ×ðã öðÝþô ñæþýþñã ôõûþñò ýêñþûðô Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëþñ Îþòðþñ üþÃþé öðþñò þûêþ ÝßÜôðñò ôßößû Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü þûêþ ûê×þðû Ýðêï ïõý×êô Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü çðöêýõôþñ Ýêüõ Ýð ×þòþû ýêïðñ ï×ßööðñò Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü ûõþñò ×êñæðý×þñþñ ößßåï üêûþñöþôþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü íêý×þö ÉÝýðñðïöûþïð Ýð åþ×þñòþñ öðÝþô ñæþýþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü íêý×þö ÉÝýðñðïöûþïð Ýð åþ×þñòþñ öðÝþô ñæþýþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü íêý×þö ÉÝýðñðïöûþïð Ýð åþ×þñòþñ öðÝþô ñæþýþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Âêü þÜÜðÝêñö üõåþñ Þêüûõþûð ïþÞêöæ þÜÜðÝêñö

ëÇÇÔ äþû þÜæöêåæñ öêûüþôþû ïþÞêöæ þÜÜðÝêñö

ëÇÇÓ É×û þÜÜðÝêñö ýþûêö ïþÞêöæ þÜÜðÝêñö

ëÇÇÔ äþû çÑÀçÑÀÿ óÂÂÑÊà çää ÷ÍÀíàØ ÐóíóØ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû ËþÝÃþå èÐë÷ éþûõïñæþ Ýð öõåðï ÏþÝÃþå ×êû äþñ ×ßÃêû öêöþ×ð Ýð öõåðï ×êû äÈÊ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû ÐÉÎàÅ íÑçÉÐ ØÉîÑã çÑÀçÑÀÿ äÊ ØàîÉÑØ ø ÿóäîÉÅ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû ÅÉÀÿÑíÌÅÉÀÿÑí çääÉ ø ÐóíóØ ÛÉçÉ ÷ÉØÉÀÿ ÅÉÎÉÌÅÉÎÉÙ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû îÉÀàÅ ÑÀçÍÐ ÐóíóØ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû îÉÀàÅ íÑçÉÐ ÉçÉ íÍíÍî Û íÑçÉÐ ÷ÉÂàí¹ Ù ïþÞêöæ ×ûßïêÝõû

ëÇÇÔ äþû îÉØí ½É÷ÑÅ íØÑÉÅ ÎàØ÷àØÉÐÉÀ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû íêýþ×þö ÷Üûþ× éþûõïñæþ üêûÃþûñþ ôõñðñò öêöþ×ð þÜöõþå éðöþý Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû öêý×þö ÜõÜðþñ ôßößû üþñæþô ×þûö öðÝþô ×þÝþ öêý×þöñæþ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû íÑÉÀÿ îàÀ¹ÉÀÿÿÉ ÎàÀÿÐóÐ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþû íÑçÉÐ ÉçÉ ÅÉÎàÅ ÍÐÍØÉÀ îÉçÉ íàäîÉí à¹à ÎóÅí Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ É×û Êþüêå Ýþñ åðýðö ïÃðöÜé üêûþñöþôþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ É×û çÑÀçÑÀÿ óÂÂÑÊà çää ÷ÍÀíàØ ÐóíóØ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ É×û Åþñöþð ôßößû Û Üþý×õûþñ Üþö ôõûþñò öê×þöã ïêéðñòòþ ïõåðö ôêûðñò Ù Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ É×û îÉØí ½É÷ÑÅ íØÑÉÅ ÎàØ÷àØÉÐÉÀ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ É×û íÑçÉÐ ÉçÉ ÅÉÎàÅ ÍÐÍØÉÀ îÉçÉ íàäîÉí à¹à ÎóÅí Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþæ Êþüêå Ýþñ åðýðö ïÃðöÜé üêûþñöþôþñ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþæ çÑÀçÑÀÿ óÂÂÑÊà çää ÷ÍÀíàØ ÐóíóØ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþæ îÉØí ½É÷ÑÅ íØÑÉÅ ÎàØ÷àØÉÐÉÀ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ äþæ íÑçÉÐ ÉçÉ ÅÉÎàÅ ÍÐÍØÉÀ îÉçÉ íàäîÉí à¹à ÎóÅí Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõñ ÎßþûÝ æþñò öðÝþô ðñÞßûýþöðÞ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõñ ÎßþûÝ æþñò öðÝþô ðñÞßûýþöðÞ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõñ ÎßþûÝ æþñò öðÝþô ðñÞßûýþöðÞ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõñ îÉÀàÅ ÑÀçÍÐ ÐóíóØ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõñ îÉÀàÅ íÑçÉÐ ÉçÉ íÍíÍî Û íÑçÉÐ ÷ÉÂàí¹ Ù ïþÞêöæ ×ûßïêÝõû

ëÇÇÔ Ëõå Êþö åþñöþð ýêåêöêôã ×êýþñÝþñòþñ öðÝþô üþòõï Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõå ÐÉÎàÅ ÐÑîÉ÷ íÑçÉÐ ÉçÉ ÊóÅóÐÉÀ ÐÉÎàÅÀ¹É ïþÞêöæ ûþýüõë

ëÇÇÔ Ëõå ÐÉÎàÅ íÑçÉÐ ØÉîÑã çÑÀçÑÀÿ äÊ ØàîÉÑØ ø ÿóäîÉÅ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Ëõå ÅÉÀÿÑíÌÅÉÀÿÑí çääÉ ø ÐóíóØ ÛÉçÉ ÷ÉØÉÀÿ ÅÉÎÉÌÅÉÎÉÙ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Éõò þûêþ ×êñêý×þöþñ ôõûþñò Û öðÝþô þÝþ Ù Åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Éõò ÐÉÎàÅ ÐÑîÉ÷ íÑçÉÐ ÉçÉ ÊóÅóÐÉÀ ÐÉÎàÅÀ¹É ïþÞêöæ ûþýüõë

ëÇÇÔ Éõò ÐÉÎàÅ íÑçÉÐ ØÉîÑã çÑÀçÑÀÿ äÊ ØàîÉÑØ ø ÿóäîÉÅ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ Éõò ÅÉÀÿÑíÌÅÉÀÿÑí çääÉ ø ÐóíóØ ÛÉçÉ ÷ÉØÉÀÿ ÅÉÎÉÌÅÉÎÉÙ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ ÷ê× þûêþ ×êñêý×þöþñ ôõûþñò Û öðÝþô þÝþ Ù Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ ÷ê× ÐÉÎàÅ ÐÑîÉ÷ íÑçÉÐ ÉçÉ ÊóÅóÐÉÀ ÐÉÎàÅÀ¹É ïþÞêöæ ûþýüõë

ëÇÇÔ ÷ê× îêñþöþþñ Ýðêï öêûåþåõ ûþ×þöã öðÝþô þÝþ Ïþåþñ õñöõô ×êñòþýüðåþñ Ýðêï Ýð öêñòÅðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ óÜö Ðð×þï Éñòðñ Ðßößû Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ óÜö îêñþöþþñ Ýðêï öêûåþåõ ûþ×þöã öðÝþô þÝþ Ïþåþñ õñöõô ×êñòþýüðåþñ Ýðêï Ýð öêñòÅðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ ÀßÕ îêñþöþþñ Ýðêï öêûåþåõ ûþ×þöã öðÝþô þÝþ Ïþåþñ õñöõô ×êñòþýüðåþñ Ýðêï Ýð öêñòÅðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ çêÜ ËÉØÑÀÿÉÀ ÐÉÎàÅ íÑçÉÐ íàØÉíÍØã íÑçÉÐ ÉçÉ ÊóºàØ îàÅÑÀçÍÀÿ ïþÞêöæ ûþýüõë

ëÇÇÔ çêÜ äÊ ÐÑîÉ÷ ÉÀÿÑÀ ØÍ÷ÉÐ çÑ ÉØàÉ Øù Ñ÷íÑØÉ½Éí ÛçàÐÉí îçäÙ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

ëÇÇÔ çêÜ ÅóÐÉ÷Ñ çÑà÷ óÂÂ íÑçÉÐ ÉçÉ Åðñòôõñòþñ åðñòôõñòþñ

Sumber: Hasil Pengolahan
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3.8.5 Perspektif Keselamatan

Pada perspektif keselamatan terdapat 2 (dua) KPI, yaitu penerapan

prosedur keselamatan dan rambu-rambu keselamatan. Berikut ini adalah detail

data KPI pada perspektif lingkungan.

3.8.5.1 Penerapan prosedur keselamatan

Penerapan prosedur keselamatan sangat penting untuk menuju zero

accident. Indikator ini digunakan dengan cara membandingkan temuan yang

berhubungan dengan prosedur keselamatan terhadap target maksimum. Standard

yang diijinkan adalah diijinkannya 3 temuan observasi dan tidak diijinkannya

temuan minor ataupun major. Apabila ada temuan minor ataupun major, terutama

bila terjadi kecelakaan di area kerja, maka nilai pada bulan tersebut akan dikali 10

sesuai dengan kebijakan DMM. Data yang digunakan untuk analisa adalah data

5K2S yang terdapat pada sub bab perspektif lingkungan dengan tambahan data

accident seperti pada tabel 3.31 di bawah ini.

Tabel 3.31 Temuan Accidental Review
íþéõñ Îõåþñ ÉÜÜðÝêñöþå ØêÕðêÃ ÉÜÜðÝêñöþå ½ðïößûæ

ëÇÇÔ Þêü
íêåþ×þô öþñòòþñ ïêüêåþé öþñòþñ öêûöðý×þ Ýðêï 

åßÃêû

ó×êûþößû þôþñ ýêåê×þï ÛýêýðïþéôþñÙ ÷åðÝê 

Êßûê öêûéþÝþ× ÅßÃêû çðê Ýêñòþñ ôßñÝðïð ÷åðÝê 

Êßûê Ýðþñòôþö ýêýþôþð Êûþñê ýêåþåõð ïåðñô Ýþñ 

êæêüßåöùîþÝþ ïþþö ôêöðñòòðþñ üêñÝþôêûÏþ 

¸øÇÇýý Ýþûð ×êûýõôþþñ öþñþéã öðüþÌöðüþ 

ðý×þÜö ößßå æþñò üêûþÝþ ÝðÝêôþöñæþ 

ýêñòòêåðñÝðñò  ýþïõô ôêüþÃþé üêñÝþôêûÏþ 

ïêÜþûþ ûêÞåêÚ öþñòþñ ôþñþñ ß×êûþößû 

ýêñòþýüðå ðý×þÜö ößßå öêûïêüõö· ×þÝþ ïþþö ðöõ 

ÅßÃêû çðê öêûåê×þïÈöêû×ðïþé Ýþûð ÷åðÝê Êßûê 

æþñò öêûòþñöõñò ×þÝþ ïåðñô ïêýêñöþûþ ÅßÃêû 

çðê ýêñðý×þ öêåþ×þô öþñòþñ ôþñþñ ó×êûþößûù

ëÇÇÔ ýþû

Ëþûð íêñòþé öþñòþñ ôþñþñ öêûòßûêï Üõööêû 

ýðååðñò ×þÝþ ïþþö ýêýüêûïðéôþñ ýÈÜ ýðååðñòù  

Ðßûüþñ ýêñþûðô öþñòþññæþ ïêÜþûþ öðüþÌöðüþ 

ïêéðñòòþ Ïþûðñæþ ýêñòêñþð Üõööêû ôþûêñþ ôþòêö 

ïþþö öþñòþññæþ ýêñæêñöõé üêñÝþ ôêûÏþ æþñò 

ýþïðé ×þñþïù 

ôêÏþÝðþñ ×þÝþ öòåù á äþûêö ëÇÇÔã ôþöêòßûð ûðñòþñ

ëÇÇÔ äþû þÜæöêåæñ öêûüþôþû

Sumber: DMM Server

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



65 

  þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

3.8.5.2 Implementasi rambu-rambu keselamatan

Implementasi rambu-rambu keselamatan sangat penting untuk menuju

zero accident. Indikator ini digunakan dengan cara membandingkan temuan yang

berhubungan dengan rambu-rambu keselamatan terhadap target maksimum.

Standard yang diijinkan adalah diijinkannya 3 temuan observasi dan tidak

diijinkannya temuan minor ataupun major. Apabila ada temuan minor ataupun

major, terutama bila terjadi kecelakaan di area kerja, maka temuan pada bulan

tersebut akan dikali 10 sesuai dengan kebijakan DMM. Data yang digunakan

untuk analisa adalah data 5K2S yang terdapat pada sub bab perspektif lingkungan.

3.8.6 Perspektif Pembelajaran

Pada perspektif kualitas terdapat 5 (lima) KPI, yaitu Idea Proposal, QCC

(Quality Circle Convention) dan SBP (Software-Based Productivity), dan man

hour, Man Power Skill Matrix, dan optimasi training. Berikut ini adalah detail

data KPI pada perspektif produktifitas.

3.8.6.1 Idea Proposal (IP)

Idea Proposal merupakan inovasi yang dilakukan secara individual oleh

karyawan golongan 1 sampai dengan 3. Indikator ini digunakan dengan

menghitung persentase perbandingan jumlah aktual Idea Proposal (IP) dengan

target Idea Proposal (IP). Standard yang digunakan adalah 15 IP per bulan.

Berikut ini adalah data Idea Proposal yang penulis dapatkan dari server DMM.

Tabel 3.32 Data Idea Proposal

àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ

îÅÉÀ Ñçî Òè Òè Òè Òè Òè

ÉÊí Ñçî ëú èá âÔ âø ÓÒ

þÜÜù îåþñ Òè ÓÇ øúè øÔÇ ëëè

þÜÜù ÉÜö ëú âÓ øèâ ëëÔ úëë

×êûïêñöþïê èø¿ ÔÔ¿ øøá¿ øëâ¿ øÒú¿

Sumber: Hasil Pengolahan
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3.8.6.2 QCC (Quality Circle Convention) dan SBP (Software-Based

Productivity)

QCC merupakan program inovasi yang dilakukan secara berkelompok

oleh karyawan golongan 1 sampai dengan 3 dengan fasilitator golongan 4 keatas.

QCC bukan hanya program inovasi internal tetapi sampai tingkat internasional

pada group PT. A dan grup PT. XMotor. Sedangkan SBP (Software-Based

Productivity) adalah program yang diajukan oleh karyawan golongn 4 keatas

secara berkelompok maupun individual. Indikator yang digunakan dalam QCC

ini adalah perbandingan pencapaian aktual QCC terhadap target QCC. Standard

yang digunakan adalah 15 inovasi untuk QCC dan 15 inovasi untuk SBP.

Indikator ini pun dapat dijadikan sebagai indicator inovasi seksi dalam setiap

semester. dalam setiap semester. Tabel 3.33 berikut adalah data QCC dari DMM.

Tabel 3.33 QCC (Quality Circle Convention) dan SBP (Software-Based

Productivity)
Àß Ðþöêòßûð ÷Üß×ê íêýþ Ñý×ûßÕêýêñö

ø ÷Îî Ñý×ûßÕê ñßðïê Ê½Ø ÐºÅî ëÇÇÔ

ë ÆÊÊ Ñý×ûßÕê ×þÝþ ÊäîÍ ÐºØÉÛ Àßðïê ÊÂí Ýò Êäî ÐºØÉ Ù ëÇÇÔ

ú ÆÊÊ Ñý×ûßÕê ×êýðñÝþéþñ îÅ ×þÝþ þûêþ ïÃðöÜé ýßåÝ Ðî½¶ã ÐíÅä ëÇÇÔ

Ò ÆÊÊ äßÝðÞ ï×ûõê üõïé ×þÝþ ÊÂí ø ÐºØÉ ëÇÇÔ

è ÷Îî ÷ðïöêý ×êñõûõñþñ ôþûþö ×þÝþ ýßåÝ ëÇÇÔ

á ÷Îî íûþñïÞêû Åðñê ëÇÇÔ

â ÆÊÊ îêñðñòôþöþñ Æ ×þûö êñÝ öß êñÝ ×ûßïêï ëÇÇÔ

Ô ÆÊÊ îêýüõþöþñ ðñïêûö õñöõô Þõêå öþñô ÐíÅä ëÇÇÔ

Ó ÆÊÊ çðêï õÏð öþûðô ýþöêûðþå îûêïï ëÇÇÔ

øÇ ÷Îî ýêöþå Þõêååêû ïêûêö ÌÌµöþñô õ××êû ÐíäÀ ëÇÇÔ

øø ÷Îî ×ßôþæßôê ýþöêûðþå ´åêñ öêûüþåðô ëÇÇÔ

øë ÆÊÊ íþñô õñÝêû üßÜßû ÛÜåþðý ýþûôêöÙ ëÇÇÔ

øú ÆÊÊ äêñòõûþñòþð ûêÃßûô ðñöêûñþå üþòðþñ üêåþôþñò ðñïêûö ×ðñ ëÇÇÔ

øÒ ÆÊÊ äêûõüþé ÞåßÃ ×ûßïêï ûê×þðû ÜþÕðöæ éõü þåå öæ×ê ëÇÇÔ

øè ÷Îî äêñòõûþñòþð éðòé Üßïö ôêûõïþôþñ ößßå þôðüþö þÜÜðÝêñö ëÇÇÔ

øá ÷Îî äþðñöêñþñÜê ïöûþöêòð ëÇÇÔ

øâ ÷Îî äêñõûõñôþñ Îçí þôðüþö ÜþÕðöæ ôþûþö ëÇÇÔ

øÔ ÆÊÊ äêñòþöþïð Êåþðý äþûôêö ÎßÜßû ×þÝþ þûêþ Îßåö ÷öõÝ çðêï Ø ÊÊ ÐÊË ëÇÇÔ

øÓ ÷Îî äêñõûõñôþñ Îçí þôðüþö ÜþÕðöæ õñÝêûÜõö ëÇÇÔ

ëÇ ÷Îî äêñõûõñôþñ öûßõüåê êÏêÜößûÈåðÞöêû ÐÁÁÂ ëÇÇÔ

ëø ÆÊÊ äêñòþöþïð Êåþðý äþûôêö ÎßÜßû ×þÝþ þûêþ Îßåö ÷öõÝ ×þÝþ çðêï Ø ÊÊ ÐÊË ëÇÇÔ

ëë ÆÊÊ Ñý×ûßÕê Üßßåðñò ïæïöêý Ýêñòþñ ÜéêýðÜþå þñöð ïêð´ê ëÇÇÔ

ëú ÆÊÊ Ñý×ûßÕê ×êýðñÝþéþñ îÅ ×þÝþ þûêþ ïÃðöÜé ýßåÝ Ðî½¶ã ÐíÅä ëÇÇÔ

ëÒ ÷Îî äêñõûõñôþñ Îçí þôðüþö öûßõüåê êÏêÜößûÈåðÞöêû Ðº¹ÿ ëÇÇÔ

ëè ÷Îî îêñòþÝþþñ öûþñïÞêû åðñê õñöõô öûþñïÞêû ýßåÝï ëÇÇÔ

ëá ÷Îî äêñõûõñôþñ Îçí þôðüþö öûßõüåê êÏêÜößûÈåðÞöêû ÐÁÎÂ ëÇÇÔ

Sumber: Hasil Pengolahan
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Tabel 3.31 QCC (Quality Circle Convention) dan SBP (Software-Based

Productivity)(lanjutan)
Àß Ðþöêòßûð ÷Üß×ê íêýþ Ñý×ûßÕêýêñö

ëâ ÆÊÊ äêñõûõñôþñ Îçí þôðüþö öûßõüåê êÏêÜößûÈåðÞöêû ÐÊËí ëÇÇÔ

ëÔ ÷Îî ýêñõûõñôþñ ûêÏêÜö ýþöêûðþå öêûöðñòòþå ×þÝþ Êäî÷ ÐíÅä ëÇÇÔ

ëÓ ÷Îî ýêñõûõñôþñ ûêÏêÜö ôþûþö ëÇÇÔ

úÇ ÆÊÊ îêñþñòòõåþñòþñ ýêöþå Þõêååêû ïêûêö ×þÝþ íþñô Í××êû ÐíÅä ëÇÇÓ

úø ÆÊÊ äêñòõûþñòþð éðòé Üßïö ôêûõïþôþñ ößßå þôðüþö þÜÜðÝêñö ëÇÇÓ

úë ÆÊÊ Ñý×ûßÕê ×þÝþ Üßßåðñò ïæïöêý üêûýþïþåþé ëÇÇÓ

úú ÷Îî äêñòþöþïð ïåêêÕê üßÜßû ëÇÇÓ

úÒ ÷Îî ØêÝõÜðñò ×êñòòõñþþñ ûõïö ×ûêñÕêñöðßñ ëÇÇÓ

úè ÆÊÊ äêñõûõñôþñ öûßõüåê êÏêÜößûÈåðÞöêû ÐÁÊÉ ëÇÇÓ

úá ÆÊÊ äêñòþöþïð ÜþÜþö ýðïûõñ üåþñô Üþïöðñò ÜæåðñÝêû éêþÝ ëÇÇÓ

úâ ÆÊÊ äßÝðÞðôþïð Ýðêï ýßñßüåßÜô ëÇÇÓ

úÔ ÆÊÊ îêñþýüþéþñ ï×ûðñò ×þÝþ ðñïêûö ×ðñ ØÈÅ ÊÊ ÐºÅî ëÇÇÓ

úÓ ÆÊÊ ûêÜæÜåê ðñïêûö ×ðñ êÚö ×ûßÝõô ëÇÇÓ

ÒÇ ÆÊÊ ÊØî Ýêñòþñ ýêñòõûþñòð Ýðþýêöêû ôê×þåþ ðñïêûö ×ðñ ëÇÇÓ

Òø ÆÊÊ äßÝðÞðôþïð Ýðê ïåêêÕê ØÈÅ ÐºÅî ëÇÇÓ

Òë ÆÊÊ îêýþñÞþþöþñ ýþöêûðþå êÚ ýßåÝ ÝðïÜßñöðñõê ÛÜßñößé¼ ï×ûðñòã ï×þÜêû ÝååÙ ëÇÇÓ

Òú ÆÊÊ îêñòòþüõñòþñ Ýðêï ÝûþÃðñò ÐÁÎÂ Ä ÐÁÁÂ ëÇÇÓ

ÒÒ ÆÊÊ îêñòéêýþöþñ ýþöêûðþå êÚ ÝðêÈýßåÝ ëÇÇÓ

Òè ÆÊÊ ØêÌõïê êåêôöûßÝê æò åþæþô Þõñòïð ëÇÇÓ

Òá ÆÊÊ äêñõûõñôþñ åêÕêå ïößÜô ÁÉ½ó îåþñö ø ëÇÇÓ

Òâ ÆÊÊ ØêÜæÜåê Ññïêûö îðñ ÊæåÜßý× Ðî½ ëÇÇÓ

ÒÔ ÆÊÊ Øê Íïê ½æÝûßõåðÜ Êßý×ù ëÇÇÓ

Sumber: Hasil Pengolahan

3.8.6.3 Man Hour

Man Hour dipakai sebagai indikator dari motivasi karyawan karena pada

man hour akan terdefinisi ketersediaan waktu kerja dan man power dan loyalitas

karyawan dalam memenuhi man hour rencana. Apabila man hour tersebut

terpenuhi maka indikasinya adalah motivasi pekerja meningkat sehinggamampu

memenuhi man hour rencana. Man hour terdiri dari regular dan overtime. Man

hour overtime dialokasikan untuk mengantisipasi stock produksi, aktifitas

maintenance, maupun problem solver. Indikator ini digunakan dengan

membandingkan jumlah total rencana man hour dengan actual man hour. Standard

yang digunakan adalah 100% rencana man hour terealisasi. Tabel 3.34 berikut ini

adalah data man hour Januari 2008 sampai dengan September 2009.
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Tabel 3.34 Data Man hour

âûùáúÿãùÿ àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ä½ îÅÉÀ ââãëâë     ÔúãÓâÓ     ÔÇãèèÇ     áÓãúÓÓ     ÔøãÔëÒ   ÔÔãââë   âáãúèÒ     

ä½ ÉÊíÍÉÅ ÓÇãúáâ     øÇáãâèø   øÇèãèÔÒ   ÔÔãúâÓ     Ôëãúøá   ÔÒãëÓë   âÒãøâè     

óí îÅÉÀ ëÇãááá     úèãøâè     èøãèáú     ëâãúáá     øÒãèÒè   âãâÓú     úáãÔèú     

óí ÉÊíÍÉÅ øáãÒèÒ     ëèãáÔø     ëÓãëúÔ     ëúãÒáë     âãÔèÓ     úãèââ     øèãëøè     

íóíÉÅ îÅÉÀ ä½ ÓâãÓúÔ     øøÓãøèÒ   øúëãøøú   Óáãâáè     ÓáãúáÓ   Óáãèáè   øøúãëÇâ   

íóíÉÅ ÉÊí ä½ øÇáãÔëø   øúëãÒúë   øúÒãÔëë   øøøãÔÒø   ÓÇãøâè   ÔâãÔáÓ   ÔÓãúÓÇ     

Sumber: Server DMM

3.8.6.4 Man Power Skill Matrix

Man Power Skill Matrix adalah kemampuan minimum yang harus

dimiliki oleh karyawan untuk memasuki level tertentu pada masing-masing seksi.

Pada saat ini, DMM belum memberlakukan MPSM di semua seksinya. Oleh

karena itu, indikator yang dipakai dipakai untuk menilai kinerja adalah pencapaian

target pembuatan MPSM dengan MPSM actual yang sudah digunakan seksi.

Standard yang digunakan adalah 69 level. Tabel 3.35 berikut ini adalah data target

Man Power Skill Matrix DMM.

Tabel 3.35 Man Power Skill Matrix Target

öþûòêö þÜöõþå öþûòêö þÜöõþå öþûòêö þÜöõþå

ø äßåÝ ÅêÕêå ø Õ çÊ åêÕêå ø Õ äßåÝ ÅêÕêå ø Õ

ë äßåÝ ÅêÕêå ë Õ çÊ åêÕêå ë Õ äßåÝ ÅêÕêå ë Õ

ú äßåÝ ÅêÕêå ú Õ çÊ åêÕêå ú Õ äßåÝ ÅêÕêå ú Õ

Ò äßåÝ ÅêÕêå Ò Õ çÊ åêÕêå Ò Õ äßåÝ ÅêÕêå Ò Õ

è äßåÝ ÅêÕêå è Õ çÊ åêÕêå è Õ äßåÝ ÅêÕêå è Õ

á äßåÝ ÅêÕêå á Õ çÊ åêÕêå á Õ äßåÝ ÅêÕêå á Õ

â îç åêÕêå  ø Õ Åî åêÕêå ø Õ çÊ åêÕêå ø Õ

Ô îç åêÕêå  ë Õ Åî åêÕêå ë Õ çÊ åêÕêå ë Õ

Ó îç åêÕêå  ú Õ Åî åêÕêå ú Õ çÊ åêÕêå ú Õ

øÇ îç åêÕêå  Ò Õ Åî åêÕêå Ò Õ çÊ åêÕêå Ò Õ

øø îç åêÕêå  è Õ Åî åêÕêå è Õ çÊ åêÕêå è Õ

øë îç åêÕêå  á Õ Åî åêÕêå á Õ çÊ åêÕêå á Õ

øú çÊ åêÕêå  ø Õ ÿç åêÕêå ø Ú Åî åêÕêå ø Õ

øÒ çÊ åêÕêå  ë Õ ÿç åêÕêå ë Ú Åî åêÕêå ë Õ

øè çÊ åêÕêå  ú Õ ÿç åêÕêå ú Ú Åî åêÕêå ú Õ

øá çÊ åêÕêå  Ò Õ ÿç åêÕêå Ò Ú Åî åêÕêå Ò Õ

øâ çÊ åêÕêå  è Õ ÿç åêÕêå è Ú Åî åêÕêå è Õ

øÔ çÊ åêÕêå  á Õ ÿç åêÕêå á Ú Åî åêÕêå á Õ

øÓ Åî åêÕê å ø Õ ÿç åêÕêå ø Ú

ëÇ Åî åêÕê å ë Õ ÿç åêÕêå ë Ú

ëø Åî åêÕê å ú Õ ÿç åêÕêå ú Ú

ëë Åî åêÕê å Ò Õ ÿç åêÕêå Ò Ú

ëú Åî åêÕê å è Õ ÿç åêÕêå è Ú

ëÒ Åî åêÕê å á Õ ÿç åêÕêå á Ú

ëè îÊ åêÕê å ø Õ

ëá îÊ åêÕê å ë Ú

ëâ îÊ åêÕê å ú Ú

îåþñö ø îåþñö ë îåþñö ú

Àß

Sumber: Hasil Pengolahan
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Gambar 3.10 Berikut ini adalah contoh Man Power Skill Matrix yang

diberlakukan seksi

Gambar 3.10 Man Power Skill Matrix

3.8.6.5 Training

Kebutuhan akan training bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

karyawan. Dengan adanya MPSM kebutuhan training pun akan lebih terbantu

karena setiap karyawan akan terpetakan kemampuan dan kekurangannya sehingga

dibutuhkan training. Indikator yang digunakan adalah membandingkan budget

yang diajukan untuk training dengan budget actual yang digunakan. Tabel 3.36

berikut adalah data training budget yang diajukan DMM.

Tabel 3.36 Training Budget

çêïôûð×ïð àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

îåþñ ÎõÝòêö èãÇÇÇãÇÇÇ   âãÇÇÇãÇÇÇ   ëÇãÇÇÇãÇÇÇ   øÒãèÇÇãÇÇÇ   øèãÇÇÇãÇÇÇ   øèãÇÇÇãÇÇÇ   øÔãÇÇÇãÇÇÇ   

ÉÜöõþå Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç

×êûïêñöþïê Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿

Sumber: Hasil Pengolahan
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3.9. Analisis Menyeluruh

Setelah dilakukan penelitian terhadap kinerja berdasarkan masing-masing

KPI, maka dilakukan analisis menyeluruh untuk mengetahui kinerja departemen

secara keseluruhan. Pada tabel 3.37 berikut ini adalah kategori dari hasil akhir

penilaian.

Tabel 3.37 Kategori Hasil Akhir Penilaian

Ðþöêòßûð

³ èÇ ïþñòþö üõûõô

èø áÇ üõûõô

áø âÇ ïêÝþñò

âø ÔÇ ûþöþÌûþöþ

Ôø ÓÇ üþðô

Óø øÇÇ ïþñòþö üþðô

îêûïêñöþïê 

ÐðñêûÏþ

Sumber: Hasil Pengolahan
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BAB 4

PERANCANGAN MAINTENANCE SCORECARD

4.1. Identifikasi Strategi Departemen

Langkah awal dari analisa dalam peningkatan system Maintenance

Scorecard adalah dengan sistem perumusan strategi. Sistem perumusan strategi

antara lain sistem pengamatan, SWOT analysis, dan pemilihan strategi.

4.1.1. Analisa SWOT

Analisa SWOT dilakukan dengan pengatamatan, melihat trend dan

kemungkinan-kemungkinan dari segi kekuatan dan kelemahan departemen

terhadap faktor-faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang telah

disebutkan dalam sub bab 3.6.2 sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan

dilanjutkan dengan pembuatan matriks TOWS.

4.1.1.1 Strength – Opportunities analysis

• Meningkatkan kualitas informasi dies/moulds

Kualitas informasi dies moulds berupa ketepatan informasi dengan

kondisi actual di lapangan akan sangat mendukung kinerja departemen dies

maintenance dalam kegiatannya. Dalam hal ini, ketepatan perencanaan dan

penjadwalan dari delivery database dapat membantu seksi untuk mempersiapkan

spare part sebelum dies/mould tersebut datang. Juga dapat berfungsi untuk

mempersiapkan perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance. Selain itu,

efektivitas SAP sebagai ERP system harus ditingkatkan sehingga informasi yang

ada dapat terdistribusi dengan baik ke semua seksi.

• Meningkatkan kepuasan next process

Kepuasan next process dalam hal ini pihak produksi harus menjadi

prioritas dari departemen dies maintenance. Dalam hal ini, peningkatan

produktifitas dan kualitas dengan menurunnya trouble yang diakibatkan oleh

dies/moulds dapat meningkatkan kepuasan pihak produksi sebagai next proses

dari departemen dies maintenance.
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4.1.1.2 Weakness – Opportunities analysis

• Optimasi budget control dengan Activity-Based Costing

Dengan Activity-Based Costing akan terdapat hubungan antara aktifitas

yang dilakukan dengan budget. Tujuannya adalah menyelaraskan pemakaian

budget yang belum selaras dengan akifitas produksi. Program ini pun sudah

dicanangkan perusahaan yang akan mulai diaplikasikan pada tahun 2010.

• Man Power Skill Matrix

Kemampuan karyawan yang tidak dapat ditelusuri dan tidak

transparannya mengenai penilaian kinerja karyawan dapat menurunkan motivasi

karyawan. Hal ini dapat diatasi dengan adanya Man Power Skill Matrix.

Kemampuan yang harus dimiliki karyawan dapat dibandingkan secara langsung

oleh karyawan dengan kemampuan yang dimilikinya melalui Man Power Skill

Matrix.

• Optimasi training

Training dapat meningkatkan kemampuan karyawan. Dengan minimnya

training yang ada, sosialisasi mengenai internal training harus dapat

dioptimalkan. Selain itu, trigger dari Man Power Skill Matrix harus dapat

meningkatkan awareness terhadap kebutuhan training dari masing-masing

karyawan.

• Investasi mesin

Investasi mesin akan sangat penting untuk mengimbangi usia mesin yang

menyebabkan efektifitas support dari mesin tersebut berkurang. Selain itu,

kebutuhan mesin dapat diakibatkan dari adanya kenaikan maupun penambahan

kapasitas dies/moulds. Hal ini harus dapat didukung oleh mesin-mesin yang

berada dalam kondisi baik sehingga dapat mendukung kinerja departemen dies

maintenance secara efektif.

• Meeting Koordinasi

Meeting Koordinasi terutama dengan die/moulds production harus

dilakukan untuk menjaga agar delivery dies/moulds tepat sesuai dengan

penjadwalan.

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



73 

  þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

4.1.1.3 Strength –Threats analysis

• Quality Assurance untuk pekerjaan maintenance

Pekerjaan maintenance sebagai support produksi harus memiliki quality

assurance sehingga meningkatkan kepercayaan pihak produksi terhadap kualitas

dan produktifitas dies/moulds. Selain itu agar dapat dieliminasi antara trouble-

trouble yang terjadi akibat dies/moulds dengan trouble yang terjadi akibat mesin-

mesin produksi.

• Alokasi budget khusus untuk eksternal

Budget eksternal dipakai untuk jasa/service sub kontraktor, seperti heat

treatment, etching, tempering, nitriding dsb. Pengguna budget ini selain dies

maintenance juga department dies/mould production, sehingga harus dialokasikan

dan dilakukan monitoring secara khusus.

4.1.1.4 Weakness –Threats analysis

• Standardisasi untuk pekerjaan maintenance

Banyaknya pekerjaan pengatasan BDT maupun corrective maintenance

harus distandardisasi untuk dapat meningkatkan kinerja personil maintenance dan

manganalisa efektifitas dari kinerja departemen maintenance.

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009
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Tabel 4.1 berikut adalah SWOTs analysis secara keseluruhan dari analisa

pada sub bab 4.1.1.

Tabel 4.1 SWOTs Analysis

÷öûêñòöé Áêþôñêïï

÷Ìø ÷þûþñþ ÑñÞßûýþïð 

ýêñÝõôõñò
ÁÌø  ÿþ× Ýþûð ïêñðßûðöþï

÷Ìë Ëõýåþé ýþñ ×ßÃêû 

ýêýþÝþð
ÁÌë Íïðþ ýêïðñ ×êñõñÏþñò

÷Ìú îêûïßñðå üêû×êñòþåþýþñ Ûµè 

öþéõñÙ
ÁÌú Ëõýåþé ïêôïð üþñæþô

÷ÌÒ ïêôïð öêûïêüþû Ýð ïêýõþ 

×åþñö ×ûßÝõôïð
ÁÌÒ çðïðñöêòûþïð

÷Ìè Éåßôþïð üõÝòêö æþñò 

ýêýþÝþð

ÁÌè îêñòòõñþþñ üõÝòêö æþñò 

öðÝþô ïêïõþð Ýêñòþñ þôöðÞðöþï

÷Ìá ÊÉçÈÊÉä äþñõÞþÜöõûðñò 

ïæïöêý

ÁÌá öðÝþô þÝþ öûþñï×þûþñïð 

×êñðåþðþñ ôðñêûÏþ ýþñ ×ßÃêû

÷Ìâ Ëõýåþé ÝðêïÈýßåÝ æò 

ýêñÜõôõ×ð
ÁÌâ ôõûþñòñæþ  öûþðñðñò

 
ÁÌÔ öðÝþô þÝþñæþ ïöþñÝþûÝðïþïð 

Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê

 
ÁÌÓ üêüêûþ×þ ×ûßïêÝõû öðÝþô 

öêûåþôïþñþ Ýêñòþñ üþðô

 
ÁÌøÇ òþ× þñöþûþ üõÝòêö Üßñöûßå 

ïêôïð Ýþñ Ýê×þûöêýþñ

ó××ßûöõñðöðêï ëØÔ ÖØÔ

óÌø íêûïêÝðþñæþ ïþûþñþ ðñöêûñþå 

öûþðñðñò

Ìýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï 

ðñÞßûýþïð ÝðêïÈýßåÝ Û÷ÌøãóÌëÙ

Ìß×öðýþïð üõÝòêö Üßñöûßå 

Ýêñòþñ ÉÜöðÕðöæ ÎþïêÝ 

ÊßïöðñòÛÁÌèãÁÌøÇãóÌëÙ

óÌë ×êñòòõñþþñ ÷Éî ïêüþòþð 

ïðïöêý àØî

Ìýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï 

ôê×õþïþñ ñêÚö ×ûßÜêïïÛ÷Ìëã÷Ì

úã÷ÌÒã÷Ìèã÷Ìáã÷ÌâãóÌúãóÌÒÙ

Ìäþñ îßÃêû ÷ôðåå äþöûðôï ÛÁÌ

øãÁÌáÙ

óÌú îûßÝõôïð ôßý×ßñêñ Üþïöðñò 

Ýþñ ×åþïöðô ýêåð×õöð ðñ×åþñö Ýþñ 

ßõö×åþñö

Ìó×öðýþïð öûþðñðñò ÛóÌøãÁÌâÙ

óÌú ×êñðñòôþöþñ Õßåõýê 

×ûßÝõôïð 
ÌÑñÕêïöþïð ýêïðñ ÛÁÌëÙ

 Ìäêêöðñò ÐßßûÝðñþïð ÛÁÌúãÁÌÒÙ

íéûêþöï ëØå ÖØå

íÌø Ññöêûñþå ×ûßüåêý Þûßý ñêÚö 

×ûßÜêïï

ÌÆõþåðöæ ÉïïõûþñÜê õñöõô 

×êôêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê 

ÝðêïÈýßåÝ ÛíÌøã÷Ìøã÷Ìëã÷Ìúã÷ÌÒã÷Ì

èã÷Ìáã÷ÌâÙ

ÌïöþñÝþûÝðïþïð  õñöõô ïêöðþ× 

×êôêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê 

ÝðêïÈýßåÝ ÛíÌøãíÌëãÁÌÔãÁÌÓÙ

íÌë üõÝòêö æþñò Ýð×þôþð ßåêé 

Ýê×þûöêýêñ åþðñ

ÌÉåßôþïð üõÝòêö ôéõïõï õñöõô 

êôïöêûñþå ÛíÌëã÷ÌèÙ

öýøûúý÷é

íáùøûúý÷é

Sumber: Server DMM
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4.2. Perancangan Maintenance Scorecard

Perancangan strategi terdiri dari pemetaan strategi departemen dan

program departemen pada masing-masing perspektif maintenance scorecard.

4.2.1. Pemetaan Strategi pada Perspektif Maintenance Scorecard

Strategi-strategi yang ditulis pada bab 3 beserta SWOT analysis

dipetakan pada tiap perspektif Maintenance Scorecard. Hasil dari pemetaan ini

ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4.2 Peta strategi DMM

îêûï×êôöðÞ

² ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ ×êýêåðéþûþþñ

² ýêñõûõñôþñ 

Ðõþåðöþï ² ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï Üõûûêñö ÝðêïÈýßõåÝ

²
îêûêñÜþñþþñ Ýþñ ×êñÏþÝÃþåþñ 

² ýêñðñòôþöôþñ ôê×õþïþñ Ûýêñðñòôþöôþñ 

×ûßÝõôöðÕðöþï Üõûûêñö Ù

² äêý×êûïðþ×ôþñ Þþïðåðöþï üþûõ õñöõô

Åðñòôõñòþñ ² àåðýðñþïð öêýõþñ Ñ÷ó øÒÇÇø

Ðêïêåþýþöþñ ²

² ýêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý ðñßÕþïð Ýêñòþñ 

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï ýþñ ×ßÃêû

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ

àÞêôöðÕðöþï 

Îðþæþ 

îûßÝõôöðÞðöþï

îêýüêåþÏþûþñ

Berdasarkan pemetaan strategi di atas, secara total ada 10 (sepuluh)

strategi yang dimiliki DMM. Penentuan strategi ini adalah berdasarkan turunan

dari strategi dan program divisi dan merupakan bersumber dari strategi dan

program perusahaan.

Untuk perspektif efektivitas biaya, terdapat 2 (dua) strategi yang dapat

dipetakan yaitu menurunkan variance dari biaya pemeliharaan dan menurunkan

inventory service level.

Untuk perspektif kualitas, terdapat 1 (satu) strategi yang dapat dipetakan,

yaitu meningkatkan kualitas current dies/mould.

Untuk perspektif produktivitas, terdapat 3 (tiga) strategi yang dapat

dipetakan, yaitu perencanaan dan penjadwalan dies/mould new model,

meningkatkan kepuasan next process (meningkatkan produktivitas dies/mould)

dan mempersiapkan fasilitas baru die casting wheel.
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Untuk perspektif lingkungan, terdapat 1 (satu) strategi yang dapat

dipetakan, yaitu mengeliminasi temuan ISO 14001.

Untuk perspektif keselamatan terdapat 1 (satu) strategi yang dapat

dipetakan, yaitu mengacu pada kebijakan perusahaan zero accident . 

Untuk perspektif pembelajaran terdapat 2 (dua) strategi yang dapat

dipetakan, yaitu meningkatkan program inovasi dengan IP, QCC dan SBP dan

meningkatkan kualitas man power.

4.2.2. Pemetaan Program Departemen DMM pada Perspektif Maintenance

Scorecard

Setelah strategi departemen terpetakan, kemudian program DMM

sebagai sasaran strategis akan dipetakan sesuai dengan perspektif pada

Maintenance Scorecard berdasarkan peta strategi departemen dan analisa SWOT.

4.2.2.1 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Efektifitas Biaya

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif efektifitas biaya. Untuk menurunkan variance dari biaya

pemeliharaan dibutuhkan kesesuaian antara aktifitas yang ada dengan pemakaian

budgetnya. Oleh karena itu, diperlukan analisa dengan activity-based costing,

sehingga terdapat kesesuaian antara aktifitas yang dilakukan departaemen dies

maintenancedengan budget yang dibutuhkan. Di samping itu yang menyebabkan

terjadinya variance terhadap budget adalah adanya budget yang dipakai oleh

departemen lain, yaitu departemen dies production dan mould production. Oleh

karena itu, dibutuhkan alokasi budget tambahan dengan pos eksternal. Program

untuk menurunkan inventory service level dapat berfungsi sebagai CRP (Cost

Reduction Program). Oleh karena itu, pada tabel 4.3 dapat dipetakan program

departemen yang sesuai perspektif efektifitas biaya sebagai berikut
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Tabel 4.3 Program Departemen Menurut Perspektif Efektifitas Biaya

²
ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ 

×êýêåðéþûþþñ
²

ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ 

×êýêåðéþûþþñ

² þÜöðÕðöæÌüþïêÝ Üßïöðñò

² þåßôþïð  üõÝòêö ôéõïõï õñöõô êôïöêûñþå

² ýêñõûõñôþñ ² ýêñõûõñôþñ 

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 4 (empat) program departemen

dalam perspektif efektifitas biaya, yaitu menurunkan variance dari biaya

pemeliharaan, activity based costing, alokasi budget khusus eksternal, dan

menurunkan inventory service level.

4.2.2.2 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Kualitas

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif kualitas. Pada tabel 4.4 berikut adalah program departemen yang

termasuk dalam perspektif kualitas.

Tabel 4.4 Program Departemen Menurut Perspektif Kualitas

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï Üõûûêñö ÝðêïÈýßõåÝ
²

² äêñõûõñôþñ 

² äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð 

² àåðýðñþïð 

² àåðýðñþïð 

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 5 (lima) program departemen dalam

perspektif kualitas, yaitu Quality Inspection for Dies/mould After Repair

(QIDAR), menurunkan spoilage, meningkatkan utilisasi dies, mengeliminasi

rejection products dan mengeliminasi market claims.
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4.2.2.3 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Produktifitas

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif produktifitas. Pada tabel 4.5 berikut adalah program departemen

yang termasuk dalam perspektif produktifitas.

Tabel 4.5 Program Departemen Menurut Perspektif Produktifitas

²
îêûêñÜþñþþñ Ýþñ ×êñÏþÝÃþåþñ 

²
ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï

² îêûïðþ×þñ ²
ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï

²

ýêñðñòôþöôþñ ôê×õþïþñ 

Ûýêñðñòôþöôþñ ×ûßÝõôöðÕðöþï Üõûûêñö 

Ù

²
äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

² àåðýðñþïð 

² ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê

² äßñðößûðñò ×êñòðûðýþñ ²
ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßõåÝï

²
äêý×êûïðþ×ôþñ Þþïðåðöþï üþûõ õñöõô 

² ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô 

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 5 (lima) program departemen dalam

perspektif kualitas, yaitu keakuratan database perencanaan dan penjadwalan,

meningkatkan indeks perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance,

mengeliminasi BDT (Break Down Time), standardisasi waktu pengerjaan

maintenance dan investasi baru untuk machining repair.

4.2.2.4 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Lingkungan

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif lingkungan. Pada tabel 4.6 berikut adalah program departemen

yang termasuk dalam perspektif lingkungan.
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Tabel 4.6 Program Departemen Menurut Perspektif Lingkungan

² àåðýðñþïð öêýõþñ Ñ÷ó øÒÇÇø ² Ãþïöê ýþñþòêýêñö

² ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 2 (dua) program departemen dalam

perspektif lingkungan, yaitu waste management dan meningkatkan aktifitas 5K2S.

4.2.2.5 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Keselamatan

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif keselamatan. Pada tabel 4.7 berikut adalah program departemen

yang termasuk dalam perspektif keselamatan.

Tabel 4.7 Program Departemen Menurut Perspektif Keselamatan

² ² ×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ

² ðý×åêýþñöþïð ûþýüõÌûþýüõ ôêïêåþýþöþñ

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 2 (dua) program departemen dalam

perspektif keselamatan, yaitu penerapan prosedur keselamatan dan implementasi

rambu-rambu keselamatan.

4.2.2.6 Penetapan Program Departemen pada Perspektif Pembelajaran

Berdasarkan program departemen yang ada dan analisa SWOT, maka

dapat dirumuskan program-program yang dapat mendukung strategi departemen

dalam perspektif keselamatan. Pada tabel 4.8 berikut adalah program departemen

yang termasuk dalam perspektif keselamatan.
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Tabel 4.8 Program Departemen Menurut Perspektif Pembelajaran

² ² ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

þñÝ 

² äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð 

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï ýþñ ×ßÃêû ² äþñ îßÃêû ÷ôðåå äþöûðôï

² ó×öðýþïð öûþðñðñò

÷öûþöêòð çê×þûöêýêñ îûßòûþý çê×þûöêýêñ

ýêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý ðñßÕþïð Ýêñòþñ 

Dari pemetaan di atas, maka terdapat 5 (lima) program departemen dalam

perspektif pembelajaran, yaitu meningkatkan kualitas IP (Idea Proposal),

meningkatkan kuantitas QCC (Quality Circle Convention) dan SBP (Software-

Based Productivity), meningkatkan inovasi dan motivasi man power, Man Power

Skill Matriks dan optimasi training.
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4.3. Peta Strategis Maintenance Scorecard

Dari pemetaan strategi dan program departemen, maka didapatkan peta

strategis departemen yang dideskripsikan pada gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Peta Strategis Maintenance Scorecards
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4.4. Penentuan Key Performance Indicator

Penentuan key performance indicator disesuaikan dengan program

departemen. Berdasarkan program, harus ada data-data terukur untuk dapat

menilai pencapaian program tersebut secara objektif. Berikut ini adalah detail dari

indikator-indikator yang telah diklasifikasikan ke dalam masing-masing perspektif

maintenance scorecard.

4.4.1 Indikator pada Perspektif Efektifitas Biaya

Pada tabel 4.9 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung

program departemen pada perspektif efektifitas biaya.

Tabel 4.9 Indikator pada Perspektif Efektifitas Biaya

² ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ ×êýêåðéþûþþñ ² üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ² ¿ ×êû üåñ

² þÜöðÕðöæÌüþïêÝ Üßïöðñò ² þôöðÞðöþï öêûêþå ðïþïð ² þôöðÞðöþï

² þåßôþïð üõÝòêö ôéõïõï õñöõô êôïöêûñþå ² üõÝòêö êôïöêûñþå ² ¿ ×êû üåñ

² ýêñõûõñôþñ ² ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå ² ¿ ×êû üåñ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö

4.4.2 Indikator pada Perspektif Kualitas

Pada tabel 4.10 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung program

departemen pada perspektif kualitas.

Tabel 4.10 Indikator pada Perspektif Kualitas

²
² ² ¿ ×êû üåñ

² äêñõûõñôþñ ² öðñòôþö ï×ßðåþòê ² ¿ ×êû üåñ

² äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð ² Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï þÕþðåþüåê ² ¿ ×êû üåñ

² àåðýðñþïð ² öðñòôþö ûêÏêÜö ² ¿ ×êû üåñ

² àåðýðñþïð ² öðñòôþö ýþûôêö Üåþðýï ² ××ý

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö

4.4.3 Indikator pada Perspektif Produktifitas

Pada tabel 4.11 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung

program departemen pada perspektif produktifitas.
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Tabel 4.11 Indikator pada perspektif Produktifitas

² ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßåÝ

² ×êûïêñöþïê ÝðêïÈýßåÝ öêûôðûðý ² ¿ ×êû üåñ

² äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 

² ×êûïêñöþïê îä öêûêþåðïþïð ² ¿ ×êû üåñ

² àåðýðñþïð ² Îûêþô çßÃñ íðýê öþûòêö Õï þôöõþå ² ýêñðöÈéþûðÈÝðêï

² ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ 

ýþðñöêñþñÜê

² Ïõýåþé þôöðÞðöþï ² þôöðÞðöþï ×êû 

öþéõñ

² ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô ² ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð ² ¿ ×êû öþéõñ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö

4.4.4 Indikator pada Perspektif Lingkungan

Pada tabel 4.12 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung

program departemen pada perspektif produktifitas.

Tabel 4.12 Indikator pada perspektif Lingkungan

² Ãþïöê ýþñþòêýêñö ² àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ ² ¿ ×êû ïêýêïöêû

² ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷ ² öêýõþñ åðñòôõñòþñ ² öêýõþñ ×êû üåñ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö

4.4.5 Indikator pada Perspektif Keselamatan

Pada tabel 4.13 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung

program departemen pada perspektif keselamatan.

Tabel 4.13 Indikator pada perspektif Keselamatan

² ×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ ² öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ×ûßïêÝõû ² öêýõþñ ×êû üõåþñ

² ×êñêûþ×þñ ûþýüõë ôêïêåþýþöþñ ² öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ûþýüõÌûþýüõ ² öêýõþñ ×êû üõåþñ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö
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4.4.6 Indikator pada Perspektif Pembelajaran

Pada tabel 4.14 dideskripsikan indikator-indikator yang mendukung

program departemen pada perspektif pembelajaran.

Tabel 4.14 Indikator pada perspektif Pembelajaran

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï ² Ïõýåþé Ñî þôöõþå ² ðñßÕþïð ×êû üåñ

² ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

þñÝ 

² Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî þôöõþå ² ðñßÕþïð ×êû 

ïêýêïöêû

² äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð ² ýþñ éßõû ×åþññðñò Õï þÜöõþå ² ¿ ×êû üåñ

² ² Ïõýåþé äî÷ä öêûêþåðïþïð ² åêÕêå

² ó×öðýþïð öûþðñðñò ² üõÝòêö öûþðñðñò öêûêþåðïþïð ² ¿ ×êû üåñ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû Íñðö

4.4.7 Indikator Keseluruhan Maintenance Scorecard

Berdasarkan penentuan KPI pada sub bab sebelumnya, didapat KPI

untuk masing-masing perspektif maintenance scorecard. Pada tabel 4.15 dibawah

ini dapat diketahui indikator untuk maintenance scorecard secara keseluruhan dan

target minimum maupun maksimum yang harus tercapai.
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Tabel 4.15 Indikator Keseluruhan Maintenance Scorecards

îêûï×ê

ôöðÞ

²ýêñõûõñôþñ ²üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ²¿ ×êû üåñ ² ÓÇ ² øøÇ

²þÜöðÕðöæÌüþïêÝ Üßïöðñò ²þôöðÞðöþï öêûêþåðïþïð ²þôöðÞðöþï ² Ô ² øë

²þåßôþïð üõÝòêö ôéõïõï õñöõô 

êôïöêûñþå

²üõÝòêö êôïöêûñþå ²¿ ×êû üåñ ² Çùë ² úú

²ýêñõûõñôþñ ²ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå ²¿ ×êû üåñ ² ëÇ ² èÇ

² ² ²¿ ×êû üåñ ² Ç ² ë

²äêñõûõñôþñ ²öðñòôþö ï×ßðåþòê ²¿ ×êû üåñ ² Ç ² ÇùøÒ

²äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð ²Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï þÕþðåþüåê ²¿ ×êû üåñ ² øÇÇ ²õñåðýðöêÝ

²àåðýðñþïð ²öðñòôþö ûêÏêÜö ²¿ ×êû üåñ ² Ç ² øúùÔë

²àåðýðñþïð ²öðñòôþö ýþûôêö Üåþðýï ²××ý ² Ç ² ëâ

²ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê 

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ ×êñÏþÝÃþåþñ

²×êûïêñöþïê ÝðêïÈýßåÝ 

öêûôðûðý

²¿ ×êû üåñ ² øÇÇ ²õñåðýðöêÝ

²äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï 

×êûêñÜþñþþñ Ýþñ ×êñÏþÝÃþåþñ 

²×êûïêñöþïê îä öêûêþåðïþïð ²¿ ×êû üåñ ² øÇÇ ²õñåðýðöêÝ

²àåðýðñþïð ²Îçí öþûòêö Õï þÜöõþå ²ýêñðöÈéþûðÈÝðêï ² Ç ² ëëùèÓ

²ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ 

ýþðñöêñþñÜê

²Ëõýåþé þôöðÞðöþï ²þôöðÞðöþï ×êû 

öþéõñ

² ëÇ ² ëá

²ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô ²ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð ²¿ ×êû öþéõñ ² øÇÇ ²õñåðýðöêÝ

²Ãþïöê ýþñþòêýêñö ²àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ ïêïõþð 

ïöþñÝþûÝ

²¿ ×êû ïêýêïöêû ² ÓÇ ² øÇÇ

²ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷ ²öêýõþñ èÐë÷ ²öêýõþñ ×êû üåñ ² Ç ² ú

²Ñý×åêýêñöþïð ×ûßïêÝõû 

ôêïêåþýþöþñ

²öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ 

×ûßïêÝõû

²öêýõþñ ×êû 

üõåþñ

² Ç ² ú

²Ñý×åêýêñöþïð ûþýüõë 

ôêïêåþýþöþñ

²öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ 

ûþýüõë

²öêýõþñ ×êû 

üõåþñ

² Ç ² ú

²ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï ²Ïõýåþé Ñî þôöõþå ²ðñßÕþïð ×êû üåñ ² øè ²õñåðýðöêÝ

²ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï ²Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî 

þôöõþå

²ðñßÕþïð ×êû 

ïêýêïöêû

² úÇ ² ÓÇ

²äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ 

ýßöðÕþïð 

²ýþñ éßõû ×åþññðñò Õï 

þÜöõþå

²¿ ×êû üåñ ² øÇÇ ²õñåðýðöêÝ

² ²Ïõýåþé äî÷ä öêûêþåðïþïð ²åêÕêå ² èÇ ² áÓ

² ó×öðýþïð öûþðñðñò ² üõÝòêö öûþðñðñò öêûêþåðïþïð ² ¿ ×êû üåñ ² âÇ ² øÇÇ

îûßòûþý çê×þûöêýêñ  ÑñÝðôþößû 
ýþÚ öþûòêöýðñ 

öþûòêö
Íñðö

4.5. Penentuan Prioritas Program Departemen dalam Setiap Perspektif

Maintenance Scorecard

Prioritas pada program Departemen Dies Maintenance perlu untuk

diketahui agar peneilaian terhadap kinerjanya lebih tepat. Prioritas tersebut

diberikan dengan pembobotan pada masing-masing program dalam setiap

perspektif Maintenance Scorecard.
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Penentuan prioritas dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemberian

bobot terhadap kriteria utama. Pembobotan terhadap kriteria utama akan

menghasilkan prioritas pada setiap perspektif Maintenance Scorecard. Kemusian

dilakukan dengan pemberian bobot pada setiap subkriteria untuk mengetahui

prioritas dari program-program departemen pada masing-masing perspektif

Maintenance Scorecard.

4.5.1 Model Hirarki Keputusan

Model pada gambar 4.2 merupakan hirarki fungsional karena model

pembobotan adalah penguraian sistem yang kompleks menjadi elemen-elemen

pokoknya menurut hubungan esensial.27 Tingkat puncak yang disebut fokus,

terdiri dari satu elemen merupakan sasaran keseluruhan yang sifatnya luas. Tujuan

dari hirarki ini adalah menentukan prioritas program departemen.

Pada hirarki fungsional, dijabarkan tujuan yang harus dicapai oleh

kriteria-kriteria yang berada pada level di bawahnya. Bila tujuannya adalah

menentukan prioritas program departemen, maka kriteria di bawahnya harus

dipenuhi untuk mencapai tujuan. Kriteria tersebut adalah enam perspektif dari

Maintenance Scorecard, yaitu

• Perspektif Efektifitas Biaya

• Perspektif Kualitas

• Perspektif Produktifitas

• Perspektif Lingkungan

• Perspektif Keselamatan

• Perspektif Pembelajaran

Langkah selanjutnya adalah penjabaran detail melalui level sub kriteria.

Dalam model ini, sub kriteria tersebut adalah program departemen.

Berikut ini adalah model hirarki keputusan yang dideskripsikan dengan

gambar 4.2.

                                                             
ëâ

 ÷þþöæã îêñòþýüðåþñ Ðê×õöõïþñ Îþòð îþûþ îêýðý×ðñã éþåùúÇ 

Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



Perancangan pengukuran..., Synthia Maulani, FT UI, 2009



88 

 

 þýÿüûúùÿø÷ù öýõôýûùÿ÷ 

 

4.5.2 Penentuan Bobot

Penentuan bobot dilakukan dengan membuat kuesioner perbandingan

berpasangan untuk mengetahui penilaian para ahli terhadap program departemen

pada setiap perspektif Maintenace Scorecard. Kuesioner ini disebarkan kepada

pembuat keputusan strategis baik secara departemen maupun lapangan, yaitu pada

EPP staff, DMM Planning Control Section Head dan analis. Format kuesioner

dapat dilihat pada bab lampiran dan hasil kesioner dapat dilihat pada sub bab 3.7.

4.5.2.1 Analisis Pembobotan Kriteria Utama

Setelah dilakukan pengolahan data dengan Microsoft Excel, maka dapat

diketahui prioritas tingkat kepentingan masing-masing perspektif Maintenance

Scorecard dan masing-masing program departemen. Kriteria pada level 1 adalah

enam perspektif Maintenance Scorecard. Perhitungan bobot pada masing-masing

perspektif bertujuan untuk menentukan prioritas setiap perspektif berdasarkan

pendapat para ahli. Gambar 4.3 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada

kriteria utama maintenance scorecard.

Gambar 4.3 Bobot Kepentingan Kriteria Utama

Tabel 4.16 Nilai Bobot Parsial Kriteria Utama

Îúÿøûúÿ÷ ÐôÏôø çôá÷é òúÿôúÿø÷ù

Ðêïêåþýþöþñ                   Çùúâ ø

îêýüêåþÏþûþñ                   Çùøâ ë

îûßÝõôöðÞðöþï                   Çùøú ú

Ðõþåðöþï                   Çùøë Ò

Åðñòôõñòþñ                   Çùøø è

àÞêôöðÞðöþï Îðþæþ                   ÇùÇÓ á

ÇùÇÓ

Çùøø

Çùøë

Çùøú

Çùøâ

Çùúâ

Ì ÇùÇè ÇùøÇ Çùøè ÇùëÇ Çùëè ÇùúÇ Çùúè ÇùÒÇ 

àÞêôöðÞðöþï Îðþæþ

Åðñòôõñòþñ 

Ðõþåðöþï

îûßÝõôöðÞðöþï

îêýüêåþÏþûþñ

Ðêïêåþýþöþñ

Îúÿøûúÿ÷ þø÷ê÷
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Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada perspektif keselamatan (0.37). Hal ini berarti aspek keselamatan memegang

peranan penting dalam kinerja departemen dies maintenance. Selajutnya, prioritas

tingkat kepentingan berada pada perspektif pembelajaran (0.17), perspektif

produktifitas (0.13), perspektif kualitas (0.12), perspektif lingkungan (0.11) dan

perspektif efektifitas biaya (0.09).

4.5.2.2 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Efektifitas Biaya

Gambar 4.4 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

efektifitas biaya.

Gambar 4.4 Bobot Kepentingan Program pada Efektifitas Biaya

Tabel 4.17 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Efektifitas Biaya

Îúÿøûúÿ÷  ÐôÏôø òúÿôúÿø÷ù

ýêñõûõñôþñ            ÇùúÒ ø

           ÇùëÔ ë

äêñõûõñôþñ            Çùëá ú

üõÝòêö ôéõïõï êôïöêûñþå            Çùøú Ò  

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program menurunkan slow moving level (0.34). Hal ini berarti slow moving

level memegang peranan penting dalam perspektif efektifitas biaya. Selajutnya,

prioritas tingkat kepentingan berada pada activity-based costing (0.28),

menurunkan variance budget (0.26), dan budget khusus eksternal (0.13).

Çùøú

Çùëá

ÇùëÔ

ÇùúÒ

Ì ÇùøÇ ÇùëÇ ÇùúÇ ÇùÒÇ 

üõÝòêö ôéõïõï êôïöêûñþå 

äêñõûõñôþñ ÕþûðþñÜê 

þÜöðÕðöæ üþïêÝ Üßïöðñò 

ýêñõûõñôþñ ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå 

íìûáøÿìÿø÷ù Ðÿ÷ï÷
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4.5.2.3 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Kualitas

Gambar 4.5 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

kualitas.

Gambar 4.5 Bobot Kepentingan Program pada Kualitas

Tabel 4.18 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kualitas

Îúÿøûúÿ÷  ÐôÏôø  òúÿôúÿø÷ù 

àåðýðñþïð             ÇùÒÔ                   ø 

àåðýðñþïð             ÇùøÓ                   ë 

äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð             Çùøá                   ú 

äêñõûõñôþñ             ÇùøÇ                   Ò 

                  è 

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program eliminasi market claims (0.48). Hal ini berarti eliminasi market

claims memegang peranan penting dalam perspektif kualitas. Selajutnya, prioritas

tingkat kepentingan berada pada eliminasi rejection products (0.19),

meningkatkan utilisasi dies (0.16), menurunkan spoilage (0.10) dan implementasi

QIDAR (0.08).

4.5.2.4 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Produktifitas

Gambar 4.6 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

produktifitas.

ÇùÇÔ

ÇùøÇ

Çùøá

ÇùøÓ

ÇùÒÔ

Ì ÇùëÇ ÇùÒÇ ÇùáÇ 

Ñýåêýêñöþïð ÆÑçÉØ 

ýêñõûõñôþñ ï×ßðåþòê 

ýêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð Ýðêï 

êåðýðñþïð ûêÏêÜöðßñ ×ûßÝõÜöï 

êåðýðñþïð ýþûôêö Üåþðýï 

Îñ÷éÿø÷ù
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Gambar 4.6 Bobot Kepentingan Program pada Produktifitas

Tabel 4.19 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Produktifitas

Îúÿøûúÿ÷ ÐôÏôø çôá÷é òúÿôúÿø÷ù

ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßåÝ
               ÇùÒú ø

àåðýðñþïð                ÇùøÓ ë

ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê                Çùøâ ú

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 
               Çùøú Ò

ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô                ÇùÇÔ è

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program keakuratan database perencanaan dan penjadwalan dies/mold

(0.43). Hal ini berarti keakuratan database perencanaan dan penjadwalan

dies/mold memegang peranan penting dalam perspektif produktifitas. Selajutnya,

prioritas tingkat kepentingan berada pada eliminasi BDT (0.19), meningkatkan

standardisasi waktu pengerjaan maintenance (0.17), meningkatkan indeks

perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance (0.13) dan investasi mesin

baru untuk machining repair (0.08).

ÇùÇÔ 

Çùøú 

Çùøâ 

ÇùøÓ 

ÇùÒú 

Ì ÇùëÇ ÇùÒÇ ÇùáÇ 

ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ 

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ îûêÕêñöðÕê äþðñöêñþñÜê 

ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ 

ýþðñöêñþñÜê 

àåðýðñþïð Îçí ÛÎûêþô çßÃñ íðýêÙ 

ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ ÝðêïÈýßåÝ 

ãúôõñáøÿìÿø÷ù
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4.5.2.5 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Lingkungan

Gambar 4.7 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

lingkungan..

Gambar 4.7 Bobot Kepentingan Program pada Lingkungan

Tabel 4.20 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Lingkungan

Ðûðöêûðþ Îßüßö îûðßûðöþï

ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷               Çùáø ø

Ãþïöê ýþñþòêýêñö               ÇùúÓ ë

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program meningkatkan aktifitas 5K2S (0.61). Hal ini berarti aktifitas 5K2S

memegang peranan penting dalam perspektif lingkungan. Selajutnya, prioritas

tingkat kepentingan berada pada waste management (0.39).

4.5.2.6 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Keselamatan

Gambar 4.8 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

lingkungan..

Gambar 4.8 Bobot Kepentingan Program pada Keselamatan

ÇùúÓ 

Çùáø 

Ì ÇùøÇ ÇùëÇ ÇùúÇ ÇùÒÇ ÇùèÇ ÇùáÇ ÇùâÇ 

Ãþïöê ýþñþòêýêñö 

ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷ 

éÿýæáñýæ÷ý

ÇùÒÒ 

Çùèá 

Ì ÇùøÇ ÇùëÇ ÇùúÇ ÇùÒÇ ÇùèÇ ÇùáÇ 

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ 

ðý×åêýêñöþïð ûþýüõë 

ôêïêåþýþöþñ 

áûùûé÷ê÷ø÷ý
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Tabel 4.21 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Keselamatan

Ðûðöêûðþ Îßüßö Åßôþå îûðßûðöþï

×êñêûþ×þñ ûþýüõë ôêïêåþýþöþñ                 Çùèá ø

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ                 ÇùÒÒ ë

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program penerapan rambu-rambu keselamatan (0.56). Hal ini berarti

penerapan rambu-rambu keselamatan memegang peranan penting dalam

perspektif keselamatan. Selajutnya, prioritas tingkat kepentingan berada pada

penerapan prosedur keselamatan (0.44).

4.5.2.7 Analisis Pembobotan Subkriteria dalam Pembelajaran

Gambar 4.9 berikut adalah hasil pembobotan parsial pada perspektif

lingkungan..

Gambar 4.9 Bobot Kepentingan Program pada Pembelajaran

Tabel 4.22 Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Pembelajaran

Ðûðöêûðþ Îßüßö åßôþå îûðßûðöþï

äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð                    ÇùëÔ ø

                   Çùëâ ë

ó×öðýþïð öûþðñðñò                    Çùëú ú

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

þñÝ 
                   Çùøë Ò

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï                    ÇùøÇ è

ÇùøÇ 

Çùøë 

Çùëú 

Çùëâ 

ÇùëÔ 

Ì ÇùøÇ ÇùëÇ ÇùúÇ 

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï Ñî 

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî 

ß×öðýþïð öûþðñðñò 

äþñ îßÃêû ÷ôðåå äþöûðôï 

ýêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð 

ýþñ ×ßÃêû 

ãûêÏûé÷É÷ú÷ý
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Berdasarkan analisa di atas, maka dapat dilihat bobot terbesar terletak

pada program meningkatkan motivasi dan inovasi man power (0.28). Hal ini

berarti meningkatkan motivasi dan inovasi man power memegang peranan penting

dalam perspektif pembelajaran. Selajutnya, prioritas tingkat kepentingan berada

pada Man Power Skill Matrix (0.27), optimasi training (0.23), meningkatkan

kuantitas QCC dan SBP (0.12), dan meningkatkan kuantitas IP (0.10).

4.5.3 Rasio Konsistensi Hirarki

Suatu matriks perbandingan akan dikatakan konsisten bila rasio

konsistensinya tidak lebih dari 0.10. Rasio Konsistensi (CR) dari semua

perbandingan terdapat pada table 4.23 di bawah ini.

Tabel 4.23 Rasio Konsistensi

Ðûðöêûðþ Íöþýþ Øþïðß Ðßñïðïöêñïð

Éñöþû Ðûðöêûðþ Íöþýþ ÇùÇú

àÞêôöðÞðöþï Îðþæþ ÇùÇÒ

Ðõþåðöþï ÇùÇú

îûßÝõôöðÞðöþï ÇùÇÔ

Åðñòôõñòþñ Ç

Ðêïêåþýþöþñ Ç

îêýüêåþÏþûþñ ÇùÇá

Berdasarkan tabel di atas, rasio konsistensi antar kriteria utama adalah

0.03. Sedangkan rasio konsistensi untuk efektifitas biaya adalah 0.04, kualitas

0.03, produktifitas 0.08, untuk lingkungan dan keselamatan 0.00 karena sub

criteria yang dibandingkan adalah kurang dari sama dengan 2, kemusian untuk

pembelajaran 0.06. Semua Rasio Konsistensi kurang dari 0.10 dan dapat

disimpulkan bahwa perbandingan berpasangan antar setiap kriteria adalah

konsisten.
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4.5.4 Prioritas Secara Keseluruhan

4.5.4.1 Bobot Lokal Keseluruhan

Berdasarkan analisa sub bab 4.5.2, didapatkan data bobot lokal masing-

masing perspektif dan program departemen pada Tabel 4.24 berikut ini.

Tabel 4.24 Bobot Lokal Keseluruhan

îêûï×êôöðÞ
Îßüßö 

Åßôþå
Ðûðöêûðþ

Îßüßö 

Åßôþå

ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ ×êýêåðéþûþþñ             Çùëá 

þÜöðÕðöæÌüþïêÝ Üßïöðñò             ÇùëÔ 

þåßôþïð üõÝòêö ôéõïõï õñöõô êôïöêûñþå             Çùøú 

ýêñõûõñôþñ ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå             ÇùúÒ 

            ÇùÇÔ 

äêñõûõñôþñ             ÇùøÇ 

äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð             Çùøá 

àåðýðñþïð             ÇùøÓ 

àåðýðñþïð             ÇùÒÔ 

ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ
            ÇùÒú 

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ 
            Çùøú 

àåðýðñþïð             ÇùøÓ 

ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê             Çùøâ 

ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô             ÇùÇÔ 

Ãþïöê ýþñþòêýêñö             ÇùúÓ 

ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷             Çùáø 

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ             ÇùÒÒ 

ðý×åêýêñöþïð ûþýüõë ôêïêåþýþöþñ             Çùèá 

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï             ÇùøÇ 

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï 

þñÝ             Çùøë 

äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð             ÇùëÔ 

            Çùëâ 

ó×öðýþïð öûþðñðñò             Çùëú 

íóíÉÅ

àÞêôöðÞðöþï 

Îðþæþ

Ðõþåðöþï

îûßÝõôöðÞðöþï

Åðñòôõñòþñ

Ðêïêåþýþöþñ

îêýüêåþÏþûþñ

ÇùÇÓ

Çùøë

Çùøú

Çùøø

Çùúâ

Çùøâ

4.5.4.2 Prioritas Program Departemen

Berdasarkan analisa sub bab 4.5.2, didapatkan data bobot global masing-

masing program departemen pada Tabel 4.25 berikut ini. Bobot ini akan

membantu departemen dalam membuat keputusan mengenai program-program

yang harus diprioritaskan.
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Tabel 4.25 Prioritas Program Departemen

ðý×åêýêñöþïð ûþýüõë ôêïêåþýþöþñ ëÇùâÒ¿ ø

×êñêûþ×þñ ×ûßïêÝõû ôêïêåþýþöþñ øáùÒá¿ ë

ýêñðñòôþöôþñ þôöðÞðöþï èÐë÷ áùâá¿ ú

àåðýðñþïð ýþûôêö Üåþðýï èùÔÔ¿ Ò

ôêþôõûþöþñ Ýþöþüþïê ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ
èùÔÇ¿ è

äêñðñòôþöôþñ ðñßÕþïð Ýþñ ýßöðÕþïð ýþñ ×ßÃêû ÒùÔë¿ á

ÒùáÔ¿ â

Ãþïöê ýþñþòêýêñö Òùëá¿ Ô

ó×öðýþïð öûþðñðñò úùÓÒ¿ Ó

ýêñõûõñôþñ ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå úùÇÔ¿ øÇ

þÜöðÕðöæÌüþïêÝ Üßïöðñò ëùèâ¿ øø

àåðýðñþïð Îçí ÛÎûêþô çßÃñ íðýêÙ ëùÒâ¿ øë

ýêñõûõñôþñ ÕþûðþñÜê Ýþûð üðþæþ ×êýêåðéþûþþñ ëùúá¿ øú

ïöþñÝþûÝðïþïð Ãþôöõ ×êñòêûÏþþñ ýþðñöêñþñÜê ëùúÇ¿ øÒ

àåðýðñþïð ûêÏêÜöðßñ ×ûßÝõÜöï ëùëâ¿ øè

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï ÆÊÊ ÛÆõþåðöæ ÊðûÜåê 

ÊßñÕêñöðßñÙþñÝ ÷Îî Û÷ßÞöÃþûê ÎþïêÝ 

îûßÝõÜöðÕðöæÙ 

ëùÇë¿ øá

äêñðñòôþöôþñ õöðåðïþïð Ýðêï øùÓÇ¿ øâ

äêñðñòôþöôþñ ðñÝêôï ×êûêñÜþñþþñ Ýþñ 

×êñÏþÝÃþåþñ îûêÕêñöðÕê äþðñöêñþñÜê
øùâú¿ øÔ

ýêñðñòôþöôþñ ôõþñöðöþï Ñî ÛÑÝêþ îûß×ßïþåÙ øùáá¿ øÓ

äêñõûõñôþñ ï×ßðåþòê øùøá¿ ëÇ

þåßôþïð üõÝòêö ôéõïõï õñöõô êôïöêûñþå øùøè¿ ëø

ÑñÕêïöþïð ýêïðñ üþûõ õñöõô ýþÜéðñðñò ûê×þðû øùÇá¿ ëë

ÇùÓÒ¿ ëú

íóíÉÅ øÇÇùÇÇ¿

Dari tabel diatas, diketahui bahwa prioritas tertinggi padaprogram

departemen adalah implementasi rambu-rambu keselamatan dan prioritas terendah

terletak pada implementasi QIDAR.

4.5.4.3 Prioritas KPI secara keseluruhan

KPI yang digunakan adalah sesuai dengan banyaknya program

departemen. Oleh karena itu, bobotnya sama dengan bobot global program

departemen. Prioritas KPI tersebut dapat dilihat pada tabel 4.26 di bawah ini.
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Tabel 4.26 Prioritas KPI secara keseluruhan

Ðûðöêûðþ
Îßüßö 

ÿåßüþå
îûðßûðöþï

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ûþýüõë ëÇùâÒ¿ ø

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ×ûßïêÝõû øáùÒá¿ ë

öêýõþñ èÐë÷ áùâá¿ ú

öðñòôþö ýþûôêö Üåþðýï èùÔÔ¿ Ò

è

ýþñ éßõû ×åþññðñò Õï þÜöõþå ÒùÔë¿ á

Ïõýåþé äî÷ä öêûêþåðïþïð ÒùáÔ¿ â

àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ ïêïõþð ïöþñÝþûÝ Òùëá¿ Ô

üõÝòêö öûþðñðñò öêûêþåðïþïð úùÓÒ¿ Ó

ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå úùÇÔ¿ øÇ

þôöðÞðöþï öêûêþåðïþïð ëùèâ¿ øø

Îçí öþûòêö Õï þÜöõþå ëùÒâ¿ øë

üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ëùúá¿ øú

Ëõýåþé þôöðÞðöþï ëùúÇ¿ øÒ

öðñòôþö ûêÏêÜö ëùëâ¿ øè

Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî þôöõþå ëùÇë¿ øá

Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï þÕþðåþüåê øùÓÇ¿ øâ

×êûïêñöþïê îä öêûêþåðïþïð øÔ

Ïõýåþé Ñî þôöõþå øùáá¿ øÓ

öðñòôþö ï×ßðåþòê øùøá¿ ëÇ

üõÝòêö êôïöêûñþå øùøè¿ ëø

ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð øùÇá¿ ëë

öêýõþñ Áó öþñ×þ ÆÑçÉØ ÇùÓÒ¿ ëú

íßöþå øÇÇ¿

4.6. Analisis Penilaian Kinerja Departemen Dies Maintenance

4.6.1 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Efektifitas Biaya

4.6.6.1 Variance Budget

Berdasarkan data pada sub bab 3.8.1.1 dapat diketahui trend dari

pemakaian budget DMM. Sumber dari data adalah pengolahan data yang berasal

dari SAP. Tabel 4.27 Berikut ini adalah analisa dari pemakaian budget.
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Tabel 4.27 Variance Budget DMM

âûùáúÿãùÿ ë÷øñ÷ý àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ èãÒúÇ           ÒãëÒÓ           ÒãëÓÔ           úãÇøø           úãÒøâ           úãáèá           ÒãøÒÔ           

ÉÊíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ ëãëáÒ           úãÔáâ           úãøÇÔ           èãÔÇâ           ÒãÔÇÒ           øãâëâ           úãÒáè           

îàØ÷àÀíÉ÷à Û¿Ù ÒøùâÇ¿ ÓøùÇø¿ âëùúë¿ øÓëùÔÒ¿ øÒÇùáÇ¿ ÒâùëÒ¿ Ôúùèë¿

íÉØÿàí Û¿Ù øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿ øÇÇùÇÇ¿

õñðö ýßößû Ûûü õñðöÙ áúá              âáá              ÔÒá              áëø              áÇÇ              èÔÇ              âúø              

×åþñ þÜÜù ÛÏö ÑçØÙ èãÒúÇ           ÓãáâÓ           øúãÓââ        øáãÓÔÔ        ëÇãÒÇè        ëÒãÇáø        ëÔãëøÇ        

þÜöõþå þÜÜù ÛÏö ÑçØÙ ëãëáÒ           áãøúø           ÓãëÒÇ           øèãÇÒá        øÓãÔèÇ        ëøãèâÔ        ëèãÇÒë        

Gambar 4.10 berikut mendeskripsikan pemakaian budget selama 7

(tujuh) quarter.

Gambar 4.10 Grafik Budget Variance

Toleransi yang diberikan unuk pemakaian budget adalah 90% untuk

standard minimum dan 100% untuk standard maksimum. Berdasakan data diatas

dapat diketahui pemakaian budget terakumulasi dalam 7 quarter adalah 89%.

Pemakaian seperti ini belum merefleksikan pemakaian budget yang sesuai dengan

trend kapasitas produksi. Fluktuasi budget masih tinggi sehingga diperlukan

metode analisa activity based-costing untuk menyelaraskan pemakaian budget

dengan aktifitas produksi. Berdasarkan tabel 4.28 sebagai analisa, maka penilaian

kinerja untuk variance budget adalah 98.6%.

Tabel 4.28 Kinerja Variance Budget DMM

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ¿ ÓÇ øÇÇ        ÔÓ ÓÔùá¿

Ç¿

èÇ¿

øÇÇ¿

øèÇ¿

ëÇÇ¿

ëèÇ¿

Ì

øãÇÇÇ 

ëãÇÇÇ 

úãÇÇÇ 

ÒãÇÇÇ 

èãÇÇÇ 

áãÇÇÇ 

âãÇÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

È÷úÿ÷ýðû Ðñõæûø îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ ÉÊíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ õñðö ýßößû Ûûü õñðöÙ

îàØ÷àÀíÉ÷à Û¿Ù íÉØÿàí Û¿Ù
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4.6.6.2 Activity-Based Costing Analysis

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.1.2, maka diketahui pencapaian

schedule seperti di bawah ini. Sumber dari data ini adalah server DMM. Tabel

4.29 berikut adalah pencapaian realisasi aktifitas penyusunan activity-based

costing.

Tabel 4.29 Pencapaian Activity-Based Costing Schedule

ÙñæØàÚ ×ôüØàÚ

ÖÛ ÖÞ ÖÝ ÖÜ ÖÛ ÖÞ ÖÝ ÖÜ ÖÛ ÖÕ ÖÞ

îêýüõþöþñ ÎõÝòêö îþûþýêöêû ßñ öðýê

ÐßßûÝðñþïð Ýêñòþñ ïêôïð úøÌÉõò ßñ öðýê

îêýüõþöþñ þôöðÞðöþï Ä ûþöê ÇøÌ÷ê× øÒÌ÷ê× ßñ öðýê

Âðñþåðïþïð þôöðÞðöþï Ä øâÌ÷ê× ßñ öðýê

÷êÜöðßñ ÎõÝòêö çßÜôðñò ëøÌ÷ê× ßñ öðýê

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ëÇÇÔ ×êû ×ßï üõÝòêö øèÌ÷ê× ßñ öðýê

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ëÇÇÓ ×êû ×ßï üõÝòêö øÔÌ÷ê× ßñ öðýê

Éñþåðïþ ÎõÝòêö çê×þûöêýêñ ëúÌ÷ê× ÇëÌóÜö ßñ öðýê

Âðñþåðïþïð ÎõÝòêö çê×þûöêýêñ ÇÓÌóÜö ßñ öðýê

ÎõÝòêö ½êþûðñò øëÌóÜö ßñ öðýê

Âðñþåðïþïð É××ûßÕêÝ ÎõÝòêö øÓÌóÜö ßñ öðýê

Éñþåðïþ ÎõÝòêö ÷êôïð ëáÌóÜö ßñ öðýê

÷ßïðþåðïþïð ÎõÝòêö ÇëÌÀßÕ ßñ öðýê

ëûãØàÚ ÔðøØàÚ
ÉôöðÕðöþï ÷öþöõï

Target minimum dari indikator ini adalah 8 aktifitas terealisasi dari 12

aktifitas yang ada. Berdasarkan data yang didapat pada saat penyusunan budget,

aktifitas ini sudah terealisasi secara keseluruhan dan akan diaplikasikan pada

tahun 2010. Oleh karena itu penilaian kinerja dari activity-based costing adalah

100%. Dengan menggunakan Tabel 4.30 sebagai analisa, maka penilaian kinerja

untuk activity-based costing adalah 100%.

Tabel 4.30 Kinerja Activity-Based Costing

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

þôöðÞðöþï öêûêþåðïþïð þôöðÞðöþï Ô øë        øë øÇÇùÇ¿

4.6.6.3 Budget khusus eksternal

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.1.3, maka diketahui pemakaian budget

eksternal seperti pada tabel 4.31 di bawah ini. Sumber dari data ini adalah server

DMM. Tabel 4.31 berikut adalah data pemakaian budget eksternal.
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Tabel 4.31 Analisa Budget Eksternal

öåíÓ ëÙåþÙ× àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ÎÍçÿàí íóíÉÅ ÛÏö ÑçØÙ èãÒúÇ   ÒãëÒÓ    ÒãëÓÔ    úãÇøø    úãÒøâ   úãáèá    ÒãøÒÔ    

îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ øãúøè   øãúøè    øãúøè    øãúøè    øãëâè   øãúáÒ    øãèÒÔ    

ÉÐíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ èâÇ      øãÒúè    øãáúá    úãâèø    úãÇúÒ   øâÇ       øãÔèÇ    

îàØ÷àÀíÉ÷à îÅÉÀ Û¿Ù ëÒùëë¿ úÇùÓè¿ úÇùáÇ¿ ÒúùáÔ¿ úâùúø¿ úâùúø¿ úâùúø¿

îàØ÷àÀíÉ÷à ÉÐíÍÉÅ Û¿Ù øÇùèø¿ úúùâá¿ úÔùÇá¿ øëÒùèá¿ ÔÔùâÓ¿ ÒùáÒ¿ ÒÒùáø¿

íÉØÿàí Û¿Ù úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿ úúùÇÇ¿

Gambar 4.11 berikut mendeskripsikan pemakaian budget eksternal

selama 7 (tujuh) quarter.

Gambar 4.11 Grafik Budget Eksternal

Batas maksimum dari toleransi yang dipakai adalah 33%. Sedangkan

pemakaian budget secara actual yang terakumulasi dalam 7 (tujuh) quarter adalah

44 %. Hal ini berarti pemakaian budget melebihi perencanaan (overbudget)

sehingga sangat mempengaruhi budget variance. Oleh karena itu penilaian kinerja

dari budget eksternal adalah 74.8%. Dengan menggunakan Tabel 4.32 sebagai

analisa, maka penilaian kinerja untuk budget khusus eksternal adalah 74.8%.

Tabel 4.32 Kinerja Budget Eksternal

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

üõÝòêö êôïöêûñþå ¿ Ç úú        ÒÒ âÒùÔ¿

Ç¿

èÇ¿

øÇÇ¿

øèÇ¿

Ì

øãÇÇÇ 

ëãÇÇÇ 

úãÇÇÇ 

ÒãÇÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

Ðñõæûø ûáùøûúý÷é îÅÉÀ ÛÏö ÑçØÙ ÉÐíÍÉÅ ÛÏö ÑçØÙ

îàØ÷àÀíÉ÷à îÅÉÀ Û¿Ù îàØ÷àÀíÉ÷à ÉÐíÍÉÅ Û¿Ù

íÉØÿàí Û¿Ù
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4.6.6.4 Slow moving level

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.1.4, maka diketahui inventory level

dari warehouse DMM seperti pada tabel 4.33 di bawah ini. Kinerja dari indikator

slow moving level dihitung berdasarkan persentase dari rata-rata slow moving

terhadap rata-rata inventory total setiap periodenya. Sumber dari data ini adalah

server DMM. Tabel 4.33 berikut adalah data inventory level DMM.

Tabel 4.33 Inventory Level

ëÙåþÙ× àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

ïåßÃ ýßÕðñò ÛÏö ÑçØÙ øãâÓÔ     øãÔÒè     øãáèá     øãÓøÇ     ëãëëú     ëãÇøø     øãèøÒ     

Þþïö ýßÕðñò ÛÏö ÑçØÙ âëâ        âèâ         âøâ         âÒø         âÒÒ        âÒÔ         âèë         

íßöþå ÛÏö ÑçØÙ ëãèëá     ëãáÇë     ëãúâú     ëãáèÇ     ëãÓáÔ     ëãâèÓ     ëãëáá     

×êûïêñöþïê ïåßÃ ýßÕðñò Û¿Ù âøùëÇ¿ âÇùÓÇ¿ áÓùâÔ¿ âëùÇá¿ âÒùÓë¿ âëùÔÓ¿ ááùÔú¿

×êûïêñöþïê Þþïö ýßÕðñò Û¿Ù ëÔùÔÇ¿ ëÓùøÇ¿ úÇùëë¿ ëâùÓÒ¿ ëèùÇÔ¿ ëâùøø¿ úúùøâ¿

íÉØÿàí Û¿Ù èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿ èÇùÇÇ¿

Gambar 4.12 berikut mendeskripsikan inventory level selama 7 (tujuh)

quarter.

Gambar 4.12 Grafik Inventory Level

Toleransi minimum slow moving adalah 20% dan maksimum 50%. Pada

tabel 4.32 terlihat bahwa rata-rata slow moving berada dalam warehouse selama 7

(tujuh) quarter adalah adalah 71%. Hal ini berarti slow moving inventory level

berlebih di warehouse DMM. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.34

sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk slow moving level adalah 70%.

Ç¿

ëÇ¿

ÒÇ¿

áÇ¿

ÔÇ¿

Ì

øãÇÇÇ 

ëãÇÇÇ 

úãÇÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

öýüûýøôúï éûüûé Þþïö ýßÕðñò ÛÏö ÑçØÙ ïåßÃ ýßÕðñò ÛÏö ÑçØÙ

×êûïêñöþïê ïåßÃ ýßÕðñò Û¿Ù ×êûïêñöþïê Þþïö ýßÕðñò Û¿Ù

íÉØÿàí Û¿Ù
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Tabel 4.34 Kinerja Slow Moving Level

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå ¿ ëÇ èÇ        âø âÇùÇ¿

4.6.2 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Kualitas

4.6.2.1 QIDAR

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.2.1, maka diketahui temuan QIDAR

pada bulan September seperti di bawah ini. Sumber dari data ini adalah hasil audit

langsung berdasarkan complain yang diterima dari pihak produksi. Tabel 4.35

berikut adalah temuan Work Order tanpa QIDAR.

Tabel 4.35 Temuan QIDAR

íêýõþñ ÆÑçÉØ ÷ê×ö çääÎ ÷ê×ÌÇÓ íêýõþñ

îûêÕù äþðñöù ÉÜöõþå øè ø Êæå Êßý× Ðî½ »øáÌø

ÊßûûêÜöù äþðñöù ÉÜöõþå èÒ ë Ø ÊûþñôÜþïê ÐºÅî »øøÌø

íóíÉÅ Áó áÓ

íêýõþñ ÆÑçÉØ ë

îêûïêñöþïê ëùÓÇ¿

Target dari temuan QIDAR maksimum adalah 2% dari total WO.

Sementara itu, temuan QIDAR pada bulan September adalah 2.90% dari total

WO. Dengan menggunakan Tabel 4.36 sebagai analisa, maka penilaian kinerja

departemen terhadap QIDAR adalah 69%.

Tabel 4.36 Kinerja Implementasi QIDAR

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öêýõþñ Áó öþñ×þ 

ÆÑçÉØ
¿ Ç ë ëùÓÇ áÓùÇ¿

4.6.2.2 Spoilage

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.2.2, maka diketahui tingkat spoilage

dari dies/mold seperti pada tabel 4.37 di bawah ini. Kinerja dari indikator spoilage

dihitung berdasarkan persentase aktual spoilage terhadap total shoot selama 5
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(lima). Sumber dari data ini adalah server DMM. Tabel 4.37 berikut adalah data

spoilage dies/mold.

Tabel 4.37 Tingkat Spoilage

Ñíàä õñðö ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

íóíÉÅ ÷½óóí ÛøÇÇÇ ïéßßöÙ úãøÒÇ   úãÔëè    ÒãÇëÇ    ëãâëø   ëãÒëâ    

÷îóÑÅÉÿà ÷íç Û×ÜïÙ ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ    ÒãøÓÒ    ÒãøÓÒ   ÒãøÓÒ    

÷îóÑÅÉÿà ÉÊíÍÉÅ Û×ÜïÙ Òãøëú   Òãëèø    ÒãÇÒë    ÒãøèÇ   ÒãÇââ    

îêûïêñöþïê ïöþñÝþûÝ Û¿Ù ÇùøúÇ   ÇùøúÇ    ÇùøúÇ    ÇùøúÇ   ÇùøúÇ    

îêûïêñöþïê þÜöõþå Û¿Ù ÇùøëÔ   ÇùøëÔ    ÇùøëÔ    ÇùøëÔ   ÇùøëÔ    

Gambar 4.13 berikut mendeskripsikan tingkat spoilage selama 5 (lima)

quarter.

Gambar 4.13 Grafik Spoilage

Toleransi maksimum dari spoilage adalah 0.130%. Pada tabel 4.37

terlihat bahwa tingkat spoilage selama 5 (lima) quarter adalah adalah 0.128%. Hal

ini berarti tingkat spoilage sesuai dengan standard karena di bawah level

maksimum. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.38 sebagai analisa,

maka penilaian kinerja untuk spoilage adalah 100%

Tabel 4.38 Kinerja Tingkat spoilage

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öðñòôþö ï×ßðåþòê ¿                  Ì              ÇùøúÇ    ÇùøëÔ øÇÇùÇ¿

Çùøëá 

ÇùøëÔ 

ÇùøúÇ 

Çùøúë 

Ì

ëãÇÇÇ 

ÒãÇÇÇ 

áãÇÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

ëãôÿé÷æû
÷îóÑÅÉÿà ÷íç Û×ÜïÙ ÷îóÑÅÉÿà ÉÊíÍÉÅ Û×ÜïÙ

íóíÉÅ ÷½óóí  ÛøÇÇÇ ïéßßöÙ îêûïêñöþïê ïöþñÝþûÝ Û¿Ù

îêûïêñöþïê þÜöõþå Û¿Ù
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4.6.2.3 Utilisasi dies

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.2.3, maka diketahui tingkat utilisasi

dari dies/mold seperti pada tabel 4.39 di bawah ini. Kinerja dari indikator utilisasi

dies dihitung berdasarkan persentase dies available terhadap kuantitas dies need

dengan formula 2n selama 5 (lima) quarter. Sumber dari data ini adalah server

DMM. Tabel 4.39 berikut adalah data utilisasi dies/mold.

Tabel 4.39 Utilisasi Dies

âûùáúÿãùÿ ù÷øñ÷ý ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

îûßÝõôïð õñðö ûü õñðö áúá         âáá         ÔÒá         áëø         èÇá         

ÃßûôÝþæ éþûð áÔ Ôø           ÓÇ           âÇ           áè           

×þûö ñêêÝ õñðöÈÝþæ ÓãúáÇ     ÓãÒèú     ÓãúÓè     ÔãÔâë     âãâÔÇ     

ïéßßö ñêêÝ ïéßßöÈÝþæ ÓúãáÇë   ÓÒãèúè   ÓúãÓèè   ÔÔãâëÇ   ââãâÓÔ   

ÊæÜåê íðýê Ýêöðô âÇ âÇ âÇ âÇ âÇ

äþÚ Êþ×þÜðöæ ðñÏêÜöÈýÜÈÝþæ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ øÇÇÇ

äþÜéðñê ñêêÝ ýþÜéðñêÈÝþæ ÓúùáÇ     ÓÒùèú     ÓúùÓè     ÔÔùâë     ââùÔÇ     

çðêï ñêêÝ ÛëñÙ Ýðêï õñðöÈÝþæ øÔâùëÇ   øÔÓùÇâ   øÔâùÓø   øââùÒÒ   øèèùáÇ   

çðêï þÕþðåþüåê õñðö ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         ëÒÔ         

íþûòêö ×êñòòõñþþñ çðêï îûßÝõôïð øÇÇ¿ øÇÇ¿ øÇÇ¿ øÇÇ¿ øÇÇ¿

ÑñÝêÚ þÜöõþå ôõþñöðöþï Ýðêï È ýßåÝ øúë¿ øúø¿ øúë¿ øÒÇ¿ øèÓ¿

Gambar 4.14 berikut mendeskripsikan utilisasi dies selama 5 (lima)

quarter.

Gambar 4.14 Grafik Utilisasi Dies

Toleransi minimum dari utilisasi dies adalah 100% dan toleransi

maksimum tidak terbatas. Hal ini disebabkan oleh dies yang harus slalu

memenuhi kebutuhan produksi dan antisipasi terhadap dies trouble sehingga tidak

menghambat proses produksi. Pada tabel 4.39 terlihat bahwa utilisasi dies

Ç¿

èÇ¿

øÇÇ¿

øèÇ¿

ëÇÇ¿

Ì

èÇùÇÇ 

øÇÇùÇÇ 

øèÇùÇÇ 

ëÇÇùÇÇ 

ëèÇùÇÇ 

úÇÇùÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

þøÿéÿù÷ùÿ âÿûù çðêï ñêêÝ ÛëñÙ çðêï þÕþðåþüåê öþûòêö ¿ ôõþñöðöþï
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spoilage selama 7 (tujuh) quarter adalah 142.46%. Hal ini berarti utilisasi dies

sesuai dengan standard karena berada di atas level minimum. Oleh karena itu,

dengan menggunakan Tabel 4.40 sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk

utilisasi dies adalah 100%.

Tabel 4.40 Kinerja Utilisasi Dies

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï 

þÕþðåþüåê
¿               øÇÇ  õñåðýðöêÝ øÒëùÒá øÇÇùÇ¿

4.6.2.4 Rejection Products

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.2.4, maka diketahui tingkat rejection

dari dies/mold seperti pada tabel 4.41 di bawah ini. Kinerja dari indikator

rejection dihitung berdasarkan rejection actual terhadap rejection target selama 7

(tujuh) quarter. Sumber dari data ini adalah server DMM. Tabel 4.41 berikut

adalah data rejection products.

Tabel 4.41 Rejection Products

çêïôûð×ïð Ñöêý ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë

ØàËàÊíÑóÀ ÷íç çÊ øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùÔë¿ øúùâë¿ øúùâë¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ çÊ øÒùëè¿ øèùèÔ¿ øúùâÔ¿ øÒùëè¿ øâùëá¿ øøùâÔ¿

ØàËàÊíÑóÀ ÷íç îß äßåÝ Çùèø¿ Çùèø¿ Çùèø¿ Çùèø¿ ÇùèÇ¿ ÇùèÇ¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ îß äßåÝ ÇùÒÇ¿ ÇùúÓ¿ ÇùúÇ¿ Çùúë¿ Çùúø¿ Çùëú¿

ØàËàÊíÑóÀ ÷íç îç ÇùÇÓ¿ ÇùÇÓ¿ ÇùÇÓ¿ ÇùÇÓ¿ Çùøë¿ Çùøë¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ îç ÇùÇá¿ ÇùÇú¿ ÇùÇè¿ ÇùÇá¿ ÇùÇè¿ ÇùÇë¿

ØàËàÊíÑóÀ ÷íç íßöþå øÒùÒë¿ øÒùÒë¿ øÒùÒë¿ øÒùÒë¿ øÒùúú¿ øÒùúú¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ íßöþå øÒùâë¿ øáùÇÇ¿ øÒùøÒ¿ øÒùáú¿ øâùáú¿ øëùÇë¿

ØàËàÊíÑóÀ ÷íÉÀçÉØç ÉºàØÉÿà íßöþå øÒùúÔ¿ øÒùúÔ¿ øÒùúÔ¿ øÒùúÔ¿ øÒùúÔ¿ øÒùúÔ¿

ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ ÉºàØÉÿà íßöþå øÒùââ¿ øÒùââ¿ øÒùââ¿ øÒùââ¿ øÒùââ¿ øÒùââ¿

Gambar 4.15 berikut mendeskripsikan rejection dies selama 7 (tujuh)

quarter.
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Gambar 4.15 Grafik Rejection

Toleransi maksimum dari rejection products adalah 14.38%. Pada tabel

4.41 terlihat rata-rata rejection aktual selama 7 (tujuh) quarter adalah 14.77%. Hal

ini berarti bahwa tingkat rejection products tidak sesuai dengan standard karena

berada di atas level maksimum. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.42

sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk rejection products adalah 97.4%

Tabel 4.42 Kinerja Rejection Products

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öðñòôþö ûêÏêÜö ¿                  Ì             øÒùúÔÇ øÒùââ ÓâùÒ¿

4.6.2.5 Market Claims

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.2.5, maka diketahui tingkat market

claims akibat dies/mold seperti pada tabel 4.43 di bawah ini. Kinerja dari indikator

market claims dihitung berdasarkan market claims aktual terhadap market claims

standard target selama 5 (lima) quarter. Sumber dari data ini adalah server

DMM. Tabel 4.43 berikut adalah data market claims.

Tabel 4.43 Market Claims

Ñíàä ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø íßöþå

ößöþå õñðö Ûûü õñðöÙ áÔÓ âÔÓ âÔá áÒè èÇá úÒøè

öþûòêö Û××ýÙ øèáùúÓ øèáùúÓ øèáùúÓ øèáùúÓ øèáùúÓ øèáùúÓ

þÜöõþå õñðö ëë ë Ç ë ø ëâ

þÜöõþå Û××ýÙ úøùÓ     ëùè        Ì       úùø        ëùÇ        âùÓ           

øÒùÇÇ¿

øÒùëÇ¿

øÒùÒÇ¿

øÒùáÇ¿

øÒùÔÇ¿

øèùÇÇ¿

ÇùÇÇ¿

èùÇÇ¿

øÇùÇÇ¿

øèùÇÇ¿

ëÇùÇÇ¿

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

ÇûÉûðøÿôý
ØàËàÊíÑóÀ ÷íç ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ

ØàËàÊíÑóÀ ÷íÉÀçÉØç ÉºàØÉÿà ØàËàÊíÑóÀ ÉÊíÍÉÅ ÉºàØÉÿà
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Gambar 4.16 berikut mendeskripsikan market claims selama 5 (lima)

quarter.

Gambar 4.16 Grafik Market Claims

Toleransi maksimum dari market claims adalah 156.39 ppm. Pada tabel

4.43 terlihat bahwa tingkat market claims selama 7 (tujuh) quarter adalah 7.91

ppm. Hal ini berarti bahwa tingkat market claims sesuai dengan standard karena

berada di bawah level maksimum. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel

4.44 sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk market claims adalah 100%.

Tabel 4.44 Kinerja Market Claims

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öðñòôþö ýþûôêö 

Üåþðýï
××ý                  Ì             øèáùúÓ âùÓø øÇÇùÇ¿

4.6.3 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Produktifitas

4.6.3.1 Akurasi database perencanaan dan penjadwalan dies/mold

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.3.1, maka diketahui tingkat akurasi

database perencanaan dan penjadwalan dies/moulds seperti pada tabel 4.45 di

bawah ini. Kinerja dari indikator akurasi database perencanaan dan penjadwalan

dies/moulds dihitung berdasarkan akumulasi pencapaian kondisi aktual terhadap

akumulasi rencana delivery dies/moulds selama 7 (tujuh) quarter. Sumber dari

data ini adalah server DMM. Tabel 4.45 berikut adalah data perencanaan dan

penjadwalan dies/moulds.
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Tabel 4.45 Perencanaan dan penjadwalan dies/mold

çêïôûð×ïð àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

îåþññðñò øèÒ áÔ ëè øë ëëÇ áë áÔ

ÉÜöõþå èë âÓ Ôë áÒ øÓú ëÇ èè

íþûòêö øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿ øÇÇùÇ¿

îåþñ ÛþÜÜùÙ øèÒ ëëë ëÒâ ëèÓ ÒâÓ èÒø áÇÓ

ÉÜöõþå ÛþÜÜùÙ èë øúø ëøú ëââ ÒâÇ ÒÓÇ èÒè

îêûïêñöþïê úúùÔ¿ èÓùÇ¿ Ôáùë¿ øÇáùÓ¿ ÓÔùø¿ ÓÇùá¿ ÔÓùè¿

Gambar 4.17 berikut mendeskripsikan kondisi dies/moulds delivery

market claims selama 7 (tujuh) quarter.

Gambar 4.17 Grafik Dies Delivery Schedule

Toleransi minimum dari perencanaan dan penjadwalan dies/moulds

adalah 100%. Hal ini disebabkan oleh dies yang harus selalu memenuhi

kebutuhan produksi dan antisipasi terhadap dies trouble sehingga tidak

menghambat proses produksi. Pada tabel 4.45 terlihat bahwa tingkat perencanaan

dan penjadwalan dies/moulds selama 7 (tujuh) quarter adalah 89.5%. Hal ini

berarti bahwa tingkat perencanaan dan penjadwalan dies/moulds tidak sesuai

dengan standard karena berada di bawah level minimum. Oleh karena itu, dengan

menggunakan Tabel 4.46 sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk

perencanaan dan penjadwalan dies/moulds adalah 89.5%.

Tabel 4.46 Kinerja Database Perencanaan dan Penjadwalan dies/moulds

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

×êûïêñöþïê 

ÝðêïÈýßåÝ öêûôðûðý
¿               øÇÇ  õñåðýðöêÝ ÔÓùÒÓ ÔÓùè¿
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4.6.3.2 Akurasi database perencanaan dan penjadwalan Preventive

Maintenance

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.3.2, maka diketahui tingkat akurasi

database perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance seperti pada tabel

4.47 di bawah ini. Kinerja dari indikator akurasi database perencanaan dan

penjadwalan preventive maintenance dihitung berdasarkan akumulasi pencapaian

kondisi aktual terhadap akumulasi rencana preventive maintenance selama 5

(lima) quarter. Sumber dari data ini adalah server DMM. Tabel 4.47 berikut

adalah data perencanaan dan penjadwalan preventive maintenance.

Tabel 4.47 Perencanaan dan penjadwalan Preventive Maintenance

Ñíàä ÷àÐ÷Ñ ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø

îä îÅÉÀ çÊ âëøùÇÇ  ââøùÇÇ  ÔÔúùÇÇ      ÔÔúùÇÇ  áÓøùÇÇ  

îä ÉÊí çÊ ÔúáùÇÇ  ÓáÒùÇÇ  øãøÇÔùÇÇ  ÓÒëùÇÇ  èÓøùÇÇ  

îä îÅÉÀ îß äßåÝ øÇâùÇÇ  øÇÔùÇÇ  ÔâùÇÇ        ÔáùÇÇ     øÇëùÇÇ  

îä ÉÊí îß äßåÝ áÓùÇÇ     ÔâùÇÇ     ÔúùÇÇ        âáùÇÇ     âÇùÇÇ     

îä îÅÉÀ îçä øèÇùÇÇ  øèÇùÇÇ  øøëùÇÇ      ÔÇùÇÇ     èèùÇÇ     

îä ÉÊí îçä øâúùÇÇ  øáëùÇÇ  øÇÇùÇÇ      ÔâùÇÇ     áÇùÇÇ     

îä îÅÉÀ ýÈÜ ûê× ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ        ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ     

îä ÉÊí ýÈÜ ûê× ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ        ÒëùÇÇ     ÒëùÇÇ     

îä îÅÉÀ ößöþå ÓâÔ        øãÇëÓ     øãÇÔë        øãÇÒÓ     ÔÒÔ        

îä ÉÊí ößöþå øãÇâÔ     øãëøú     øãëÓø        øãøÇè     âëø        

îÅÉÀÀÑÀÿ ÉÊÊÍù ößöþå ÓâÔ        ëãÇÇâ     úãÇÔÓ        ÒãøúÔ     ÒãÓÔá     

ÉÊíÍÉÅ ÉÊÊÍù ößöþå øãÇâÔ     ëãëÓø     úãèÔë        ÒãáÔâ     èãÒÇÔ     

×êûïêñöþïê ößöþå øøÇ¿ øøÒ¿ øøá¿ øøú¿ øÇÔ¿

Gambar 4.18 berikut mendeskripsikan aktifitas preventive maintenance

selama 5 (lima) quarter.

Gambar 4.18 Grafik Preventive Maintenance Schedule
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Toleransi minimum dari perencanaan dan penjadwalan preventive

maintenance adalah 100%. Hal ini disebabkan oleh dies yang harus selalu

memenuhi kebutuhan produksi dan antisipasi terhadap dies trouble sehingga tidak

menghambat proses produksi. Pada tabel 4.47 terlihat bahwa tingkat perencanaan

dan penjadwalan dies/moulds selama 7 (tujuh) quarter adalah 108%. Hal ini

berarti bahwa tingkat perencanaan dan penjadwalan dies/moulds sesuai dengan

standard karena berada di atas level minimum. Oleh karena itu, dengan

menggunakan Tabel 4.48 sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk

perencanaan dan penjadwalan dies/moulds adalah 100%.

Tabel 4.48 Kinerja Database Perencanaan dan Penjadwalan Preventive

Maintenance

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

×êûïêñöþïê îä 

öêûêþåðïþïð
¿               øÇÇ  õñåðýðöêÝ øÇÔùÒá øÇÇùÇ¿

4.6.3.3 Break Down Time

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.3.3, maka diketahui tingkat break

down time seperti pada tabel 4.49 di bawah ini. Kinerja dari indikator break down

time dihitung berdasarkan akumulasi pencapaian kondisi aktual terhadap

akumulasi rencana preventive maintenance selama 5 (lima) quarter. Sumber dari

data ini adalah server DMM. Tabel 4.47 berikut adalah data perencanaan dan

penjadwalan preventive maintenance.

Tabel 4.49 Break Down Time

Ñíàä ÷àÐ÷Ñ ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

Îçí ÷íç ½îçÊ ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   ëëùèÓ   

Îçí ÉÊíÍÉÅ ½îçÊ ëúùúø   ëúùúÇ   ëëùÔá   ëëùáâ   ëëùÒè   ëëùëÓ   ëøùÔâ   

Îçí ÷íç îß äßåÝ ëùÒâ     ëùÒú     ëùúÓ     ëùúâ     ëùúâ     ëùúâ     ëùúâ     

Îçí ÉÊíÍÉÅ îß äßåÝ ëùÇè     ëùÇÓ     úùëá     úùâÓ     úùèÔ     ëùáë     ëùÇø     

Îçí ÷íç îçä ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     ÇùÇÓ     

Îçí ÉÊíÍÉÅ îçä ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇá     ÇùÇâ     ÇùÇâ     ÇùÇÔ     

Îçí ÷íç íßöþå ëèùøè   ëèùøø   ëèùÇâ   ëèùÇè   ëèùÇè   ëèùÇè   ëèùÇè   

Îçí ÉÊíÍÉÅ íßöþå ëèùÒë   ëèùÒá   ëáùøâ   ëáùèë   ëáùÇÓ   ëÒùÓâ   ëúùÓá   

þÕêûþòê ïöÝ íßöþå ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   ëèùÇÔ   

þÕêûþòê þÜöõþå íßöþå ëèùèø   ëèùèø   ëèùèø   ëèùèø   ëèùèø   ëèùèø   ëèùèø   
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Gambar 4.19 berikut mendeskripsikan break down time selama 7 (tujuh)

quarter.

Gambar 4.19 Grafik Break down Time

Toleransi maksimum dari break down time adalah 25.080

menit/hari/dies. Pada tabel 4.49 terlihat bahwa tingkat break down time selama 7

(tujuh) quarter adalah 25.51 menit/hari/dies. Hal ini berarti bahwa tingkat

menit/hari/dies tidak sesuai dengan standard karena berada di atas level

maksimum. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.48 sebagai analisa,

maka penilaian kinerja untuk perencanaan dan penjadwalan dies/moulds adalah

98.3%.

Tabel 4.50 Kinerja Break Down Time

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Îçí öþûòêö Õï þÜöõþå ýêñðöÈéþûðÈÝðêï                  Ì             ëèùÇÔÇ ëèùèø ÓÔùú¿

4.6.3.4 Standardisasi waktu pengerjaan maintenance

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.3.4, maka diketahui pencapaian

aktifitas standardisasi seperti di bawah ini. Sumber dari data ini adalah server

DMM. Tabel 4.51 berikut adalah pencapaian realisasi waktu pengerjaan

maintenance yang sudah distandardisasi.

ëëùÇÇ 

ëúùÇÇ 

ëÒùÇÇ 

ëèùÇÇ 

ëáùÇÇ 

ëâùÇÇ 

ÇÔÆø ÇÔÆë ÇÔÆú ÇÔÆÒ ÇÓÆø ÇÓÆë ÇÓÆú

Ðúû÷á âôÃý åÿêû
Îçí ÷íç íßöþå Îçí ÉÊíÍÉÅ íßöþå

þÕêûþòê ïöÝ íßöþå þÕêûþòê þÜöõþå íßöþå
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Tabel 4.51 Standardisasi waktu pengerjaan maintenance

Àß Ëêñðï
äþðñöêñþñÜê 

íæ×ê
Ðþöêòßûð äþïþåþé íßöþå Îçí

íßöþå 

Âûêôõêñïð
÷öþñÝþûÝ

ø çÑà÷ Îçí îþûö ÿßý×þå ëãâÒèùÇÇ  øëÓùÇÇ       ëøùëÔ       

ë çÑà÷ Îçí ÷åêêÕê ×þûö ôêýþïõôþñ ïÜûþ× ëãÒÔèùÇÇ  øÇøùÇÇ       ëÒùáÇ       

ú çÑà÷ Îçí àÏêôößû Îêûýþïþåþé øãÒÔèùÇÇ  úúùÇÇ         ÒèùÇÇ       

Ò çÑà÷ Îçí íûßõüåê Ññïêûö îðñ ÒãèáÇùÇÇ  øøÒùÇÇ       ÒÇùÇÇ       

è çÑà÷ Îçí çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö ÓãáÓèùÇÇ  ÒúÔùÇÇ       ëëùøú       

á çÑà÷ Îçí ßÕêû éêþö úãëúÇùÇÇ  øèÔùÇÇ       ëÇùÒÒ       

â çÑà÷ Îçí Êßßåðñò ÷æïöêý Îêûýþïþåþé ÒÔèùÇÇ      ëÇùÇÇ         ëÒùëè       

Ô çÑà÷ Îçí íûßõüåê Åðýðö ÷ÃðöÜé øãâÇÇùÇÇ  ââùÇÇ         ëëùÇÔ       

Ó çÑà÷ Îçí äþïþåþé éðÝûßåðô ïæïöêý ÒÒÇùÇÇ      ëÇùÇÇ         ëëùÇÇ       

øÇ çÑà÷ Îçí ÍñÝêûÜõö øãèèÇùÇÇ  ââùÇÇ         ëÇùøú       

øø çÑà÷ Îçí îþûö Àêý×êå ÒãÒëèùÇÇ  øëáùÇÇ       úèùøë       

øë çÑà÷ Îçí îûßÞðå Ýðê Àÿ úãúâèùÇÇ  øøÓùÇÇ       ëÔùúá       

øú çÑà÷ Îçí ÅþðñÌåþðñ áëÇùÇÇ      ëÓùÇÇ         ëøùúÔ       

øÒ çÑà÷ Îçí ÿÉÀíÑ çÑà÷ íØóÍÎÅà øèùÇÇ        øùÇÇ           øèùÇÇ       

øè çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê îþûö ÿßý×þå âøÇùÇÇ      âùÇÇ           øÇøùÒú     

øá çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê îþûö ÿßý×þå âøÇùÇÇ      âùÇÇ           øÇøùÒú     

øâ çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê àÏêôößû Îêûýþïþåþé ÔøèùÇÇ      øÇùÇÇ         ÔøùèÇ       

øÔ çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê Ññïêûö îðñ úãÒúèùÇÇ  ëÓùÇÇ         øøÔùÒè     

øÓ çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê çðê ÞåþïéÈýõñÜûþö ÔÓèùÇÇ      øÇùÇÇ         ÔÓùèÇ       

ëÇ çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê ßÕêû éêþö øøÇùÇÇ      úùÇÇ           úáùáâ       

ëø çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê Êßßåðñò ÷æïöêý Îêûýþïþåþé øãÇÔÇùÇÇ  ÒùÇÇ           ëâÇùÇÇ     

ëë çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê íûßõüåê Åðýðö ÷ÃðöÜé øáèùÇÇ      úùÇÇ           èèùÇÇ       

ëú çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê ÍñÝêûÜõö âÇùÇÇ        øùÇÇ           âÇùÇÇ       

ëÒ çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê îþûö Àêý×êå ëãøâèùÇÇ  ëúùÇÇ         ÓÒùèâ       

ëè çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê îûßÞðå Ýðê Àÿ øãèÒèùÇÇ  øâùÇÇ         ÓÇùÔÔ       

ëá çÑà÷ ÜßûûêÜöðÕê ÅþðñÌåþðñ øâÇùÇÇ      ëùÇÇ           ÔèùÇÇ       

Target minimum dari indikator ini adalah 20 aktifitas terstandardisasi

dari 26 aktifitas yang ada. Berdasarkan tabel 4.51, aktifitas yang terstandardisasi

sudah sesuai target yaitu 26 aktifitas. Dan akan direkomendasikan untuk aplikasi

pada tahun 2010. Oleh karena itu penilaian kinerja dari standardisasi pengerjaan

maintenance 100%. Dengan menggunakan Tabel 4.52 sebagai analisa, maka

penilaian kinerja untuk tandardisasi pengerjaan maintenance adalah 100%.

Tabel 4.52 Kinerja Standardisasi Pengerjaan Maintenance

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Ëõýåþé þôöðÞðöþï 

öêûïöþñÝþûÝðïþïð
þôöðÞðöþï                 ëÇ                    ëá              ëá øÇÇùÇ¿
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4.6.3.5 Investasi mesin baru untuk machining repair

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.3.5, maka diketahui rencana kebutuhan

dan nilai investasi yang disetujui seperti di bawah ini. Penghitungan kinerja

dilakukan dengan membandingkan investasi rencana dengan investasi yang

disetujui. Sumber dari data ini adalah server DMM. Tabel 4.53 berikut adalah nilai

investasi mesin rencana dan disetujui.

Tabel 4.53 Investasi mesin

ÑñÕêïöýêñö ïþöõþñ îåþññðñò É××ûßÕêÝ îêñÝðñò

ÎþñÝ ÷þÃ Ïö ÑçØ

ÊÀÊ Åþöéê Ïö ÑçØ

ÊÀÊ äðååðñò Ïö ÑçØ

ÊÀÊ àçä Ïö ÑçØ

çðê ÷×ßööðñò Ïö ÑçØ

÷þñÝ Îåþïöðñò Ïö ÑçØ

íðò ÁêåÝðñò Ïö ÑçØ

½þñÝåðÞö Ïö ÑçØ

íßßå àÖõð×ýêñö Ïö ÑçØ

Øþô çðêï Ïö ÑçØ

íóíÉÅ Ïö ÑçØ ÞàÊàÜà    ÝÊÑÝÕ        ÛÊÝÕà     

íóíÉÅ îåþñ Õï É××ûßÕêÝÄ×êñÝðñò Ïö ÑçØ ÞàÊàÜà  

øÇãÇúÇ    ëãâëè        ÒãëèÇ     

ÒÊÚÑÕ                    

Target minimum dari indikator ini adalah 100% rencana investasi

disetujui karena sangat berhubungan erat dengan aktifitas baru, yaitu ekspansi

pembuatan casting wheel. Keberadaan mesin (current), beberapa mesinnya sudah

berumur tua dan sudah tidak efektif lagi. Berdasarkan tabel 4.53, kebutuhan

investasi adalah 10.030 (jt IDR) sedangkan rencana investasi yang disetujui

adalah sebesar 6.975 (jt IDR). Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.54

sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk investasi mesin adalah 69.5%.

Tabel 4.54 Kinerja Investasi Mesin

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð ¿      øÇÇùÇÇÇ  õñåðýðöêÝ áÓùèÒ áÓùè¿
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4.6.4 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Lingkungan

4.6.4.1 Waste Management

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.4.1, maka diketahui banyaknya aspek

yang diaudit pada waste management dan temuan waste management pada seperti

pada tabel 4.55 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan aspek yang diaudit dengan temuan yang bersifat observasi.

Apabila ada temuan bersifat observasi di salah satu aspek maka bernilai negatif

satu (-1). Namun, apabila ada temuan bersifat minor atau major aspek tersebut

bernilai negative sepuluh (-10). Sumber dari data ini adalah sertifikasi audit. Tabel

4.55 berikut adalah hasil olahan dari aspek-aspek waste management.

Tabel 4.55 Hasil Audit Waste Management

ÇÔ÷ø ÇÔ÷ë ÇÓ÷ø

àîÊ÷ þï×êô èÇ èÇ èÇ

×ßåõöþñ õÝþûþ þï×êô Ó Ó Ó

þõÝðö þÜöõþå  àîÊ÷ öêýõþñ Ç Ç Ç

þõÝðö þÜöõþå  ×ßåõöþñ õÝþûþ öêýõþñ Ç Ç Ç

þõÝðö ïöþñÝþûÝ þï×êô èÓ èÓ èÓ

þõÝðö þÜöõþå þï×êô èÓ èÓ èÓ

éþïðå þõÝðö
çêïôûð×ïð ïöþöõï

Target minimum dari indikator ini adalah 55 aspek waste management

berstatus “OK”. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.55, tidak terdapat temuan

bersifat observasi, minor maupun major. Oleh karena itu, dengan menggunakan

Tabel 4.56 sebagai analisa, maka penilaian kinerja untuk waste management

adalah 100%.

Tabel 4.56 Kinerja Waste Management

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ 

ïêïõþð ïöþñÝþûÝ
ïöþöõï óÐ èè èÓ èÓ øÇÇùÇ¿
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4.6.4.2 Aktifitas 5K2S

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.4.2, hasil audit 5K2S yang berwasan

lingkungan seperti pada tabel 4.57 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan

dengan cara membandingkan aspek standard maksimum dengan temuan yang

bersifat observasi. Apabila ada temuan bersifat observasi di salah satu aspek maka

bernilai satu (1). Namun, apabila ada temuan bersifat minor atau major aspek

tersebut bernilai sepuluh (10). Sumber dari data ini adalah audit internal bulanan.

Tabel 4.57 berikut adalah hasil olahan dari audit 5K2S.

Tabel 4.57 Hasil Audit 5K2S

âûùáúÿãùÿ Â÷ý ËûÏ Ó÷ú Ùãú Ó÷ï Âñýû Âñéï Ùñæñùø ëûãø Ôðø ×ôü âûð Â÷ý ËûÏ Ó÷ú

÷öþñÝþûÝ ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú ú

Åðñòôõñòþñ ú á øÇ è Ò Ò ú ú ë ë ø ë Ç Ç ø

ÉÕêûþòê úùÇâ

Standard maksimum dari indikator ini adalah 3 temuan setiap bulannya.

Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.57, nilai rata-rata temuan observasi adalah

3.07. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.58 sebagai analisa, maka

didapat penilaian kinerja untuk aktifitas 5K2S adalah 97.8%.

Tabel 4.58 Kinerja Aktifitas 5K2S

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öêýõþñ èÐë÷ öêýõþñÈüåñ Ç ú úùÇâ ÓâùÔ¿

4.6.5 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Keselamatan

4.6.5.1 Penerapan Prosedur Keselamatan

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.5.1 dan 3.8.4.2, didapat hasil audit

5K2S yang berwawasan safety (keselamatan) yang yang berhubungan dengan

penerapan prosedur seperti pada tabel 4.59 di bawah ini. Penghitungan kinerja

dilakukan dengan cara membandingkan aspek standard maksimum dengan

temuan yang bersifat observasi. Apabila ada temuan bersifat observasi di salah

satu aspek maka bernilai satu (1). Namun, apabila ada temuan bersifat minor atau
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major aspek tersebut bernilai sepuluh (10). Sumber dari data ini adalah audit

internal bulanan. Tabel 4.59 berikut adalah hasil olahan dari audit 5K2S yang

berwawasan safety yang berhubungan dengan penerapan prosedur.

Tabel 4.59 Temuan Prosedur Keselamatan

âûùáúÿãùÿ Â÷ý ËûÏ Ó÷ú Ùãú Ó÷ï Âñýû Âñéï Ùñæñùø ëûãø Ôðø ×ôü âûð Â÷ý ËûÏ Ó÷ú

÷öþñÝþûÝ ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø

óüïêûÕþïð ×ûßïêÝõû ø ø

Û×ûßïêÝõûÙ Ç ëÇ øÇ Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç

ößöþå öêýõþñ Ç ëÇ øø Ç Ç ø Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç

ÉÕêûþòê ëùøú

Standard maksimum dari indikator ini adalah 1 temuan observasi setiap

bulannya. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.59, nilai rata-rata temuan observasi

adalah 2.13. Hal ini dikarenakan pada bulan Februari dan Maret terjadi kecelakaan

kerja. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.58 sebagai analisa, maka

didapat penilaian kinerja untuk penerapan prosedur keselamatan adalah 46.9%.

Tabel 4.60 Kinerja Penerapan Prosedur Keselamatan

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öêýõþñ èÐë÷ ÛïþÞêöæ ×ûßïêÝõûÙ öêýõþñÈüåñ                    Ì                  øùÇÇ ëùøú ÒáùÓ¿

4.6.5.2 Implementasi Rambu-rambu Keselamatan

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.4.2, didapat hasil audit 5K2S yang

berwawasan safety (keselamatan) yang yang berhubungan dengan penerapan

rambu-rambu keselamatan seperti pada tabel 4.61 di bawah ini. Penghitungan

kinerja dilakukan dengan cara membandingkan aspek standard maksimum dengan

temuan yang bersifat observasi. Apabila ada temuan bersifat observasi di salah

satu aspek maka bernilai satu (1). Namun, apabila ada temuan bersifat minor atau

major aspek tersebut bernilai sepuluh (10). Sumber dari data ini adalah audit

internal bulanan. Tabel 4.61 berikut adalah hasil olahan dari audit 5K2S yang

berwawasan safety yang berhubungan dengan penerapan prosedur.
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Tabel 4.61 Temuan Rambu-rambu Keselamatan

âûùáúÿãùÿ Â÷ý ËûÏ Ó÷ú Ùãú Ó÷ï Âñýû Âñéï Ùñæ ëûãø Ôðø ×ôü âûð Â÷ý ËûÏ Ó÷ú

÷öþñÝþûÝ ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø ø

óüïêûÕþïð ûþýüõë Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç

ÛûþýüõëÙ Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç ø ø ø Ç ø Ç Ç Ç

ößöþå öêýõþñ Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç ø ø ø Ç ø Ç Ç Ç

ÉÕêûþòê Çùëâ

Standard maksimum dari indikator ini adalah 1 temuan observasi setiap

bulannya. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.61, nilai rata-rata temuan observasi

adalah 0.27 dan tidak ditemukan adanya accidental review yang berhubungan

dengan rambu-rambu keselamatan. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel

4.62 sebagai analisa, maka didapat penilaian kinerja untuk implemetasi rambu-

rambu keselamatan adalah 100%.

Tabel 4.62 Kinerja Implementasi rambu-rambu keselamatan

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ 

ûþýüõë
öêýõþñÈüåñ                  Ì                øùÇÇÇ Çùëâ øÇÇùÇ¿

4.6.6 Analisis Penilaian Kinerja Perspektif Pembelajaran

4.6.6.1 Idea Proposal

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.6.1, didapat data Idea Proposal seperti

pada tabel 4.63 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan kuantitas Idea Proposal aktual dengan rencana. Sumber dari data

ini adalah Server DMM. Tabel 4.63 berikut adalah hasil olahan dari data kuantitas

Idea Proposal.

Tabel 4.63 Idea Proposal

Â÷ý ËûÏ Ó÷ú Ùãú Ó÷ï Âñý Âñé Ùñæ ëûã Ôðø ×ôü âûð Â÷ý ËûÏ Ó÷ú

îÅÉÀ Ñçî øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè øè

îåþñö ø ÉÜöõþå ë Ò á ë ú è ëú øè á øø Ô á á Ô Ô

îåþñö ë ÉÜöõþå è Ç Ç øÒ è øÔ øÇ è è è è øÇ øú øÔ øÒ

îåþñö ú ÉÜöõþå Ç Ò ë ú ú ú á Ò Ò Ó Ó Ô øë è øÇ

íóíÉÅ ÉÊí Ñçî âùÇÇ ÔùÇÇ ÔùÇÇ øÓùÇÇ øøùÇÇ ëáùÇÇ úÓùÇÇ ëÒùÇÇ øèùÇÇ ëèùÇÇ ëëùÇÇ ëÒùÇÇ úøùÇÇ úøùÇÇ úëùÇÇ

ûþöþë ÑîÈüåñ ëøùÒâ 
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Target minimum dari indikator ini adalah 15 inovasi dalam setiap

bulannya. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.63, nilai rata-rata Idea Proposal

adalah 21.47. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.64 sebagai analisa,

maka didapat penilaian kinerja untuk jumlah Idea Proposal adalah 100%.

Tabel 4.64 Kinerja Idea Proposal

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Ïõýåþé Ñî þôöõþå ðñßÕþïðÈüåñ øèùÇÇ  õñåðýðöêÝ ëøùÒâ øÇÇùÇ¿

4.6.6.2 QCC (Quality Circle Convention) dan SBP (Software Based

Productivity)

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.6.2, didapat data QCC dan SBP seperti

pada tabel 4.65 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan kuantitas QCC dan SBP aktual dengan rencana. Sumber dari data

ini adalah Server DMM. Tabel 4.65 berikut adalah hasil olahan dari data kuantitas

QCC dan SBP.

Tabel 4.65 QCC dan SBP

âûùáúÿãùÿ Ýààß ÝààÚ

îÅÉÀ ÆÊÊ øè øè

ÉÊí ÆÊÊ øÒ øâ

îÅÉÀ ÷Îî øè øè

ÉÊí ÷Îî øè ë

îåþñ íßöþå úÇ úÇ

ÉÜöõþå íßöþå ëÓ øÓ

þÕêûþòê ×åþñ úÇ

þÜÜù ÉÜö ëÒ

×êûïêñöþïê ÔÇ¿

ÆÊÊ

÷Îî

íßöþå

Target minimum dari indikator ini adalah 30 inovasi dalam setiap

bulannya. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.65, nilai rata-rata QCC dan SBP

adalah 24. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.66 sebagai analisa,

maka didapat penilaian kinerja untuk jumlah Idea Proposal adalah 100%.
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Tabel 4.66 Kinerja QCC dan SBP

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî 

þôöõþå
ðñßÕþïðÈïêýêïöêû úÇùÇÇ ÓÇùÇÇ ëÒùÇÇ ÔÇùÇ¿

4.6.6.3 Man Hour

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.6.3, didapat data man hour seperti

pada tabel 4.67 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan pencapaian man hour aktual dengan rencana. Sumber dari data

ini adalah Server DMM. Tabel 4.67 berikut adalah hasil olahan dari data man

hour.

Tabel 4.67 Man Hour

àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

äî èáÒ èáÒ èáÒ èúø èâÇ èâú èââ

ä½ îÅÉÀ ââëâë ÔúÓâÓ ÔÇèèÇ áÓúÓÓ ÔøÔëÒ ÔÔââë âáúèÒ

ä½ ÉÊíÍÉÅ ÓÇúáâ øÇáâèø øÇèèÔÒ ÔÔúâÓ Ôëúøá ÔÒëÓë âÒøâè

óí îÅÉÀ ëÇááá úèøâè èøèáú ëâúáá øÒèÒè ââÓú úáÔèú

óí ÉÊíÍÉÅ øáÒèÒ ëèáÔø ëÓëúÔ ëúÒáë âÔèÓ úèââ øèëøè

íóíÉÅ îÅÉÀ ä½ ÓâÓúÔ øøÓøèÒ øúëøøú Óáâáè ÓáúáÓ Óáèáè øøúëÇâ

íóíÉÅ ÉÊí ä½ øÇáÔëø øúëÒúë øúÒÔëë øøøÔÒø ÓÇøâè ÔâÔáÓ ÔÓúÓÇ

×êûïêñöþïê øÇÇùøá¿

Target minimum dari indikator ini adalah 100% rencana man hour

tercapai. Hal ini adalah untuk untuk menjaga kapasitas man power agar selalu

tersedia. Indikator ini pun berfungsi sebagai indikasi dari motivasi dan loyalitas

karyawan untuk dapat memenuhi kebutuhan man hour. Berdasarkan hasil audit

pada tabel 4.67, nilai persentase man hour adalah 100.16. Oleh karena itu, dengan

menggunakan Tabel 4.68 sebagai analisa, maka didapat penilaian kinerja untuk

jumlah man hour adalah 100%.

Tabel 4.68 Kinerja Man Hour

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

ýþñ éßõû ×åþññðñò 

Õï þÜöõþå
¿           øÇÇùÇ  õñåðýðöêÝ øÇÇùøá øÇÇùÇ¿
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4.6.6.4 Man Power Skill Matrix

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.6.3, didapat data Man Power Skill

Matrix seperti pada tabel 4.69 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan

dengan cara membandingkan pencapaian implementasi Man Power Skill Matrix

aktual dengan rencana. Sumber dari data ini adalah Server DMM. Tabel 4.69

berikut adalah hasil olahan dari data Man Power Skill Matrix.

Tabel 4.69 Man Power Skill Matrix

îåþñö ø îåþñö ë îåþñö ú ößöþå

äî÷ä öþûòêö ëâ øÔ ëÒ áÓ

äî÷ä þÜöõþå ëè øë øÔ èè

Target minimum dari indikator ini adalah 60 level Man Power Skill

Matrix tercapai. Berdasarkan hasil audit pada tabel 4.69, nilai pencapaian Man

Power Skill Matrix adalah 55. Oleh karena itu, dengan menggunakan Tabel 4.70

sebagai analisa, maka didapat penilaian kinerja untuk jumlah Man Power Skill

Matrix adalah 79.71%.

Tabel 4.70 Kinerja Man Power Skill Matriks

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

Ïõýåþé äî÷ä 

öêûêþåðïþïð 
åêÕêå           áÇùÇÇ              áÓùÇÇ        èèùÇÇ âÓùâø¿

4.6.6.5 Training

Berdasarkan data dari sub bab 3.8.6.4, didapat data training seperti pada

tabel 4.71 di bawah ini. Penghitungan kinerja dilakukan dengan cara

membandingkan pencapaian training aktual dengan rencana. Sumber dari data ini

adalah Server DMM. Tabel 4.71 berikut adalah hasil olahan dari data training.

Tabel 4.71 Training

àßèÞ àßèÝ àßèÜ àßèÛ àÚèÞ àÚèÝ àÚèÜ

îåþñ ÎõÝòêö èãÇÇÇãÇÇÇ  âãÇÇÇãÇÇÇ  ëÇãÇÇÇãÇÇÇ   øÒãèÇÇãÇÇÇ   øèãÇÇÇãÇÇÇ   øèãÇÇÇãÇÇÇ   øÔãÇÇÇãÇÇÇ   

ÉÜöõþå Ç Ç Ç Ç Ç Ç Ç

×êûïêñöþïê Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿ Ç¿
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Target minimum dari indikator ini adalah 70% dari rencana training

terealisasi. Berdasarkan hasil olahan pada tabel 4.71, tidak ada satupun dari

rencana training yang terealisasi atau 0. Oleh karena itu, dengan menggunakan

Tabel 4.72 sebagai analisa, maka didapat penilaian kinerja untuk jumlah Man

Power Skill Matrix adalah 0%.

Tabel 4.72 Kinerja Training

ÑñÝðôþößû õñðö ýðñ öþûòêö ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ

üõÝòêö öûþðñðñò 

öêûêþåðïþïð
¿ ÓÇùÇÇ øÇÇùÇÇ ÇùÇÇ ÇùÇ¿

4.7. Analisis Menyeluruh dan Gap Analysis

Dalam analisis menyeluruh dan gap analysis terdiri dari beberapa bagian,

yaitu analisis menyeluruh Key Performance Indicators, dan analisis menyeluruh

pencapaian strategi departemen.

4.7.1 Analisis Menyeluruh Key Performance Indicators

Berikut ini adalah hasil akhir dari pengukuran kinerja terhadap

Departemen Dies Maintenance berdasarkan analisis menyeluruh terhadap Key

Performance Indicators.
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Tabel 4.73 Analisis Keseluruhan KPI

îêûïù ÑñÝðôþößû õñðö
ýðñ 

öþûòêö
ýþÚ öþûòêö þÜöõþå ôðñêûÏþ Îßüßö þôéðû

üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ¿ ÓÇ øÇÇ ÔÔùââ ÓÔùá¿ ëùúú¿

þôöðÞðöþï öêûêþåðïþïð þôöðÞðöþï Ô øë øëùÇÇ øÇÇùÇ¿ ëùèâ¿

üõÝòêö êôïöêûñþå ¿ Ç úú ÒÒùøë âÒùÔ¿ ÇùÔá¿

ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå ¿ ëÇ èÇ âøùÒë âÇùÇ¿ ëùøè¿

¿ Ç ë ëùÓÇ áÓùÇ¿

öðñòôþö ï×ßðåþòê ¿ Ç ÇùøÒ Çùøú øÇÇùÇ¿ øùøá¿

Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï þÕþðåþüåê ¿ øÇÇ õñåðýðöêÝ øÒëùÒá øÇÇùÇ¿ øùÓÇ¿

öðñòôþö ûêÏêÜö ¿ Ç øúùÔë øÒùââ Óúùá¿ ëùøë¿

öðñòôþö ýþûôêö Üåþðýï ××ý Ç ëâ âùÓø øÇÇùÇ¿ èùÔÔ¿

×êûïêñöþïê ÝðêïÈýßåÝ öêûôðûðý ¿ øÇÇ õñåðýðöêÝ ÔÓùÒÓ ÔÓùè¿ èùøÓ¿

×êûïêñöþïê îä öêûêþåðïþïð ¿ øÇÇ õñåðýðöêÝ øÇÔùÒá øÇÇùÇ¿ øùâú¿

Îçí öþûòêö Õï þÜöõþå
ýêñðöÈéþ

ûðÈÝðêï
Ç ëëùèÓ ëèùèø ÔÔùè¿ ëùøÓ¿

Ëõýåþé þôöðÞðöþï þôöðÞðöþï ëÇ ëá ëáùÇÇ øÇÇùÇ¿ ëùúÇ¿

ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð ¿ øÇÇ õñåðýðöêÝ áÓùèÒ áÓùè¿ ÇùâÒ¿

àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ ïêïõþð 

ïöþñÝþûÝ
¿ èè èÓ èÓùÇÇ øÇÇùÇ¿ Òùëá¿

öêýõþñ èÐë÷
öêýõþñÈ

üåñ
Ç ú úùÇâ ÓâùÔ¿ áùáë¿

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ×ûßïêÝõû
öêýõþñÈ

üåñ
Ç ø ëùøú ÒáùÓ¿ âùâø¿

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ûþýüõë
öêýõþñÈ

üåñ
Ç ø Çùëâ øÇÇùÇ¿ ëÇùâÒ¿

Ïõýåþé Ñî þôöõþå
ðñßÕþïðÈü

åñ
øè õñåðýðöêÝ ëøùÒâ øÇÇùÇ¿ øùáá¿

Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî þôöõþå
ðñßÕþïðÈï

êýêïöêû
úÇ ÓÇ ëÒùÇÇ ÔÇùÇ¿ øùáë¿

ýþñ éßõû ×åþññðñò Õï þÜöõþå ¿ øÇÇ õñåðýðöêÝ øÇÇùøá øÇÇùÇ¿ ÒùÔë¿

Ïõýåþé äî÷ä öêûêþåðïþïð åêÕêå áÇ áÓ èèùÇÇ Óøùâ¿

üõÝòêö öûþðñðñò öêûêþåðïþïð ¿ âÇ øÇÇ ÇùÇÇ ÇùÇ¿ ÇùÇÇ¿

ÔúùÒÔ¿íóíÉÅ

Penilaian kinerja Departemen Dies Maintenance berdasarkan key

performance indicators adalah sebesar 83.48%. Indikasi dari kinerja Departemen

Dies Maintenance berkategori baik berdasarkan tabel 3.34.

Tabel 4.74 berikut adalah gap analysis dari pengukuran kinerja terhadap

Departemen Dies Maintenance berdasarkan analisis menyeluruh terhadap Key

Performance Indicators.
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Tabel 4.74 Gap analysis KPI

ÑñÝðôþößû íþûòêö ÐðñêûÏþ ÿþ× îûðßûðöþï 

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ×ûßïêÝõû øáùÒá¿ âùâø¿ ÔùâÒ¿                 ø 

üõÝòêö öûþðñðñò öêûêþåðïþïð úùÓÒ¿ ÇùÇÇ¿ úùÓÒ¿                 ë 

ïåßÃ ýßÕðñò åêÕêå úùÇÔ¿ ëùøè¿ ÇùÓë¿                 ú 

×êûïêñöþïê ÝðêïÈýßåÝ öêûôðûðý èùÔÇ¿ èùøÓ¿ Çùáø¿                 Ò 

Ïõýåþé ÆÊÊ Ýþñ ÷Îî þôöõþå ëùÇë¿ øùáë¿ ÇùÒÇ¿                 è 

Ïõýåþé äî÷ä öêûêþåðïþïð ÒùáÔ¿ ÒùëÓ¿ ÇùúÓ¿                 á 

ðñÕêïöþïð öêûêþåðïþïð øùÇá¿ ÇùâÒ¿ Çùúë¿                 â 

ÇùÓÒ¿ Çùáè¿ ÇùëÓ¿                 Ô 

üõÝòêö êôïöêûñþå øùøè¿ ÇùÔá¿ ÇùëÓ¿                 Ó 

Îçí öþûòêö Õï þÜöõþå ëùÒâ¿ ëùøÓ¿ ÇùëÔ¿               øÇ 

öêýõþñ èÐë÷ áùâá¿ áùáë¿ Çùøè¿               øø 

öðñòôþö ûêÏêÜö ëùëâ¿ ëùøë¿ Çùøè¿               øë 

üõÝòêö ×åþññðñò Õï þÜöõþå ëùúá¿ ëùúú¿ ÇùÇú¿               øú 

þôöðÞðöþï öêûêþåðïþïð ëùèâ¿ ëùèâ¿ ÇùÇÇ¿               øÒ 

öðñòôþö ï×ßðåþòê øùøá¿ øùøá¿ ÇùÇÇ¿               øè 

Ýðêï ñêêÝ Õï Ýðêï þÕþðåþüåê øùÓÇ¿ øùÓÇ¿ ÇùÇÇ¿               øá 

öðñòôþö ýþûôêö Üåþðýï èùÔÔ¿ èùÔÔ¿ ÇùÇÇ¿               øâ 

×êûïêñöþïê îä öêûêþåðïþïð øùâú¿ øùâú¿ ÇùÇÇ¿               øÔ 

Ëõýåþé þôöðÞðöþï ëùúÇ¿ ëùúÇ¿ ÇùÇÇ¿               øÓ 

àîÊ÷ Ýþñ ×ßåõöþñ ïêïõþð ïöþñÝþûÝ Òùëá¿ Òùëá¿ ÇùÇÇ¿               ëÇ 

öêýõþñ ×êåþñòòþûþñ ûþýüõë ëÇùâÒ¿ ëÇùâÒ¿ ÇùÇÇ¿               ëø 

Ïõýåþé Ñî þôöõþå øùáá¿ øùáá¿ ÇùÇÇ¿               ëë 

ýþñ éßõû ×åþññðñò Õï þÜöõþå ÒùÔë¿ ÒùÔë¿ ÇùÇÇ¿               ëú 

íóíÉÅ øÇÇùÇÇ¿ ÔúùÒÔ¿ øáùèë¿

Dari tabel 4.74 di atas, maka prioritas perbaikan kinerja indikator adalah

temuan pelanggaran pada prosedur (keselamatan), budget training terealisasi

(pembelajaran), slow moving level (efektifitas biaya), database delivery dies mold

(produktivitas), kuantitas QCC dan SBP (pembelajaran), dan sebagainya.

4.7.2 Analisis Menyeluruh dan Gap Analysis Strategi Departemen

Berikut ini adalah hasil akhir dari pengukuran kinerja terhadap

Departemen Dies Maintenance berdasarkan analisis menyeluruh terhadap Key

Performance Indicators.
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Tabel 4.75 Analisis Keseluruhan dan Gap Analysis Strategi Departemen

 ïöûþöêòð  íþûòêö  ÐðñêûÏþ  òþ× îûðßûðöþï

úâùøÓ¿ ëÔùÒè¿ ÔùâÒ¿ ø

ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï ýþñ ×ßÃêû Ôùáë¿ ÒùëÓ¿ Òùúú¿ ë

 ýêñõûõñôþñ ðñÕêñößûæ ïêûÕðÜê åêÕêå úùÇÔ¿ ëùøè¿ ÇùÓë¿ ú

îêûêñÜþñþþñ Ýþñ ×êñÏþÝÃþåþñ 
èùÔÇ¿ èùøÓ¿ Çùáø¿ Ò

 ýêñðñòôþöôþñ ôõþåðöþï Üõûûêñö ÝðêïÈýßåÝ øëùøÒ¿ øøùâø¿ ÇùÒÒ¿ è

ýêñðñòôþöôþñ ×ûßòûþý ðñßÕþïð Ýêñòþñ 
ÔùèÇ¿ ÔùÇÓ¿ ÇùÒÇ¿ á

äêý×êûïðþ×ôþñ Þþïðåðöþï üþûõ õñöõô
øùÇá¿ ÇùâÒ¿ Çùúë¿ â

ýêñõûõñôþñ  Ýþûð üðþæþ ×êýêåðéþûþþñ áùÇÔ¿ èùâá¿ Çùúë¿ Ô

ýêñðñòôþöôþñ ôê×õþïþñ 

Ûýêñðñòôþöôþñ ×ûßÝõôöðÕðöþï Üõûûêñö 

Ù

áùèÇ¿ áùëë¿ ÇùëÔ¿ Ó

àåðýðñþïð öêýõþñ Ñ÷ó øÒÇÇø øøùÇú¿ øÇùÔÔ¿ Çùøè¿ øÇ

 íóíÉÅ øÇÇùÇÇ¿ ÔúùÒÔ¿ øáùèë¿

Dari tabel 4.75 di atas, maka prioritas perbaikan kinerja pada strategi

yang harus diperbaiki adalah zero accident (keselamatan), meningkatkan kualitas

man power (pembelajaran), menurunkan inventory service level (efektifitas

biaya), perencanaan dan penjadwalan dies/mould new model, capacity up dan

casting wheel dies(produktivitas), dan sebagainya.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada perancangan Maintenance Scorecards untuk Departemen Dies

Maintenance itu telah diperoleh 23 Key Performance Indicators yang berasal dari

sepuluh program departemen yang diklasifikasikan dalam 6 perspektif

Maintenance Scorecards.

Pada Perspektif Efektifitas Biaya diperoleh memiliki 4 KPI yang terdiri

dari budget planning vs actual, realisasi Activity-Based Costing, budget eksternal,

dan slow moving level.

Pada Perspektif Kualitas diperoleh 5 KPI yang terdiri dari temuan WO

tanpa QIDAR, tingkat spoilage, dies need vs dies, tingkat reject, dan tingkat

market claims.

Pada Perspektif Produktifitas diperoleh 5 KPI yang terdiri dari persentase

dies/mold terkirim, persentase PM terealisasi, BDT target vs actual, jumlah

aktifitas yang terstandardisasi, dan investasi mesin terealisasi.

Pada Perspektif Lingkungan diperoleh 2 KPI yang terdiri dari EPCS dan

polutan sesuai standard dan temuan 5K2S.

Pada Perspektif Keselamatan diperoleh 2 KPI yang terdiri dari temuan

pelanggaran prosedur keselamatan dan temuan pelanggaran rambu-rambu

keselamatan.

Pada Perspektif Pembelajaran diperoleh 5 KPI yang terdiri dari jumlah IP

aktual, jumlah QCC dan SBP aktual, man hour planning vs actual, jumlah MPSM

terealisasi dan budget training terealisasi.

Secara keseluruhan, kinerja departemen dies maintenance adalah 83.48

% berkategori baik.
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5.2. Saran

Saran selanjutnya adalah penelitian ini dapat diaplikasikan di tempat

kerja, tidak hanya sebagai pengukuran awal. Namun, menjadi pengukuran kinerja

rutin di departemen dies maintenance.

Perlunya perbaikan lagi pada aktifitas-aktifitas dengan indikator yang

menurut gap analysis perlu diprioritaskan dalam kategori 5 besar, diantaranya

adalah temuan pelanggaran pada prosedur (keselamatan), budget training

terealisasi (pembelajaran), slow moving level (efektifitas biaya), database delivery

dies mold (produktivitas), kuantitas QCC dan SBP (pembelajaran)
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